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ABSTRAK

EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL PEMBERIAN KREDIT

(Studi Kasus di Bank Pembangunan Daerah Kantor Cabang Senopati)

Winda Ayudita Rachmawati
142114133
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2018
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pengendalian
internal pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang
Senopati Yogyakarta dengan unsur pengendalian internal menurut Committee Of
Sponsoring Of The Treadway Organization (COSO). Penelitian ini sangat penting
dilakukan agar Bank BPD dapat mngevaluasi pengendalian internal yang telah
diterapkan.

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus di Bank BPD Kantor
Cabang Senopati Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan
peneliti adalah kuesioner, wawancara, dokumentasi. Terdapat dua teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian. Teknik analisis yang pertama untuk mengolah
hasil kuesioner menggunakan skala guttman cross sectional. Teknik analisis yang
kedua menggunakan tabel perbandingan antara teori pengendalian internal
menurut COSO dengan pengendalian internal pemberian kredit yang diterapkan
oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal pemberian
kredit yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta telah
sesuai dengan empat komponen pengendalian internal menurut COSO vyaitu
komponen lingkungan pengendalian, komponen penilaian risiko, komponen
aktivitas pengendalian dan komponen pemantauan. Komponen yang belum sesuai
yaitu komponen informasi dan komunikasi.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Committee of Sponsoring Organizations of
the Treadway Commission (COSO), Kredit
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF INTERNAL CONTROL OF CREDIT GIVING
(A Case Study On Regional Development Bank
Senopati Branch Office Yogyakarta)

Winda Ayudita Rachmawati
142114133
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2018

The purpose of this research was to find out the appropriateness of the
application of internal control of credit giving in BPD Bank branch office of
Senopati Yogyakarta with the internal control standards according to the
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO).
This research was important for the Regional Development Bank to evaluate
internal control that has been applied in BPD Bank Senopati Branch Office
Yogyakarta.

The type of this research was a case study in BPD Bank branch office of
Senopati Yogyakarta. The data were collected trough some techniques which were
questionnaire, interview, and documentation. There were two analytical
techniques used in this research. First analytical techniques for process the results
of the questionnaire using Guttman scale. Second analytical techniques was using
comparison table between internal control standards according to the COSO with
internal control of credit giving applied by Bank branch office of Senopati
Yogyakarta.

The results of the evaluation showed that internal control of credit giving
applied by Bank branch office of Senopati Yogyakarta has been appropriate with
four components of internal control standards according to the COSO, which is
control environment component, risk assessment component, control activities
component, monitoring activities component. The component which has not been
fully implemented was infromation and communication component.

Keywords: Internal Control, Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO), Credit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran bank telah memberikan kontribusi dalam pertumbuhan
perekonomian Indonesia. Menurut undang undang No 10 tahun 1998
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Pengalokasian dana yang dilakukan oleh bank ialah dana yang
diperoleh dari masyarakat yang menyimpan dananya dalam bentuk
tabungan, giro, deposito kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat
yang membutuhkan dana dalam bentuk pemberian kredit. Penyaluran dana
ke masyarakat dilakukan karena menurut Ismail (2010:04) fungsi bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan
menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana.

Pemberian kredit merupakan penempatan yang menguntungkan,
karena bank akan mendapatkan keuntungan ketika memberikan kredit
berupa bunga. Pemberian kredit diharapkan dapat menguntungkan
berbagai pihak, diantaranya pihak peminjam (debitur) supaya tercukupi
kebutuhannya, pihak bank mendapatkan keuntungan berupa bunga dan
juga pihak pemerintah dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian

bangsa.
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Pihak bank harus teliti dalam memilih calon nasabah, karena dalam
setiap pemberian kredit memiliki risiko. Risiko debitur terlambat
mengembalikan pinjamannya atau disebut kredit bermasalah dan/atau
debitur tidak bisa mengembalikan pinjamnnya yang biasa disebut kredit
macet. Jika kredit macet terjadi maka pihak bank akan sangat dirugikan,
dan dapat mengganggu kelancaran kegiatan operasional bank. Pihak bank
harus menganalisis debitur dengan tujuan untuk menentukan kesanggupan
serta kesungguhan debitur untuk membayar kembali pinjaman sesuai
dengan persyaratan yang tertulis dalam surat perkanjian kredit yang telah
ditandatangani oleh pihak Bank dan pihak debitur.

Pada umumnya analisis yang dilakukan pihak bank sebelum
memberikan pinjaman kredit kepada debitur dilakukan dengan analisis 5C
(Kasmir, 2008:117). Pengumpulan informasi dan pembuatan analisis
informasi yang dikumpulkan menentukan apakah pihak bank menyetujui
pemberian kredit atau tidak.

Untuk menghindari kesalahan ataupun penyelewengan diperlukan
adanya suatu pengendalian sehingga resiko pemberian kredit yang dapat
merugikan bank dapat dikurangi. Pihak bank dapat memperketat dan
mengevaluasi prosedur yang digunakan untuk pengendalian internal yang
diterapkan dengan tujuan untuk mengurangi risiko yang akan timbul
dalam pemberian kredit. Meski telah ada pengendalian internal dalam
proses pemberian kredit namun jika tidak berjalan dengan sesuai maka

akan terdapat celah untuk terjadinya kesalahan maupun risiko dalam
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pemberian kredit. Evaluasi pengendalian perlu dilakukan untuk
menghindari kesalahan-kesalahan dan penyelewengan dalam proses
pemberian kredit. Kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik apabila
pengendalian internal sesuai dengan standar telah diterapkan.

Evaluasi pengendalian internal pemberian kredit harus dilakukan
secara rutin sehingga apabila terjadi penyelewengan atau kesalahan dapat
segera diketahui, dievaluasi, dan diperbaiki. Sehingga semua yang akan
menjadi masalah atau penghambat jalannya kredit di bank dapat
diselesaikan dengan baik dan tujuan pemberian kredit seperti yang telah
dijelaskan dapat tercapai.

Bank BPD sebagai salah satu bank BUMD di Yogyakarta yang
memberikan jasa kredit, menawarkan berbagai jenis kredit untuk
masyarakat yang ingin mengembangkan usaha mereka. Jenis-jenis kredit
yang ditawarkan diantaranya Kredit Mikro, Kredit Usaha Rakyat, dan
masih banyak lagi. Banyaknya jenis kredit yang ditawarkan kepada
masyarakat menjadi alasan peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
evaluasi pengendalian internal pemberian kredit di Bank BPD Yogyakarta.

Pengendalian internal pemberian kredit di Bank BPD perlu
dilakukan evaluasi untuk menjamin proses pemberian kredit yang
dilakukan terhindar dari kesalahan-kesalahan dan penyelewengan. Bank
BPD dapat menyalurkan pemberian kredit dengan baik apabila
pengendalian internal yang sudah diterapkan telah memadai, sehingga

dapat meminimalkan risiko seperti kredit macet.
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B. Rumusan Masalah
Apakah pengendalian internal pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank
BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta telah sesuai dengan komponen
pengendalian internal menurut COSO?
C. Batasan Masalah
Bank BPD memiliki 5 cabang serta berbagai kantor cabang
pembantu dan kantor kas yang tersebar di setiap kabupaten di provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian yang akan dilakukan hanya
terbatas pada pengendalian internal pemberian kredit pada Bank BPD
Kantor Cabang Senopati Yogyakarta. Peneliti menggunakan komponen
komponen pengendalian internal COSO sebagai pembanding dengan
komponen pengendalian internal yang diterapkan oleh BPD Kantor
Cabang Senopati Yogyakarta, karena komponen-komponen pengendalian
internal COSO merupakan standar yang telah digunakan secara
internasional, dan layak sebagai pembanding karena Bank yang diteliti
merupakan salah satu jasa BUMD di Yogyakarta.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian
internal pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank BPD sudah sesuai

dengan teori COSO atau belum.
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu dan pemahaman tidak hanya teori

saja namun juga praktiknya mengenai pengendalian internal khususnya

dalam proses pemberian kredit.

2. Bagi bank, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi dalam

perbaikan pengendalian internal yang sudah diterapkan BPD Kantor

Canag Senopati Yogyakarta.

3. Bagi pembaca, peneliti berharap dapat memberikan gambaran atau

pemahaman mengenai pengendalian internal pemberian kredit dan juga

dapat dijadikan sebagi referensi teori bagi peneliti selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Pendahuluan

Dalam bab ini  berisi  ‘mengenai latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang relevan dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
Metodologi Penelitian

Bab ini berisi jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, metode

dan desain penelitian, data yang dibutuhkan, metode
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pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian,
penjelasan operasional, dan teknik analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini berisi mengenai sejarah berdirinya Bank, lokasi
Bank, visi dan misi Bank, struktur organisasi, uraian tugas,
produk Bank.

Bab V Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi deskripsi data, analisis data, dan
pembahasannya.

Bab VI Penutup
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis data
yang telah dilakukan, keterbatasan dalam penelitian, serta
saran yang diharapkan berguna bagi Bank serta peneliti

selanjutnya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Bank

1. Pengertian Bank

Kata bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat
penukaran uang, sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 Tahun
1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Definisi bank menurut Kuncoro (2002:68) adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit
serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran
uang.

2. Fungsi Bank

Fungsi Bank menurut Ismail (2010:4), bank merupakan lembaga
keuangan yang fungsi utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa
perbankan.

a. Menghimpun dana dari masyarakat
Fungsi bank yang pertama menurut Ismail (2010:4) adalah
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana. Bank

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan.
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Masyarakat yang mempercayai bank sebagai tempat yang aman
untuk melakukan investasi, dan menyimpan dana (uang). Masyarakat
yang kelebihan dana sangat membutuhkan keberadaan bank untuk
menyimpan dananya dengan aman. Kemananan atas dana (uang)
yang disimpannya di bank oleh masyarakat merupakan faktor yang
sangat penting bagi masyarakat. Selain rasa aman, tujuannya lainnya
adalah sebagai tempat melakukan investasi. Masyarakat akan merasa
lebih aman apabila uangnya diinvestasikan di bank. Dengan
menyimpan di bank masyarakat juga mendapatakan keuntungan
berupa return atas simapannya yang besarnya tergantung kebijakan
masing-masing.
b. Menyalurkan dana kepada masyarakat

Fungsi bank vyang kedua menurut Ismail (2010:5) adalah
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana.
Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah diberikan oleh
bank apabila, masyarakat yang membutuhkan dana memenuhi semua
persyaratan yang diberikan oleh bank. Menyalurkan dana merupakan
aktivitas yang sangat penting bagi bank, karena bank akan
memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkan. Pendapatan
tersebut dapat berupa pendapatan bunga bagi bank konvensional dan
pendapatan hasil bagi bank syariah. Pendapatan yang diperoleh dari

aktivitas penyaluran dana kepada nasabah merupakan pendapatan
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yang terbesar di setiap bank, sehingga penyaluran dana kepada
masyarakat menjadi sangat penting bagi bank.
c. Pelayanan jasa perbankan
Fungsi bank yang ketiga menurut Ismail (2010:6) merupakan
pelayananan jasa kepada nasabah. Berbagai jenis produk pelayanan
jasa yang dapat diberikan oleh bank antara lain jasa pengiriman
uang (transfer), pemindahbukuan, pengalihan surat-surat berharga,
kliring, dan pelayanan jasa lainnya. Produk pelayanan jasa bank
yang ditawarkan kepada masyarakat merupakan aktivitas pendukung
yang dapat diberikan oleh bank.
3. Jenis Bank
Jenis bank menurut Ismail (2010:13) dibedakan sesuai dengan
fungsi, kepemilikan, status, penetapan harga, dan tingkatannya.
a. jenis bank ditinjau dari segi fungsinya (Ismail, 2010:13)
1) Bank Sentral
Bank sentral merupakan bank yang berfungsi sebagai pengatur
bank-bank yang ada dalam suatu negara.
2) Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau prinsip syariah, dalam kegiatannya

memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
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3) Bank Perkreditan Rakyat
Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah,
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran.

b. Jenis bank ditinjau dari segi kepemilikannya (Ismail, 2010:16)

1) Bank Milik Pemerintah
Bank milik pemerintah merupakan bank yang kepemilikannya
berada di bawah pemerintah.

2) Bank Swasta Nasional
Bank swasta nasional merupakan bank yang didirikan oleh swasta
baik individu, maupun lembaga, sehingga seluruh keuntungan
akan dinikmati oleh swasta.

3) Bank Milik Koperasi
Bank milik koperasi yaitu bank yang didirikan oleh perusahaan
berbadan hukum koperasi, dan seluruh modalnya menjadi milik
koperasi.

4) Bank Asing
Bank asing merupakan bank yang didirikan oleh pemerintah asing
maupun oleh swasta asing.

5) Bank Campuran
Bank campuran merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh

swasta asing dan nasional. Meskipun, pemilik bank campuran
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adalah warga negara asing dan warga Indonesia namun
kepemilikan saham mayoritas dimiliki oleh swasta nasional.
d. Jenis bank ditinjau dari segi statusnya (Ismail, 2010:18)
1) Bank Devisa
Bank Devisa merupakan bank yang dapat melakukan aktivitas
transaksi ke luar negeri dan/atau transaksi yang berhubungan
dengan mata uang asing secara keseluruhan.
2) Bank Non Devisa
Bank nondevisa merupakan bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan kegiatan seperti bank devisa.
e. Jenis bank ditinjau dari segi cara penentuan harga (Ismail, 2010:19)
1) Bank Konvensional
Bank konvensional merupakan bank yang dalam penentuan harga
menggunakan bunga sebagai balas jasa.
2) Bank Syariah
Bank Syariah merupakan Bank yang kegiatannya mengacu pada
hukum islam, dalam kegiatannya tidak membekukan bunga,
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah
f. Jenis bank ditinjau dari segi tingkatannya (Ismail, 2010:21)
1) Kantor Pusat
Kantor pusat merupakan kantor bank yang menjadi pusat dari
kantor cabang di seluruh wilayah negara, maupun yang ada di

negara lain.
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2) Kantor Wilayah
Kantor wilayah merupakan perwakilan dari kantor pusat yang
membawabhi suatu wilayah tertentu.

3) Kantor Cabang Penuh
Kantor cabang penuh merupakan kantor cabang yang diberi
kewenangan oleh kantor pusat atau wilayah untuk melakukan
semua transaksi perbankan.

4) Kantor Cabang Pembantu
Kantor cabang pembantu merupakan kantor cabang yang hanya
dapat melayani beberapa aktivitas perbankan.

5) Kantor Kas
Kantor kas merupakan kantor cabang yang paling kecil, karena
aktivitas yang dapat dilakukan oleh kantor kas meliputi transaksi
yang terkait dengan tabungan baik setoran dan penarikan tunai,
transaksi pembukuan simpanan giro, deposito, kredit, pelayanan
transfer, kliring, dan inkaso yang ditangani oleh kantor cabang
penuh sebagai induknya.

B. Pengendalian Internal
1. Pengertian Pengendalian Internal
Pengertian pengendalian internal menurut International Standards
on Auditing (ISA) vyang dikutip oleh Tuanakotta (2013:126)
pengendalian internal adalah proses yang dirancang,

diimplementasikan, dan diperlihara oleh TCWG (Those Charge With
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Governance), manajemen dan karyawan lain untuk memberikan
asuransi yang memadai tentang tercapainya tujuan efisiennya operasi,
dan kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan.
Istilah pengendalian internal bermakna satu atau beberapa unsur
pengendalian internal.

Pengertian pengendalian internal menurut COSO (Commite of
Sponsoring Organization of the Treadway Commission) (2013:15):

“Suatu proses yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan
personal lainnya, yang dirancang, untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi
(operations), pelaporan (reporting), dan kepatuhan (compliance).”

Pada intinya pengendalian internal yaitu suatu proses yang
dikoordinasikan untuk memberikan keyakinan terhadap suatu organisasi
dalam menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan
akuntansi, mendorong efisiensi, serta mendorog dipatuhinya kebijakan
manajemen.

. Tujuan Pengendalian Internal
Tujuan pengendalian internal menurut COSO (2013:16) yaitu:
a. Tujuan Operasi
Tujuan pengendalian dalam hal operasi adalah melakukan operasi
secara efektif dan efisien. Hal ini termasuk tujuan organisasi dalam
hal kinerja keuangan dan operasional, serta menjaga aset organisasi

agar tetap aman.
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b. Tujuan Pelaporan
Tujuan pengendalian dalam hal pelaporan adalah berkaitan dengan
pelaporan baik secara keuangan maupun non keuangan internal dan
eksternal. Selain itu hal ini juga meliputi syarat yang ditetapkan oleh
pembuat kebijakan, penyusun standar atau kebijakan organisasi,
seperti reabilitas, ketepatwaktuan, transparansi, dan sebagainya.

¢. Tujuan Kepatuhan
Tujuan pengendalian mengenai keputusan berkaitan dengan ketaatan
organisasi atas hukum dan peraturan yang berlaku.

Tujuan utama pengendalian internal menurut mulyadi (2016:129)

adalah:

a. Menjaga aset organisasi
Kekayaan fisik suatu organisasi dapat hilang karena dicuri, disalah
gunakan, atau hancur karena kecelakaan. Kekayaan yang tidak
memiliki wujud fisik, akan rawan oleh kecurangan jika dokumen
penting dan catatan tidak dijaga. Oleh karena itu, perlu adanya
pengendalian yang memadai untuk melindungi kekayaan tersebut.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Informasi keuangan yang diteliti dan andal sangat dibutuhkan dalam
kelancaran jalannya kegiatan usaha. Informasi keuangan tersebut
oleh manajemen digunakan sebagai suatu pegangan untuk
mengambil sebuah keputusan. Sistem pengendalian intern dibuat

untuk memberikan sebuah jaminan dari suatu proses pengelolaan
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data akuntansi yang akan menghasilkan suatu informasi keuangan
yang teliti dan andal. Karena data akuntansi, kekayaan perusahaan
dapat berubah, maka ketelitian dan keandalan dari data akuntansi
harus dapat dipertanggungjawabkan  penggunaannya oleh
perusahaan.

c. Mendorong efisiensi
Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi
penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan yang dianggap
tidak perlu atau adanya pemborosan dalam segala kegiatan bisnis
perusahaan.

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan
kebijakan prosedur sistem pengendalian intern yang ditunjukan
untuk memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan
manajemen dipatuhi oleh karyawan perusahaan.

3. Komponen Pengendalian Internal menurut COSO

Pengendalian internal memiliki 5 komponen, yaitu:

a. Lingkungan Pengendalian (Control Environement)
Lingkungan pengendalian adalah seperangkat standar, proses, dan
struktur yang memberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian
internal di seluruh organisasi. Dalam COSO (2013:56), terdapat lima

prinsip yang berkaitan dengan lingkungan pengendalian antara lain:
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1) Organisasi menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai-
nilai etika.

Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:86), terdapat

empat poin penting berhubungan dengan prinsip ini, yaitu:

a) Menetapkan pola atau gaya di tingkat puncak
Dewan direksi dan manajemen pada semua level entitas
menunjukkan melalui arahan, tindakan, dan perilaku mereka
mengenai pentingnya integritas dan nilai-nilai etika untuk
mendukung fungsi sistem pengendalian internal.

b) Menetapkan standar yang dilakukan
Ekspektasi dewan direksi dan manajer senior mengenai
integritas dan nilai-nilai etika didefinisikan dalam standar
entitas dengan melakukan dan memahami semua level
organisasi dan penyedia jasa dari luar dan rekan bisnis.

¢) Mengevaluasi ketaatan untuk standar yang dilakukan
Proses untuk mengevaluasi kinerja individu dan tim dalam
menerapkan standar yang telah ditetapkan.

d) Membicarakan penyimpangan pada waktu yang tepat
Penyimpangan dari standar yang diharapkan entitas
diidentifikasi dan diperbaiki secara konsisten dan tepat waktu.

2) Dewan direksi menunjukkan independensi dari manajemen dan
melakukan pengawasan terhadap pengembangan dan kinerja

pengendalian internal
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Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:93), terdapat

empat poin penting berhubungan dengan prinsip ini, yaitu:

a) Menetapkan tanggungjawab pengawasan

Dewan  direksi mengidentifikasi ~ dan menerima
tanggungjawab  pengawasan dalam hubungan untuk
menetapkan persyaratan dan ekspetasi.

b) Menggunakan keahlian yang relevan
Dewan direksi mendefinisikan, memelihara, dan secara
periodik mengevaluasi keterampilan dan keahlian yang
dibutuhkan di antara anggota-anggotanya untuk memampukan
mereka menanyakan pertanyaan pemeriksaan dari manajemen
senior dan mengambil tindakan yang cocok.

c) Mengoperasikan secara independen
Dewan direksi mempunyai anggota yang cukup Yyang
independen dari manajemen dan  bertujuan  dalam
mengevaluasi dan membuat keputusan.

d) Menyediakan pengawasan untuk sistem pengendalian internal
Dewan direksi memberikan tanggungjawab pengawasan untuk
desain  manajemen, implementasi, dan  melakukan
pengendalian internal.

3) Manajemen menetapkan dengan badan pengawas, struktur, alur
pelaporan, dan otoritas dan tanggungjawab yang tepat dalam

pencapaian tujuan.
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Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:102),terdapat
tiga poin penting berhubungan dengan karakteristik prinsip ini,
yaitu:
a) Mempertimbangkan seluruh struktur dalam entitas
Manajemen dan dewan direksi mempertimbangkan berbagao
struktur yang digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan.
b) Menetapkan alur pelaporan
Manajemen mendesain dan mengevaluasi alur pelaporan untuk
setiap struktur entitas untuk mampu melaksanakan otoritas dan
tanggung jawab dan mengalirkan informasi untuk mengatur
aktivitas entitas.
c) Mendefinisikan memberikan, dan membatasi otoritas dan
tanggung jawab
Otoritas memberikan wewenang kepada seseorang untuk
berperilaku seperti yang dibutuhkan, namun otoritas
seseorang juga perlu untuk mendefinisikan batasan
wewenangnya. Manajemen dan dewan direksi
mendelegasikan wewenang, mendefinisikan tanggung jawab,
dan menggunakan proses dan teknologi yang tepat untuk
menempatkan tanggung jawab dan pemisahan tugas pada

berbagai level dalam organisasi.
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4) Organisasi menunjukkan ~ komitmen  untuk  menarik,

mengembangkan, dan memelihara orang-orang yang kompeten

sejalan dengan tujuan.

Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:102),terdapat

empat poin penting berhubungan dengan prinsip ini, yaitu:

a)

Menetapkan kebijakan dan praktik
Kebijakan dan praktik mencerminkan ekspetasi kompetensi

yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

b) Mengevaluasi kompetensi dan membicarakan kekurangan

Dewan direksi dan manajemen mengevaluasi kompetensi
untuk sumber daya manusia dalam organisasi maupun
penyedia jasa dari luar (outsourcing) dalam relasi untuk
menetapkan kebijakan dan praktek, dan membicarakan
kekurangan-kekurangan jika diperlukan.

Menarik, mengembangkan, dan memelihara individu-individu
atau sumber daya manusia.

Organisasi menyediakan konsultasi dan pelatithan yang
dibutuhkan untuk menarik, mengembangkan dan memelihara
personel ataupun penyedia jasa dari luar yang cukup dan

kompeten untuk mendukung pencapaian tujuan.
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d) Perencanaan dan persiapan untuk penggantian
Manajemen senior dan dewan direksi mengembangkan
kemungkinan rencana untuk tugas dari tanggung jawab yang
penting dalam pengendalian internal.

5) Organisasi memiliki orang-orang yang bertanggungjawab untuk

pengendalian internal mereka sejalan dengan tujuan.

Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:102),

terdapat lima poin penting berhubungan dengan Kkarkteristik

prinsip ini, yaitu:

a) Menjalankan akuntabilitas melalui struktur, otoritas, dan
tanggung jawab
Akuntabilitas mengarah ke kepemilikan wewenang untuk
kinerja pengendalian internal dalam pencapaian tujuan dengan
mempertimbangkan risiko-risiko yang dihadapi oleh entitas.
Manajemen dan dewan direksi menetapkan mekanisme untuk
mengkomunikasikan  dan ~ memiliki  individu  yang
bertanggungjawab ~ untuk  kinerja  tanggung  jawab
pengendalian internal seluruh organisasi dan
mengimplementasikan tindakan perbaikan jika dibutuhkan.

b) Menetapkan pengukuran kinerja, insentif, dan penghargaan
Manajemen dan dewan direksi menetapkan pengukuran
kinerja, insentif, dan penghargaan lain yang tepat untuk

tanggung jawab pada semua level pada entitas, mencerminkan
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dimensi yang tepat dari kinerja dan mengharapkan standar
dilaksanakan, dan mempertimbangkan pencapaian tujuan
jangka panjang maupun jangka pendek.

¢) Mengevaluasi pengukuran Kinerja, insentif, dan penghargaan
secara relevan dan terus-menerus
Manajemen dan dewan direksi menyepakati insentif dan
penghargaan  dengan  penyelesaian  tanggung  jawab
pengendalian internal dalam mencapai tujuan.

d) Mempertimbangkan tekanan yang terlalu banyak
Manajemen dan dewan direksi mengevaluasi dan
menyesuaikan tekanan yang diasosiasikan pencapaian tujuan
dengan mereka memberikan tanggung jawab, mengembangkan
pengukuran kinerja, dan mengevaluasi Kinerja.

e) Mengevaluasi kinerja dan penghargaan atau kedisiplinan
individu
Manajemen dan dewan direksi mengevaluasi kinerja tanggung
jawab dan mengharapkan level-level kompetensi dan
menyediakan penghargaan atau pelatihan tindakan disiplin
yang tepat.

b. Penilaian Risiko (Risk Assessment)
Setiap entitas menghadapi berbagai risiko dari sumber eksternal
maupun internal. Risiko didefinisikan sebagai kemungkinan suatu

peristiwva akan terjadi dan mempengaruhi pencapaian tujuan.
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Penilaian risiko melibatkan proses yang dinamis dan berulang untuk

mengidentifikasi dan menilai resiko terhadap pencapaian tujuan.

Resiko terhadap pencapaian tujuan dianggap “relatif” atau

tergantung pada toleransi resiko yang ditetapkan entitas. Terdapat

empat prinsip yang berkaitan dengan penilaian risiko menurut

(Commitee of Sponsoring Organizations of Treadway Commission)

COSO (2013:57) yaitu:

1) Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup
untuk mampu mengidentifikasikan dan menaksir risiko yang
terkait dengan tujuan
Dalam prinsip ini, tujuan-tujuan berkaitan dengan tujuan operasi,
tujuan pelaporan (baik internal maupun eksternal), dan tujuan
kepatuhan.

a) Hal-hal yang berhubungan dengan tujuan operasi Yaitu:
mencerminkan pilihan manajemen, mempertimbangkan batas
toleransi yang dapat diterima untuk resiko, memasukkan tujuan
kinerja operasi dan keuangan, dan membentuk suatu dasar
untuk menjalankan sumber daya.

b) Hal-hal yang berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan
kepada pihak eksternal antara lain: patuh dengan standar
akuntansi yang dapat diterapkan, mempertimbangkan

materialitas, dan mencerminkan aktivitas entitas.
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c) Hal-hal yang berhubungan dengan tujuan pelaporan non-
keuangan kepada pihak eksternal, terdiri dari: patuh dengan
standar dan kerangka yang ditetapkan  eksternal,
mempertimbangkan level ketelitian yang dibutuhkan, dan
mencerminkan aktivitas entitas.

d) Poin-poin yang berkaitan dengan tujuan pelaporan internal
antara lain: mencerminkan pilihan manajemen,
mempertimbangkan level ketelitian yang dibutuhkan, dan
mencerminkan aktivitas entitas.

e) Poin-poin yang berkaitan dengan tujuan kepatuhan antara lain:
mencerminkan  hukum  dan regulasi  eksternal dan
mempertimbangkan toleransi yang dapat diterima atas resiko.

2) Organisasi mengidentifikasi risiko untuk mencapai tujuan untuk
semua entitas dan menganalisis risiko sebagai dasar untuk
menentukan bagaimana risiko seharusnya dikelola

Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:139),

terdapat lima poin penting berhubungan dengan karakteristik

prinsip ini, yaitu:

a) Memasukkan level entitas, cabang, divisi, unit operasi dan
fungsional
Organisasi mengidentifikasi dan menilai risiko pada level
entitas, cabang, divisi,unit operasi, dan fungsional yang

relevan dengan pencapaian tujuan. Identifikasi risiko
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merupakan proses yang berulang dan biasanya diintegrasikan
dengan proses perencanaan.

Menganalisis faktor internal dan eksternal

Identifikasi risiko mempertimbangkan faktor eksternal dan
internal dan pengaruhnya dalampencapaian tujuan. Faktor
eksternal, terdiri dari: ekonomi, lingkungan alam, regulasi,
sosial, teknologi, dan operasi di negara asing (foreign
operation). Sedangkan faktor internal, terdiri dari:
infrastruktur, struktur manajemen, personel, akses atas aset,
dan teknologi.

Melibatkan level manajemen yang tepat

Organisasi memasukkan mekanisme penaksiran risiko yang

efektif dengan melibatkan level manajemen yang tepat.

d) Mengestimasi tingkat signifikan risiko yang teridentifikasi

e)

Risiko yang diidentifikasi dianalisis melaluisuatu proses
termasuk mengestimasi risiko signifikan yang potensial.
Menentukan bagaimana respon terhadap risiko

Penaksiran risiko termasuk mempertimbangkan bagaimana
risiko sebaiknya diatur entah itu diterima, dihindari, dikurangi,

maupun dibagi.

3) Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan dalam

penaksiran resiko untuk mencapai tujuan
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Menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:151),

terdapat empat poin penting berhubungan dengan prinsip ini,

yaitu:

a)

Mempertimbangkan berbagai jenis kecurangan (fraud)

Penaksiran kecurangan mempertimbangkan pelaporan yang
curang, kemungkinan kehilangan aset, dan korupsi yang
dihasilkan dari berbagai cara bahwa kecurangan dan kejahatan

bisa terjadi.

b) Menaksir dorongan dan tekanan

Dorongan dan tekanan biasanya dihasilkan dari lingkungan
pengendalian. Hal ini dapat merupakan pengaruh yang
potensial untuk risiko kecurangan.

Menaksir kesempatan

Kesempatan mengacu pada kemampuan untuk sebenarnya
memperoleh, menggunakan, atau membuang aset yang
mungkin disertai dengan perubahan pencatatan entitas.
Kesempatan diciptakan oleh aktivitas pengendalian dan
pengawasan yang lemah, pengawasan manajemen yang buruk,

dan penolakan kontrol manajemen.

d) Menaksir perilaku dan rasionalisasi

Penaksiran risiko kecurangan mempertimbangkan bagaimana
manajemen dan personel lainnya mungkin terlibat dalam dan

membenarkan tindakan yang salah.
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4) Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan-perubahan
yang bisa berpengaruh pada sistem pengendalian internal secara
signifikan
Terdapat tiga poin penting dalam prinsip ini menurut COSO
Integrated Framework (2013:159) yaitu:

a) Menaksir perubahan dalam lingkungan eksternal
Proses identifikasi risiko mempertimbangkan perubahan
regulasi, ekonomi, dan lingkungan fisik di mana entitas
beroperasi.

b) Menaksir perubahan dalam model bisnis
Organisasi mempertimbangkan pengaruh potensial dari jenis
bisnis baru, secara dramatis mengubah komposisi dari jenis
bisnis yang telah ada, memperoleh atau melepaskan operasi
bisnis pada sistem pengendalian internal, pertumbuhan yang
cepat, perubahan dalam geografi asing, dan teknologi baru.

c) Menaksir perubahan dalam kepemimpinan
Organisasi mempertimbangkan perubahan dalam manajemen
dan tindakan masing-masing dan filosofi dalam sistem
pengendalian internal.

c. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Aktivitas pengendalian (Control Activities) adalah tindakan yang

ditetapkan melalui kebijakan dan prosedur yang membantu

memastikan arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap
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pencapaian tujuan dilakukan. Aktivitas pengendalian (Control

Activities) dilakukan di semua tingkat entitas, pada berbagai tahap

dalam proses bisnis, dan pada lingkup teknologi. Terdapat tiga

prinsip yang berhubungan dengan aktivitas pengendalian menurut
COSO (2013: 57-58) yaitu:
1) Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian
yang berkontribusi dalam pencegahan risiko untuk mencapai
tujuan pada level yang dapat diterima
Terdapat enam poin penting yang berhubungan dengan prinsip ini
menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:166), yaitu:
a) Mengintegrasikan dengan penaksiran risiko
Aktivitas pengendalian membantu menjamin bahwa respon
risiko yang menyebut dan mengurangi risiko dilakukan.

b) Mempertimbangkan faktor spesifik entitas
Manajemen mempertimbangkan bagaimana lingkungan,
kompleksitas, alam, dan bidang operasi, maupun karakteristik
organisasi yang spesifik mempengaruhi pemilihan dan
pengembangan aktivitas pengendalian.

c) Menetapkan proses bisnis yang relevan
Manajemen menetapkan proses bisnis yang relevan yang
memerlukan aktivitas pengendalian.

d) Mengevaluasi campuran tipe pengendalian internal
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Aktivitas pengendalian termasuk susunan dan berbagai
pengendalian dan mungkin termasuk suatu kesinambungan
untuk mengurangi risiko, mempertimbangkan kontrol secara
manual ataupun otomatisasi, dan kontrol pencegahan dan
detektif.

Mempertimbangkan pada level Kkerja apa aktivitas
pengendalian pada berbagai level dalam entitas

Manajemen mempertimbangkan aktivitas pengendalian pada
berbagai level dalam entitas.

Adanya pemisahan tugas

Manajemen melakukan pemisahan tugas antara tugas-tugas
yang berpotensi untuk terjadinya kecurangan. Tugas-tugas
yang biasanya dipisahkan adalah fungsi otorisasi, fungsi

pemegang harta, dan fungsi pencatat.

2) Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian

yang umum melalui teknologi untuk mendukung pencapaian

tujuan

terdapat empat poin penting berhubungan dengan prinsip ini

menurut COSO dalam Internal Control-Integrated Framework

(2013:178), yaitu:

a)

Menentukan ketergantungan antara kegunaan teknologi dalam

proses teknis dan teknologi dalam pengendalian umum.
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Manajemen memahami dan menetapkan ketergantungan dan
hubungan antara proses bisnis, aktivitas pengendalian yang

otomatis, dan pengendalian teknologi secara umum.

b) Menetapkan infrastruktur teknologi aktivitas pengendalian

yang relevan

Manajemen memilih  dan mengembangkan  aktivitas
pengendalian melalui infrastruktur teknologi yang didesain dan
diimplementasikan untuk membantu menjamin kelengkapan,
akurasi dan ketersediaan dari proses teknologi.

Menetapkan aktivitas pengendalian dalam proses keamanan
manajemen yang relevan

Manajemen memilih dan mengembangkan aktivitas
pengendalian yang didesain dan diimplementasikan untuk
membatasi hak akses atas teknologi untuk mengotorisasi
pengguna yang sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan
mereka dan untuk melindungi aset entitas dari ancaman

eksternal.

d) Menetapkan proses akusisi, pengembangan, dan pemeliharaan

aktivitas pengendalian yang relevan

Manajemen memilih dan  mengembangkan aktivitas
pengendalian  melalui  akuisisi, pengembangan, dan
pemeliharaan teknologi dan infrastuktur untuk mencapai tujuan

manajemen.
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3) Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui kebijakan
yang menetapkan apa Yyang diharapkan dan prosedur yang
memasukkan kebijakan dalam tindakan
Terdapat enam poin penting dala prinsip ini menurut COSO
dalam Integrated Framework (2013:184-185). Yaitu:

a) Menetapkan kebijakan dan prosedur untuk mendukung
penyebaran arahan manajemen.
Manajemen menetapkan aktivitas pengendalian yang dibangun
menjadi proses bisnis dan aktivitas karyawan sehari-hari
melalui penetapan kebijakan yang diharapkan dan tindakan
sesuai dengan prosedur yang relevan.

b) Menetapkan tanggungjawab untuk pelaksanaan kebijakan dan
prosedur
Manajemen menetapkan tanggung jawab untuk aktivitas
pengendalian dengan manajemen unit bisnis atau fungsi yang
memiliki risiko yang relevan.

c) Melaksanakan dalam cara yang tepat waktu
Tanggung  jawab  personel  melaksanakan  aktivitas
pengendalian dalam cara yang tepat waktu didefinisikan

dengan kebijakan dan prosedur.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

31

d) Mengambil tindakan perbaikan
Tanggung jawab personel menginvestigasi dan bertindak
dalam persoalan yang diidentifikasi sebagai hasil pelaksanaan
aktivitas pengendalian.

e) Pelaksanaan menggunakan personel yang kompeten
Personel yang kompeten dengan otoritas yang cukup
melaksanakan aktivitas pengendalian dengan rajin dan fokus
terus-menerus.

f) Menaksir kembali kebijakan dan prosedur
Manajemen secara periodik mereview aktivitas pengendalian
untuk menetapkan keberlangsungan yang relevan dan
memperbaruinya ketika dibutuhkan.

d. Informasi dan komunikasi (Information and Communication)
Informasi dibutuhkan entitas untuk melakukan tanggung jawab
pengendalian internal untuk mendukung pencapaian tujuan.
Manajemen menggunakan informasi yang relevan dan berkualitas
dari sumber eksternal dan internal untuk mendukung fungsi dari
pengendalian internal. Komunikasi merupakan proses yang berulang
untuk menyediakan, membagi, dan menghasilkan kebutuhan
informasi. Komunikasi internal adalah informasi yang disebarkan
dalam seluruh organisasi. Sedangkan komunikasi eksternal ada dua
macam, yaitu memungkinkan datangnya komunikasi dari informasi

eksternal yang relevan dan menyediakan informasi untuk pihak.
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Ada tiga prinsip yang berkaitan dengan informasi dan komunikasi

menurut COSO (2013:58), yaitu:

1) Organisasi menghasilkan dan menggunakan informasi yang
relevan dan berkualitas untuk mendukung fungsi pengendalian
internal
Terdapat lima poin penting yang berhubungan dengan prinsip ini
menurut COSO (2013:193)

Yaitu:

a) Mengidentifikasi keperluan informasi
Suatu proses untuk mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkan dan diharapkan untuk mendukung fungsi
komponen lain dari pengendalian internal dan mencapai tujuan
entitas.

b) Mendapatkan sumber data internal dan eksternal
Sistem informasi mengungkap sumber data internal dan
eksternal.

¢) Memproses data yang relevan menjadi informasi
Sistem informasi memproses dan mentransformasikan data
yang relevan menjadi informasi.

d) Memelihara kualitas melalui pemrosesan
Sistem informasi memproduksi informasi yang tepat waktu,
sekarang, akurat, lengkap, dapat diakses, dilindungi, dan dapat

diverifikasi dan dipelihara. Informasi direview untuk
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relevansinya dalam mendukung komponen pengendalian
internal.
e) Mempertimbangkan biaya dan manfaat
Sifat, jumlah, dan ketelitian dalam mengkomunikasikan
informasi disertakan dan mendukung pencapaian tujuan
2) Organisasi secara internal mengkomunikasikan informasi,
termasuk tujuan dan tanggung jawab untuk pengendalian internal
yang diperlukan untuk mendukung fungsi pengendalian internal
Terdapat empat poin penting yang berhubungan dengan prinsip
ini menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:201),
yaitu:
a) Mengkomunikasikan informasi pengendalian internal
Suatu proses untuk mengkomunikasikan informasi yang
dibutuhkan untuk memampukan seluruh personil memahami
dan melakukan tanggung jawab pengendalian internal mereka.
b) Mengkomunikasikan dengan dewan direksi
Komunikasi ada di antara manajemen dan dewan direksi
sehingga keduanya memiliki informasi yang dibutuhkan untuk
memenuhi peran mereka dengan menghormati tujuan entitas.
¢) Menyediakan pemisahan alur komunikasi
Pemisahan saluran komunikasi, seperti saluran whistle-blower
berada di tempat dan berfungsi sebagai mekanisme gagal dan

simpan untuk memungkinkan komunikasi anonim dan rahasia
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ketika saluran normal berfungsi dengan tidak normal dan tidak
efektif.

d) Memilih metode komunikasi yang relevan
Metode komunikasi mempertimbangkan waktu, pendengar,
dan sifat dari informasi tersebut.
3) Organisasi mengkomunikasikan dengan pihak eksternal mengenai
persoalan yang mempengaruhi fungsi dari pengendalian internal.
Terdapat lima poin penting yang berhubungan dengan prinsip ini
menurut COSO dalam Integrated Framework (2013:208), yaitu:
a) Mengkomunikasikan dengan pihak eksternal
Suatu proses untuk mengkomunikasikan informasi yang
relevan dan tepat waktu untuk pihak eksternal termasuk
shareholders, rekan, pemilik, pembuat regulasi, konsumen,
dan analisis keuangan dan pihak eksternal lainnya.

b) Memungkinkan datangnya komunikasi
Saluran komunikasi terbuka mengizinkan masukan (input) dari
pelanggan, pemasok, auditor eksternal, pembuat regulasi,
analis keuangan, dan lainnya memberikan informasi yang
relevan kepada manajemen dan dewan direksi

¢) Mengkomunikasikan dengan dewan direksi
Informasi yang relevan yang dihasilkan dari penilaian yang
dilakukan oleh pihak eksternal dikomunikasikan ke dewan

direksi.
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d) Menyediakan jalur pemisahan komunikasi
Saluran komunikasi terpisah, seperti hotline whistle blower,
tersedia dan berfungsi sebagai mekanisme yang tidak aman
untuk memungkinkan komunikasi anonim atau rahasia bila
saluran normal tidak berfungsi atau tidak efektif.
e) Memilih metode komunikasi yang relevan
Metode komunikasi mempertimbangkan waktu, pendengar,
dan sifat komunikasi dan hukum, peraturan, dan persyaratan
penggadaian.
e. Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activities)
Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activities) adalah evaluasi
berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau beberapa kombinasi dari
keduanya yang digunakan untuk memastikan apakah masing-masing
dari lima komponen pengendalian internal, ada dan berfungsi.
Evaluasi berkelanjutan, dibangun dalam proses bisnis pada tingkat
yang berbeda dari entitas, memberikan informasi yang tepat waktu
sedangkan evaluasi terpisah, dilakukan secara periodik, akan
bervariasi dalam lingkup dan frekuensi tergantung pada penialaian
resiko, efektivitas evaluasi yang berkelanjutan, dan pertimbangan
manajemen lainnya. Temuan akan dievaluasi terhadap kriteria yang
ditetapkan oleh regulator, kriteria yang diakui badan penetapan
standar atau manajemen dan dewan direksi, dan kekurangan

dikomunikasikan kepada manajemen dewan direksi yang sesuai.
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Ada dua prinsip yang berkaitan dengan Kkegiatan pemantauan

menurut COSO (2013:59) yaitu:

1) Organisasi memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi
berkelanjutan dan/atau terpisah untuk memastikan apakah
komponen pengendalian internal ada dan berfungsi
Terdapat tujuh poin penting yang berkaitan dengan prinsip ini,
yaitu:

a) Mempertimbangkan gabungan evaluasi yang sedang
berlangsung dan terpisah
Manajemen  mencakup  keseimbangan evaluasi yang
berkelanjutan dan terpisah

b) Mempertimbangkan tingkat perubahan
Manajemen mempertimbangkan tingkat perubahan dalam
proses bisnis dan bisnis saat memilih dan mengembangkan
evaluasi yang terus berlanjut dan terpisah.

c) Mentapkan dasar pemahaman
Perancangan dan keadaan sistem pengendalian internal saat ini
digunakan untuk menetapkan garis dasar untuk evaluasi
berkelanjutan dan terpisah.

d) Menggunakan personil yang memilki pengetahuan
Evaluator yang melakukan evaluasi berkelanjutan dan terpisah
memiliki pengetahuan yang cukup untuk memahami apa yang

sedang dinilai
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e) Terintegrasi dengan proses bisnis
Evaluasi yang sedang berlangsung dibangun ke dalam proses
bisnis dan menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi.

f) Menyesuaikan ruang lingkup dan frekuensi
Manajemen bervariasi cakupan dan frekuensi evaluasi terpisah
tergantung pada risiko.

g) Mengevaluasi secara obyektif
Evaluasi terpisah dilakukan secara berkala untuk memberikan
umpan balik yang obyektif.
2) Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan kekurangan
pengendalian internal pada waktu yang tepat kepada pihak-pihak
yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan perbaikan,
termasuk manajemen senior dan dewan direksi secara tepat
Terdapat tiga poin penting yang berkaitan dengan prinsip ini
menurut COSO dalam Integrated Framework (2016:226), yaitu:
a) Menilai Hasil
Manajemen dan dewan direksi menilai hasil evaluasi yang
berkelanjutan dan terpisah.

b) Mengkomunikasikan kekurangan
Kekurangan dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang

bertanggung jawab untuk mengambil tindakan perbaikan.
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¢) Mengawasi tindakan perbaikan
Manajemen mencari kekurangan dan melakukan tindakan
perbaikan secara tepat waktu
D. Keterbatasan Pengendalian Internal
Pengendalian internal suatu entitas memiliki keterbatasan bawaan.
Pengendalian internal hanya memberikan keyakinan memadai, bukan
mutlak pada manajemen dan dewan komisaris tentang pencapaian
tujuan entitas.
Keterbatasan bawaan yang melekat pada setiap pengendalian
internal menurut Mulyadi (2002:181) adalah:
a. Kesalahan dalam pertimbangan
Manajemen dan  karyawan lain  dapat salah  dalam
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi,
keterbatasan waktu, atau tekanan lain.
b. Gangguan
Gangguan dalam pengendalian internal yang telah ditetapkan dapat
terjadi karena karyawan secara keliru memahami perintah atau
membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau
kelelahan. Gangguan dapat juga disebabkan oleh adanya perubahan

yang bersifat sementara atau permanen.
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c. Kolusi
Kolusi dapat menyebabkan bobolnya pengendalian internal yang
dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak
terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan
oleh pengendalian internal yang dirancang.

d. Pengabaian oleh manajemen
Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah
diterapkan dengan tujuan yang tidak sah seperti keuntungan
pribadi, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan atau
kekurangan.

e. Biaya lawan manfaat
Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian
internal tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari
pengendalian internal tersebut. Karena pengukuran secara tepat
baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan,
manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara
kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat
suatu sistem pengendalian internal.

E. Kredit
1. Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu credere yang berarti

kepercayaan. Oleh karena itu, dasar kredit adalah kepercayaan yang

memiliki arti yaitu seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

40

(kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang
akan mengembalikan pinjaman beserta bunga sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakati.

Pengertian kredit menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998
tentang perbankan, yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga.

Pengertian kredit menurut Suyatno (2007:13) adalah hak untuk
menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran
pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena
penyerahan barang-barang sekarang.

. Tujuan Kredit
Tujuan utama pemberian suatu kredit menurut Kasmir (2004:15)
adalah:
a. Mencari Keuntungan
Kredit bertujuan untuk emmperoleh hasil dari pemberian kredit
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima
oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang

dibebankan kepada nasabah.
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b. Membantu Usaha Nasabah
Kredit bertujuan untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan
dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan
memperluas usahanya.

c. Membantu Pemerintah
Bagi Pemerintah, semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik yang berarti adanya peningkatan
pembangunan di berbagai sektor. Keuntungan bagi pemerintah
dengan menyebarnya pemberian kredit adalah membuka kesempatan
kerja, meningkatkan jumlah barang dan jasa, meningkatkan devisa
negara, dan penerimaan pajak.

3. Unsur-Unsur Kredit

Unsur-unsur yang terdapat dalam pemberian kredit menurut Kasmir

(2004:94) yaitu:

a. Kepercayaan
Suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa
uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa
tertentu di masa datag.kepercayaan ini diberikan oleh bank, di mana
sebelumnya sudah dilakukan penelitian, penyelidikan tentang
nasabah baik secara intern maupun dari ekstern. Penelitian dan
penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap

nasabah pemohon kredit.
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b. Kesepakatan
Selain ada unsur kepercayaan, kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit.
Kesepakatan ini dutang dalam satu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatanagani hak dan kewajiban masing-masing.

c. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek,
jangka menengah, atau jangka panjang.

d. Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan
suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian redit. Semakin
panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula
sebaliknya. Resiko ini akan menjadi tanggungan bank, baik yang
disengaja oleh nasabah yang lain maupun oleh resiko yang tidak
disengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha
nasabah tanpa adanya unsur kesengajaan lainnya.

e. Balas Jasa
Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau
jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam
bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan

keuntungan bank.
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4. Fungsi Kredit

Fungsi kredit menurut Kasmir (2008:105) antara lain:

a.

Untuk meningkatkan daya guna uang

Uang akan berguna apabila digunakan untuk pemberian kredit,
sehingga dapat menghasilkan barang atau jasa oleh penerima kredit.
Jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang
berguna.

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah
ke wilayah lainnya sehinggasuatu daerah yang kekurangan uang
akan memperoleh tambahan uang dari lainnya.

Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur
untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau
bermanfaat.

Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari
satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga barang yang beredar dapat
bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah yang beredar.
Sebagai alat stabilitas ekonomi

Pemberian kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena
dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang

yang diperlukan oleh masyarakat.
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f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha
Bagi penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan usahanya dan
nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik,
dalam hal meningkatkan pendapatan.
h. Untuk meningkatkan hubungan internasional
Pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi kredit.
Pemberi kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama di
bidang lainnya.
5. Jenis-Jenis Kredit
Ada beberapa jenis kredit yang dikemukakan menurut Kasmir
(2008:107) yaitu:
a. Dilihat dari segi kegunan (Kasmir, 2008:107)
1) Kredit Investasi
Merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk
keperluan perluasan usaha.
2) Kredit Modal Kerja
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkakan

produksi dalam operasionalnya.
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b. Dilihat dari Segi tujuannya Kredit (Kasmir, 2008:108)

1) Kredit Produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha, produksi dan
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang/jasa.

2) Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk konsumsi pribadi.

3) Kredit Perdagangan
Kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk
membeli aktivitas perdagangan.

c. Dilihat dari Segi jangka Waktunya (Kasmir, 2008:110)

1) Kredit Jangka Pendek
Kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau
paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk modal
kerja.

2) Kiredit Jangka Menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai dengan
tiga tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan
investasi.

3) Kredit Jangka Panjang
Kredit yang masa pengembaliannya palin panjang yaitu tiga

sampai lima tahun.
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d. Dilihat dari segi jaminan (Kasmir, 2008:112)

1) Kredit Tanpa Jaminan
Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan tanpa
jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan
dengan melihat prospek usaha, karakter, serta loyalitas atau nama
baik si calon debitur selama berhubungan dengan bank atau pihak
lain.

2) Kredit Dengan Jaminan
Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang diberikan dengan
suatu jaminan. Jaminan tersebut tidak berwujud atau jaminan
orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi
minimal senilai jaminan atau jaminan tersebut harus melebihi
jumlah kredit yang diajukan si calon debitur.

e. Dilihat dari segi sektor usaha (Kasmir, 2008:113)

1) Kredit Pertanian
Kredit pertanian merupakan kredit untuk sector perkebunan atau
pertanian rakyat.

2) Kredit Peternakan
Kredit pertenakan merupakan kredit jangka pendek misalnya
peternakan ayam dan jangka panjang untuk peternakan sapi.

3) Kredit Industri
Kredit industri merupakan kredit untuk membiayai industry kecil,

menengah, atau besar.
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4) Kredit Pertambangan
Kredit pertambangan merupakan kredit untuk membiayai jenis
usaha pertambangan seperti tambang emas, minyak, atau timah
yang memiliki jangka waktu panjang
5) Kredit Pendidikan
Kredit pendidikan merupakan kredit untuk membangun sarana
dan prasarana pendidikan.
6) Kredit profesi
Kredit profesi merupakan kredit yang diberilkan untuk para
professional seperti dokter, dosen, atau pengacara.
7) Kredit Perumahan
Kredit perumahan merupakan kredit untuk membiayai
perumahan.
6. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit
Sebelum permohonan kredit disetujui, pihak bank harus yakin dan
percaya bahwa kredit yang diberikan kepada nasabah akan kembali.
Keyakinan dan kepercayaan tersebut dapat diperoleh dari hasil
penelitian dan analisis sebellum kredit tersebut disalurkan. Untuk
mendapatkan debitur yang sungguh-sungguh layak untuk diberikan
pinjaman, pihak bank melakukan analisis kredit terlebih dahulu, dengan
cara menganalisis 5C dan 7P. Penilaian 5C menurut Kasmir (2008:117)

sebagai berikut:
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a. Karakter (Character)
Sifat atau karakter orang yang akan diberikan kredit harus benar-
benar dapat dipercaya.

b. Kapasitas (Capacity)
Analisis kapasitas untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam
membayar kredit, dari penilaian dapat terlihat kemampuan nasabah
atau kreditur dalam mengelola bisnis, kemampuan ini dihubungkan
dengan pendidikan dan pengalamannya selama ini dalam mengelola
usahanya, sehingga akan terlihat kemampuannya dalam
mengembalikan pinjaman kredit yang disalurkan.

c. Modal (Capital)
Analisis modal digunakan untuk melihat penggunaan modal, apakah
efektif atau dapat dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan
laba-rugi) yang disajikan dengan melakukan pengukuran dari segi
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya.

d. Kondisi (Condition)
Analisis kondisi atau prospek di bidang usaha yang dibiayai
hendaknya memiliki prospek yang baik sehingga kemungkinan
kredit tersebut bermasalah relatif kecil.

e. Jaminan (collateral)
Analisis jaminan digunakan untuk menilai jaminan yang diberikan
calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik, jaminan

hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.
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Sedangkan penilaian 7P menurut kasmir (2008:120) antara lain:

a.

Kepribadian (personality)

Analisis kepribadian digunakan untuk menilai nasabah dari segi
kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari  maupun
kepribadiannya di masa lalu.

Kelompok (Party)

Analisis kelompok digunakan untuk mengklasifikasikan nasabah ke
dalam klasifikasi tertentu atau golongan tertentu berdasarkan modal,
loyalitas serta karakternya

Maksud atau tujuan (Purpose)

Analisis tujuan digunakan untuk mengetahui tujuan nasabah dalam
mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.
Kemungkinan atau harapan (Prospect)

Analisis kemungkinan digunakan untuk menilai usaha nasabah di
masa yang akan datang menguntungkan atau tidak dengan kata lain
mempunyai prospek atau sebaliknya.

Pembayaran (Payment)

Analisis pembayaran merupakan ukuran bagaimana nasabah
mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana

kredit dikembalikan.
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f. Profitabilitas (Profitability)
Analisis profitabilitas digunakan untuk menganalisis bagaimana
kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari
preiode akan tetap sama aatu semakin meningkat dengan tambahan
kredit yang akan diperolehnya.

g. Perlindungan (Protection)
Analisis perlindungan berujuan untuk menjaga kredit yang diberikan
mendapat jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan
benar-benar aman.

7. Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit secara umum oleh badan hukum menurut

Kasmir (2009:115) yaitu:

a. Pengajuan berkas-berkas
Calon nasabah mengajukan permohonan kredit yang dituangkan
dalam suatu proposal yang dilampiri berkas-berkas anatara lain latar
belakang usaha, maksud dan tujuan, besarnya kredit, jangka waktu
dan cara calon nasabah mengembalikan jumlah kredit beserta
bunganya.

b. Penyelidikan berkas-berkas
Tujuannya untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah
lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar agar permohonan kredit

dapat segera proses.
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c. Wawancara |
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keinginan
dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya.

d. On the spot
On the spot merupakan kegiatan pemeriksaan lapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan,
kemudian hasilnya dicocokkan dengan hasil wawancara |.

e. Wawancara Il
Wawancara Il dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki berkas
berkas bila masih ada kekurangan pada saat telah dikaukannya on
the spot di lapangan

f. Keputusan kredit
Keputusan kredit yaitu menentukan apakah kredit akan diberikan
atau ditolak, jika diterima maka akan dipersiapkan administrasinya.
Bila ditolak, hendaknya dikirim surat penolakan sesuai dengan
alasan masing-masing.

g. Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya
Calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan
dengan hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap
perlu sebelum kredit dicairkan. Penandatanganan dilaksanakan
antara bank dengan calon nasabah secara langsung atau dengan

melalui notaris.
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h. Realisasi kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang
diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank
yang bersangkutan.

i. Penyaluran atau penarikan dana
Penyaluran dana adalah pencairan atau pengambilan uang dari
rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil
sesuai ketentuan dan tujuan kredit.

. Pengertian kredit macet

Kredit macet menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (BI)

No. 32/268/KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998 vyaitu kredit yang

pengambalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat

tunggakan telah melampaui 270 hari. Kredit macet mempunyai Kriteria

sebagai berikut:

a. Tunggakan angsuran pokok telah melampaui 270 hari.

b. Kerugian operasional dituntut dengan pinjaman baru.

c. Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar.

. Faktor-Faktor penyebab kredit macet (Kasmir, 2008:181)

a. Pihak Perbankan
Analis kredit kurang teliti dalam mengecek kebenaran dan keaslian
dokumen maupun salah dalam melakukan penghitungan dengan

rasio-rasio yang ada. Selain itu dapat terjadi juga akibat dari kolusi
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dari pihak analis kredit dengan pihak debitur sehingga analisa
datanya tidak objektif.
b. Pihak Debitur
Kemacetan kredit yang disebabkan oleh debitur diakibatkan 2 hal
yaitu:
1) Debitur sengja tidak mau membayar kewajibannya kepada pihak
bank sehingga kredit yang diberikan macet dengan sendirinya.
2) Debitur memiliki kemauan untuk membayar namun tidak mampu
dikarenakan usaha yang dibiayai terkena musibah (force major).
10. Penyelesaian dan Pencegahan Kredit Macet
Penyelesaian dan pencegahan kredit yang dikategorikan macet menurut
kasmir (2008:171), dapat ditempuh dengan beberapa cara sebagai
berikut:
a. Penjadawalan ulang (Kasmir, 2008:171)
Perubahan syarat kredit hanya menyangkut jadwal pembayaran atau
jangka waktu termasuk masa tenggang dan perubahan angsuran
kredit. Tentu tidak kepada semua debitur dapat diberikan kebijakan
ini oleh koperasi, melainkan hanya kepada debitur yang menunjukan
itikad dan karakter yang jujur dan memiliki kemauan untuk
membayar atau melunasi kredit (willingness to pay). Disamping itu,

usaha debitur juga tidak memerlukan tambahan dana atau likuiditas.
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b. Persyaratan Ulang (Kasmir, 2008:171)
Perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat kredit yang tidak
terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, tingkat
suku bunga, penundaan pembayaran sebagian atau seluruh bunga
dan persyaratan lainnya. Perubahan syarat kredit tersebut tidak
termasuk penambahan dana atau injeksi dan konversi sebagian atau
seluruh kredit menjadi equity perusahaan. Debitur yang bersifat
jujur, terbuka dan kooperatif yang usahanya sedang mengalami
kesulitan keuangan dan diperkirakan masih dapat beroperasi dengan
menguntungkan, kreditnya dapat dipertimbangkan untuk dilakukan
persyaratan ulang.

c. Penataan ulang (Kasmir, 2008:172)
Perubahan syarat kredit yang menyangkut penambahan dana
koperasi atau konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga
menjadi pokok kredit baru, dan konversi seluruh atau sebagian dari
kredit menjadi penyertaan koperasi atau mengambil partner yang
lain untuk menambah penyertaan.

d. Likuidasi (Kasmir, 2008:173)
Bank akan menjual barang-barang yang dijadikan jaminan dalam
rangka pelunasan utang. Pelakasanaan likuidasi ini dilakukan
terhadap kategori kredit yang memang benar-benar sudah tidak dapat
lagi dibantu untuk disehatkan kembali atau usaha anggota yang

sudah tidak memiliki prospek untuk dikembangkan. Proses likuidasi
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ini dapat dilakukan dengan menyerahkan penjualan barang tersebut

kepada anggota yang bersangkutan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus pada suatu
perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan
yang lebih mendalam mengenai suatu masalah yang akan diangkat dalam
penelitian ini.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Tiga bulan (Maret sampai Mei 2018)
2. Tempat Penelitian
Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta JIn. Senopati 5-7
Yogyakarta.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai bagian pemasaran
bisnis, pegawai bagian administrasi kredit.
Objek dalam penelitian ini berupa prosedur pemberian kredit yang
diterapkan Bank BPD Kantor Cabang Seopati Yogyakarta serta unsur
unsur pengendalian internal yang diterapkan di Bank BPD Kantor Cabang

Senopati Yogyakarta.
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D. Metode dan Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain studi kasus, yaitu
suatu penelitian terhadap objek tertentu untuk mengamati dokumen
dokumen dan catatan dalam pemberian kredit. Hasil dari kesimpulan
penelitian ini hanya berguna pada objek tertentu.

Metode yang digunakan yaitu deskriptif komparatif. Dekriptif yaitu
penelitian ini bersifat paparan yang ditujukan untuk mendeskripsikan hal-
hal yang dinyatakan dalam penelitian. Komparatif yang bersifat
membandingkan antara teori yang dipelajari dan praktik yang terjadi
dalam perusahaan.

E. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini, terbagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Data Primer
Sumber data primer menurut Sugiyono (2010:137) yang menyatakan
bahwa adalah sumber data yang langsung memberikan kepada
pengumpul data. Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dengan
cara penyebaran kuesioner, wawancara langsung dengan pihak yang
terkait Data primer dalam penelitian adalah proses pencairan kredit,
pengendalian internal dalam pemberian kredit.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Sugiyono (2010:137) merupakan data yang

tidak langsung diberikan pada pengumpul data. Data sekunder dalam
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penelitian ini berupa dokumentasi beberapa dokumen dalam proses
pemberian kredit seperti formulir permohonan kredit.
F. Cara Pengumupulan Data

1. Wawancara
Wawancara menurut Mardalis (2004) adalah metode yang digunakan
peneliti melalui bercakap-cakap dan berhadap muka dengan orang yang
dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Wawancara dilakukan
dengan tanya jawab kepada pegawai bank bagian kredit mengenai
pengendalian internal pemberian kredit serta prosedur pemberian kredit.

2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan berkas dan
dokumen-dokumen pemberian kredit yang terdapat di BPD Yogyakarta.
Data yang akan didokumentasikan dalam penelitian ini adalah prosedur
dan dokumen yang berkaitan dengan pemberian kredit.

3. Kuesioner
Teknik kuesioner digunakan unutk mengumpulkan data terkait
pengendalian internal pemberian kredit di Bank BPD Yogyakarta.
Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan pilihan
“Ya” dan “Tidak™ dan kolom keterangan untuk informasi yang bersifat

deskriptif.
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G. Penjelasan Operasional

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat menjadi objek pengamatan dan

faktor yang berperan dalam peristiwa yang terjadi. Variabel dalam

penelitian ini yaitu:

1. Evaluasi
Evaluasi menurut Arikunto (2008: 2) merupakan Kkegiatan
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat
dalam mengambil sebuah keputusan.

2. Pengendalian Internal
Committee on Auditing Procedure American Institute of Carified Public
Accountant (AICPA) mengemukakan bahwa pengendalian internal
mencakup rencana organisasi dan semua metode serta tindakan yang
telah digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan aktivanya,
mengecek kecermatan dan keandalan data akuntansi, memajukan
efisiensi operasi, dan mendorong ketaatan pada kebijakan yang telah
ditetapkan (James Hall, 2009).

3. Kredit
Pengertian kredit menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang
perbankan, vyaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak
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peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga.

4. Pemberian Kredit
Pemberian kredit di bank merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pihak bank dengan nasabah yang meminjam uang. Pinjaman tersebut
pada masanya harus dilunasi oleh pihak peminjam beserta bunga yang
telah ditetapkan dan harus dilunasi dalam jangka waktu yang telah
disepakati. Unsur-unsur dalam pemberian kredit yakni, kepercayaan,
kesepakatan, jangka waktu, risiko, balas jasa.

I. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab rumusan masalah mengenai apakah pengendalian
internal pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank BPD sudah sesuai
dengan unsur unsur pengendalian internal COSO atau belum dilakukan
dengan dua cara, yaitu menganalisis hasil kuesioner yang disebarkan
kepada karyawan bagian pemberian kredit serta menganalisis hasil
wawancara kepada pihak yang terkait berdasarkan tabel perbandingan.

1. Menganalisis hasil kuesioner evaluasi pengendalian internal pemberian
kredit untuk menguji kesesuaian pengendalian internal pemberian kredit
yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta
dengan teori pengendalian internal menurut COSO
a. Menyebarkan kuesioner kepada karyawan bagian pemberian kredit

yaitu divisi pemasaran bisnis, divisi analis kredit mikro, dan divisi

administrasi kredit.
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b. Menganalisis hasil kuesioner berdasarkan komponennya dengan
menggunakan metode skala guttman, dengan rumus:

Jumlah Jawaban

* 1009%
Jumlah Total Pertanvaan ’

Jika jawaban “YA” akan memperoleh nilai 1 dan jawaban “Tidak”
akan memperoleh nilai 0.

c. Setelah kuesioner dianalisis, lalu peneliti akan menyimpulkan atas
hasil kuesioner tersebut. Hasil persentase yang diperoleh
menggunakan rumus tersebut menjadi dasar peneliti untuk menarik
kesimpulan dengan menggunakan adaptasi model Dean J. Champion
dalam penelitian Sinaga (2014) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tingkat Koefisien Penilaian

Nilai (dalam %) Penjelasan Nilai
+0-25.00 Tidak Sesuai
+26.00 — 50.00 Kurang Sesuai
+51.00 — 75.00 Sesuai
+76.00 — 100.00 Sangat Sesuai

2. Menganalisis hasil wawancara terkait pengendalian internal pemberian
kredit untuk menguji kesesuaian pengendalian internal pemberian kredit
yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta
dengan teori pengendalian internal menurut COSO
a. Mendeskripsikan prosedur-prosedur pemberian kredit yang diterapkan

di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

62

b. Mendeskripsikan kesesuaian prosedur pemberian kredit yang terdapat
di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta dengan komponen
pengendalian internal COSO.

c. Membuat tabel perbandingan menurut standar COSO dan Bank BPD

Kantor Cabang Senopati.
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Tabel 3.2 Perbandingan Kajian Teori Pengendalian Internal Menurut COSO Yang Ada di Bank BPD KC Senopati

Elemen Komponen
Lingkungan Kriteria
Pengendalian

Praktik yang dilaksanakan BPD KC | Sesuai/Tidak

Senopati Sesuai Keterangan

1. Perusahaan a. Manajemen
menunjukkan menunjukkan integritas
dan nilai nilai etika
melalui arahan,
tindakan dan perilaku.

komitmen terhadap
integritas dan nilai

etika b. Manajemen

menetapakn standar
perilaku yang
diterapkan di
perusahaan

c. Manajemen
mengevaluasi
kepatuhan terhadap
standar perilaku
karyawan

d. Manajemen
menindaklajuti
penyimpangan secara
tepat waktu
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Tabel 3.2 Perbandingan Kajian Teori Pengendalian Internal Menurut COSO Yang Ada di Bank BPD KC Senopati

Elemen Komponen

Lingkungan el e Praktik yang dilaksanakan BPD | Sesuai/Tidak

Keterangan

Pengendalian KC Senopati Sesuai
2. Dewan direksi a. Manajemen
menunjukkan bertanggungjawab
independensi dari melaksanakan
manajemen dan pengawasan terhadap

proses pemberian kredit

melakukan b. Manajer dipilih
pengawasan berdasarkan

terhadap keterampilan dan
pengembangan dan keahlian

kinerja pengendalian | C. Dewan Direksi
internal. memiliki anggota yang

independen dan objektif
dalam melakukan
evaluasi dan
pengambilan keputusan

d. Terdapat fungsi
pengawasan untuk
pengembangan
manajemen dan aktifitas
pengendalian internal
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Tabel 3.2 Perbandingan Kajian Teori Pengendalian Internal Menurut COSO Yang Ada di Bank BPD KC Senopati

Elemen Komponen
Lingkungan
Pengendalian

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD KC
Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

3. Manajemen
menetapkan dengan
badan pengawas,
struktur, alur
pelaporan, dan
otoritas dan
tanggung jawab
yang tepat dalam
pencapaian tujuan.

. Perusahaan memiliki

struktur organisasi yang
jelas agar memudahkan
pembagian tugas setiap
individu

. Menetapkan jalur pelaporan

yang dilaksanakan melalui
pembentukan struktur
organisasi

. Adanya pemisahan tugas

serta uraian tugas yang jelas
untuk setiap jabatan

4. Perusahaan

menunjukkan
komitmen untuk
menarik,
mengembangkan,
dan memelihara
orang-orang  yang
kompeten  sejalan

. Perusahaan memiliki

karyawan yang kompeten
dan jujur

. Adanya aktivitas

pengembangan kompetensi
setiap individu

. Karyawan melakukan

tanggung jawab sesuai
dengan kompetensi yang
dimiliki
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Elemen Komponen
Lingkungan
Pengendalian

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD KC
Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

dengan tujuan.

. Dewan Komisaris dan

dewan direksi
merencanakan dan
mempersiapkan calon
pengganti manajer

5. Perusahaan
memiliki orang-
orang yang
bertanggungjawab
untuk pengendalian
internal mereka
sejalan dengan
tujuan

Menjalankan akuntabilitas
melalui struktur, otoritas,
dan tanggungjawab

Menetapkan pengukuran
Kinerja, insentif, dan
penghargaan

Mengevaluasi pengukuran
kinerja, insentif, dan
penghargaan secara relevan
dan terus-menerus

. Mempertimbangkan tekanan

yang terlalu banyak

€.

Mengevaluasi kedisiplinan
individu

(sumber: COSO Framework, 2013)
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Tabel 3.2 Perbandingan Kajian Teori Pengendalian Internal Menurut COSO Yang Ada di Bank BPD KC Senopati

Elemen Komponen
Penilaian Risiko

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD KC
Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

6. Organisasi
menetapkan tujuan
dengan kejelasan
yang cukup untuk
mampu
mengidentifikasikan
dan menilai risiko
yang terkait dengan
tujuan.

. Manajemen membuat

rancangan kegiatan.

. Manajemen melaporkan

keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang
berlaku.

. Manajemen patuh terhadap

standar pelaporan yang
ditetapkan pihak eksternal.

. Manajemen melaporkan

aktivitas dan kegiatan
secara rutin kepada dewan
direksi

. Manajemen memberikan

hukuman yang tegas bagi
karyawan yang melakukan
kecurangan untuk
kepentingan diri sendiri.
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Tabel 3.2 Perbandingan Kajian Teori Pengendalian Internal Menurut COSO Yang Ada di Bank BPD KC Senopati

Elemen Komponen Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD KC | Sesuai/Tidak | Keterangan
Penilaian Risiko Senopati Sesuai
7. Organisasi . Setiap kepala bidang
mengidentifikasi membuat perencanaan
risiko untuk kegiatan yang disampaikan

mencapai tujuan
untuk semua entitas
dan menganalisis
risiko sebagai dasar
untuk menentukan
bagaimana risiko
seharusnya dikelola

kepada manajemen

. Menganalisis faktor internal

dan eksternal

. Mengikutsertakan peran

setiap kepala bagian

. Mengestimasi signifikansi

risiko yang teridentifikasi

. Mengkoreksi kesalahan

secara tepat waktu

8. Organisasi
mempertimbangkan
potensi kecurangan
dalam penaksiran
resiko untuk
mencapai tujuan

. Mempertimbangkan

berbagai kemungkinan
terjadinya kecurangan

. Menilai dorongan dan

tekanan yang menyebabkan
terjadinya kecurangan
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Elemen Komponen
Penilaian Risiko

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD KC
Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

9. Organisasi
mengidentifikasi
dan menilai
perubahan-
perubahan yang bisa
berpengaruh pada
sistem pengendalian
internal secara
signifikan

. Menilai perubahan regulasi

. Menilai perubahan model

bisnis

. Menilai perubahan

kepemimpinan

(sumber: COSO Framework, 2013)
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Elemen Komponen

Aktivitas Pengendalian

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan
BPD KC Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

10. Organisasi memilih

dan mengembangkan
aktivitas
pengendalian yang
berkontribusi dalam
pencegahan risiko
untuk mencapai
tujuan pada level
yang dapat diterima.

. Setiap dokumen memiliki

nomor urut tercetak untuk
mengurangi terjadinya risiko
kecurangan

Menetapkan proses bisnis
yang relevan

Menggunakan pencatatan
double-entry.

Mempertimbangkan pada
level mana kegiatan
pengendalian diterapkan

11.

Perusahaan telah
menseleksi dan
membangun aktivitas
pengendalian umum
dengan menggunakan
teknologi untuk
mendukung
pencapaian tujuan
organisasi

Melakukan penyimpanan
catatan dan dokumen dalam
bentuk file serta melakukan
backup data

Pencatatan menggunakan
komputer untuk membantu
menjamin keakurasian dalam
perhitungan angsuran kredit

Terdapat pembatasan akses
terhadap komputer dan file

Manajemen memilih dan
mengembangkan aktivitas
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Elemen Komponen
Aktivitas Pengendalian

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan
BPD KC Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

pengendalian melalui
pengembangan dan
pemeliharaan teknologi dan
infrastruktur untuk mencapai
tujuan perusahaan.

12. Organisasi
menyebarkan
aktivitas
pengendalian melalui
kebijakan yang
menetapkan apa yang
diharapkan dan
prosedur yang
memasukkan
kebijakan dalam
tindakan.

Menetapkan kebijakan dan
prosedur terkait pengendalian
atas pemberian kredit

Kegiatan pemberian kredit
dilakukan oleh karyawan
sesuai dengan
tanggungjawabnya

Karyawan yang
bertanggungjawab
melaksanakan pemberian
kredit sesuai dengan jadwal
dan waktu yang ditetapkan
dalam kebijakan dan
prosedur

. Aditor internal dan

manajemen melakukan
tindakan perbaikan

Karyawan bagian pemberian
memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tindakan
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Elemen Komponen
Aktivitas Pengendalian

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan
BPD KC Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

pengendalian internal
pemberian kredit

Manajemen meriview
kembali aktivitas
pengendalian untuk
menetapkan keberlangsungan
aktifitas pengendalian yang
relevan

(sumber: COSO Framework, 2013)
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Elemen Komponen
Informasi dan
Komunikasi

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD
KC Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

13. Organisasi
menghasilkan dan
menggunakan
informasi yang
relevan dan
berkualitas untuk
mendukung fungsi
pengendalian
internal.

. Petugas pemberian kredit

mengidentifikasi informasi
yang relevan dan berkualitas
yang diberikan oleh calon
debitur

. Sistem informasi perusahaan

mengungkap sumber data
internal dan eksternal

. Memproses data pemberian

kredit menjadi informasi
yang relevan

. karyawan bagian pemberian

kredit melaporkan informasi
secara akurat dan tepat
wakitu.

. Menggunakan pencatatan

terkomputerisasi dan
pencatatan manual.

14. Perusahaan

mengkomunikasika
n informasi secara

. Manajemen mengadakan

rapat secara rutin

. Setiap kepala bidang

mengkomunikasikan dan
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Elemen Komponen
Informasi dan
Komunikasi

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD
KC Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

internal, termasuk
tujuan dan
tanggung jawab
terhadap
pengendalian
internal, yang
penting untuk
dapat mendukung
berfungsinya
seluruh komponen
internal control

membahas setiap kegiatan
bersama manajemen

. Setiap karyawan memiliki

hak  untuk  melaporkan
kecurangan yang terjadi

. Terdapat media yang efektif

untuk menyampaikan
informasi kepada karyawan

15. Organisasi
mengkomunikasika
n dengan pihak
eksternal mengenai
persoalan yang
mempengaruhi
fungsi dari
pengendalian

. Terdapat komunikasi

dengan pihak eksternal

. Menyelenggarakan

komunikasi internal
perusahaan dengan divisi
yang sama dari luar
perusahaan

. Komunikasi dengan dewan

direksi

. Menyediakan jalur
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Elemen Komponen Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD | Sesuai/Tidak Keterangan
Informasi dan KC Senopati Sesuai
Komunikasi
internal. komunikasi khusus yang

terpisah seperti hotline
whistle blower

. Setiap karyawan

mengkomunikasikan
masalah-masalah yang
dihadapi di dalam rapat

(sumber: COSO Framework, 2013)
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Elemen Komponen Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD | Sesuai/Tidak Keterangan
Kegiatan KC Senopati Sesuai
Pemantauan
16. Organisasi Setiap kepala bagian
memilih, melakukan evaluasi secara
mengembangkan, menyeluruh dari hasil

dan melakukan
evaluasi
berkelanjutan dan
/ atau terpisah
untuk
memastikan
apakah komponen
pengendalian
internal ada dan
berfungsi.

evaluasi yang dilakukan
setiap bulan selama setahun
dan menyampaikan kepada
manajemen

Manajemen memperhatikan
serta mempertimbangkan
hasil evaluasi dari tahun ke
tahun

Hasil pelaporan kegiatan
tahunan digunakan untuk
membantu menentukan
kebijakan tahun selanjutnya

Evaluator yang melakukan
evaluasi memiliki
pengetahuan yang cukup
untuk memahami apa yang
sedang dinilai

Evaluasi dilaksanakan pada
saat rapat
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Elemen Komponen
Kegiatan
Pemantauan

Kriteria

Praktik yang dilaksanakan BPD
KC Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

Manajemen mengevaluasi
seluruh kegiatan yang
dilaksanakan

Manajemen dan auditor
internal melakukan evaluasi
secara berkala

17. Organisasi
mengevaluasi dan
mengkomunikasi
kan kelemahan
internal control
dalam waktu yang
tepat kepada
pihak-pihak yang
bertanggung
jawab untuk
melakukan
tindakan koreksi

Manajemen menilai hasil
evaluasi yang berkelanjutan

Evaluasi disampaikan
kepada pihak pihak yang
memerlukan tindakan
perbaikan

Manajemen mencari
kekurangan dan kelemahan
dan melakukan tindakan
perbaikan secara tepat
waktu

(sumber: COSO Framework, 2013)
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. Mengamati hasil perbandingan pengendalian internal antara standar COSO
dengan BPD.

. Memberikan pendapat sesuai/tidak sesuai pada setiap komponen sesuai
dengan kondisi yang terjadi di BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta.

. Memberikan penjelasan lebih lanjut apabila diperlukan pada kolom
keterangan.

. Menganalisis hasil perbandingan pengendalian internal antara standar
COSO dengan BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta.

. Membuat kesimpulan atas dasar analisis perbandingan antara standar

COSO dengan BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Bank BPD

Bank BPD DIY didirikan pada tahun 1961, tanggal 15 Desember
berdasarkan akta notaris Nomor 11, Notaris R.M. Soerjanto Partaningrat.
Sebagai suatu perusahaan daerah, pertama kalinya Bank BPD DIY diatur
melalui Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 1976. Dengan berjalannya waktu,
dilakukan berbagai penyesuaian.

Saat ini, landasan hukum pendirian Bank BPD DIY adalah Peraturan
Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 1993, junctis
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 1997 dan Nomor 7 Tahun 2000. Tujuan
pendirian bank adalah untuk membantu mendorong pertumbuhan
perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah
satu sumber pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Bank BPD DIY merupakan salah satu alat kelengkapan otonomi daerah di
bidang perbankan yang memiliki tugas sebagai penggerak, pendorong laju
pembangunan daerah, sebagai pemegang kas daerah/menyimpan uang daerah,
dan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah serta menjalankan usahanya
sebagai bank umum.

B. Lokasi Bank BPD Kantor Cabang Senopati
BPD Kantor Cabang Senopati terletak di Jalan Panembahan Senopati no 5-7

Yogyakarta. Lokasi kantor cabang ini dipilih karena memiliki letak yang
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sangat strategis, yaitu terletak di pusat kota serta dekat dengan sekolah, pasar,
rumah sakit sehingga dapat dijangkau dengan mudabh.
C. Visi dan Misi Bank BPD
1. Visi
Menjadi Bank Terpercaya, Istimewa dan Pilihan Masyarakat
2. Misi

a. Menyediakan solusi kebutuhan keuangan masyarakat dengan
memberikan perbankan yang berkesan.

b. Menejelaskan prinsip kehati-hatian dan menerapkan bisnis yang
beretika untuk meningkatkan nilai perusahaan.

c. Mencapai SDM yang unggul, berintegritas dan profesional.

d. Mengembangkan keunggulan kompetitif dengan layanan prima dan
produk yang inovatif berbasis budaya untuk menjadi Regional
Champion yang berkelanjutan.

e. Menjalankan fungsi agen pembangunan yang fokus mengembangkan
sektor UMKM, mendorong pertumbuhan perekonomian daerah dan
menjaga lingkungan

D. Budaya Kerja dan Perilaku Utama
1. Integritas
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Menerapkan kejujuran, keikhlasan, dan menjaga kepercayaan
2. Sigap

a. Bertindak dengan cepat dan tanggap dalam bekerja
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b. Menerapkan layanan yang peduli, cerdas, dan berbudaya
. Tangguh

Bekerja keras, dan pantang mneyerah dalam segala situasi

. Inovatif

Melakukan pengembangan yang berkelanjutan

. Mutu

Mengedepankan kesempurnaan dalam semua hasil kerja

. Empati

Membangun hubungan saling menghormati dan menghargai
. Waspada

Menerapkan pronsip kehati-hatian dan tata kelola yang baik
. Antusias

Semangat tinggi dalam bekerja untuk mencapai hasil
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Pemimpin Cabang

Pemimpin Cabang
Pembantu

- Account Officer

- Analis Kredit Mikro

- Officer

- Teller

- Pengemudi

- Satpam

- pegawai non Administrasi

Koordinator Kantor
Kas

- Officer
- teller

- satpam

Pemimpin Bidang
Pelayanan dan

Penyelia
Kredit
Mikro

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta

Sumber : Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta

- Officer Administrasi keuangan

Operasioanl
Lo | |
Penyelia Penyelia Penyelia Penyelia
Pem_ase_lran Pelayanan Administrasi Operasional
Fisnis Kredit
- Account Officer - Officer Pembukuan - Analis Kredit
- Marketing Officer Rekening & Informasi Standar - Officer Administrasi
- Officer Kas Daerah - Officer - Officer Administrasi Klirin
Adminsitrasi - Officer Administrasi Umum
Kredit - Pegawai Teknis

- Pengemudi

- Satpam

- Pegawai Non Administrasi

- Analis
Kredit
Mikro
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E. Uraian Tugas
1. Pemimpin Cabang
a. Aktivitas Perbankan di Kantor Cabang

1) Melakukan  pengembangan, pengendalian, dan pengelolaan

adminsitrasi yang efisien.

2) Meningkatkan kualitas usaha/bisnis di daerah kerja /operasinya dalam
upaya memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap laba bank
secara keseluruhan serta memberikan kontribusi  terhadap

perekonomian daerah

3) Bertanggungjawab penuh terhadap fungsi manajemen secara utuh

konsisten dan berkelanjutan.

4) Memeriksa, menandatangani dan memberikan otorisasi transaksi tunai

dan non tunai di Kantor Cabang

5) Mereview dan memutus pengajuan permohonan kredit sesuai dengan

kewenangan
b. Pemasaran Produk dan Jasa Bank

1) Menentukan target konsumen dan target kuantitas dalam pemasaran

produk dan jasa

2) Menyusun rencana kerja dan program pemasaran sesuai dengan

pedoman dari Kantor Pusat.
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3) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pemasaran produk dana dan

jasa Bank kepada nasabah atau calon nasabah

4) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pemasaran kredit kepada

nasabah atau calon nasabah
. Aktivitas Penyelamatan Kredit

1) Mengkoordinasikan dan melaksanakan penyelesaian atas kredit-kredit

kurang lancar, diragukan, macet, dan kredit hapus buku

2) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi serta berpartisipatif
aktif dalam penyelesaian kredit bermasalah dengan nasabah/debitur

secara langsung maupun tidak langsung

3) Bertanggungjawab dalam proses penyelamatan/restrukturisasi kredit

bermasalah
. Menetapkan dan Mengkaji Rencana Bisnis

1) Menyusun dan mengevaluasi Rencana Bisnis Cabang serta

mensosialisasikannya dengan karyawan dalam lingkungan kerjanya

2) Memonitor pencapaian Rencana Bisnis Cabang dan Kantor Cabang

Pembantu
3) Mengevaluasi pencapaian Rencana Bisnis Bank
. Pengelolaan Manajemen Risiko

1) Melakukan sosialisasi, implementasi, memonitor dan mengevaluasi

pelaksanaan prosedur operasional manajemen risiko
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2) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan budaya risiko di unit

kerjanya
f. Mengembangkan Kompetensi Karyawan di Lingkungan Kantor Cabang

1) Mengusulkan pendidikan dan pelatihan pegawai di lingkungan Kantor

Cabang kepada divisi SDM dan Umum

2) Mendiskusikan, memantau, dan mengevaluasi target kinerja pegawai

sesuai dengan ketentuan yang berlaku
2. Pemimpin Bidang Pelayanan dan operasional

a. Koordinasi dan Pengawasan Aktivitas Operasional Perbankan di Kantor

Cabang

Memeriksa, menandatangani, dan memberikan otorisasi tunai dan non

tunai Kantor Cabang sesuai batas kewenangan yang berlaku.
b. Pelayanan Nasabah

1) Mengawasi layanan pembukaan, penutupan rekening giro, deposito,
dan tabungan serta memastikan sistem dan prosedur dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku

2) Mengelola pengaduan nasabah dan memastikan laporan pengaduan

nasabah telah ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan yang berlaku

3) Bertanggungjawab terhadap laporan transaksi keuangan mencurigakan

dan berkoordinasi dengan unit kerja yang terkait
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. Terkait Back Office

1) Mengelola warkat transaksi harian, melakukan otorisasi transaksi

harian sesuai batas kewenangan

2) Mengawasi, memeriksa, dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan

administrasi kredit di Kantor Cabang

3) Mengelola kecukupan likuiditas untuk operasional cabang, mengelola

kecukupan kas ATM dan kelancaran operasional ATM

4) Mengelola laporan neraca, laba rugi, rekening nominatif,
pembebanan biaya administrasi dan koreksi charge suspense, giro,

tabungan, dan deposito
. Terkait Dukungan Operasional Cabang

1) Bertanggungjawab  terhadap  kelancaran operasional Teknologi

Informasi (T1) Kantor Cabang

2) Menerima dan menindaklanjuti aduan user terhadap gangguan
Teknologi Informasi Kantor Cabang dan melaporkan ke Divisi

Teknologi Informasi

3) Mengelola berkas seluruh dokumen transaksi keuangan dan akuntansi

Kantor Cabang

4) Memeriksa kondisi dan ketersediaan inventaris Kantor Cabang,
menentukan kebutuhan logistik operasional dan kerumahtanggan

Kantor Cabang
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3. Penyelia Pemasaran Bisnis
a. Aktivitas Bisnis Cabang
1) Menyusun Rencana Bisnis Unit dan Cabang

2) Melakukan penelitian potensi ekonomi dan menyusun peta bisnis

daerah

3) Menyusun dan mengawasi rencana strategis aktivitas pengelolaan

produk dan jasa
b. Pemasaran dan Analisis Kredit

1) Melakukan  koordinasi  terkait dengan target  pemasaran

kredit/pembiayaan

2) Menentukan target nasabah dan target nominal dalam pemasaran dan

analisis kredit

3) Mengawasi proses survei lapangan dalam rangka pengajuan

permohonan kredit/pembiayaan

4) Memberikan rekomendasi hasil analisa kredit/pembiayaan, special

rate dan pengajuan fasilitas/pembiayaan

5) Menyusun laporan rutin  pencapaian dan aktivitas penyaluran

kredit/pembiayan untuk kepentingan internal dan eksternal
4. Account Officer

a. Mengelola pemasaran produk dan jasa bank kepada nasabah/calon

nasabah
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. Mengelola permohonan kredit, melakukan penjualan silang kepada
nasabah, melakukan pembinaan kepad anasabah dana dominan dan

melakukan pemantauan debitur kredit
. Mengelola pengaduan nasabah
. Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah dan menyusun peta bisnis

. Menyusun rencana pelimpahan kredit bermasalah yang telah selesai

diporses di Divisi Perkreditan

. Marketing Officer

. Mencari calon nasabah baru potensial
. Melakukan pemasaran prosuk dan jasa Bank kepada calon nasabah baru

. Melakukan pemasaran dana dan kredit terutama kredit swaguna dan

purnakarya

. Melakukan pemetaan potensi nasabah lembaga/instansi baik pemerintah

maupun swasta

. Penyelia Pelayanan

a. Merumuskan usulan rencana bisnis unit kerja

b. Memantau realisasi rencana bisnis unit kerja

c. Menyediakan informasi dan melayani transasksi produk dan jasa

konvensional dan layanan syariah
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d. Melayani semua jenis transaksi tunai, pemindahbukuan konvensional dan

layanan syariah serta kliring
e. Mengelola kas besar

f.Melayani kebutuhan cash supply ke Bl untuk cabang-cabang dibawah

koordinasinya serta mesin ATM
g. Mengelola pelayanan kartu
h. Mengelola EDC
i. Menyusun laporan ke Bank Indonesia, KPKN, dan lembaga terkait lainnya
j-Menyusun dan mengelola data aktivitas unit kerja
. Officer Pembukuan Rekening dan Informasi
a. Melayani transaksi giro, tabungan deposito dan jasa perbankan lainnya
b. Melayani permintaan pencairan bunga deposito
c. Melayani informasi mengenai produk dan jasa Bank
d. Menyusun data aktivitas pembukuan rekening dan informasi

e. Menggandakan penjualan silang mengenai prosuk dan jasa Bank kepada

nasabah/calon nasabah

. Officer Pelayanan Daerah

a. Memberikan layanan aktivitas Kas Daerah

b. Memberikan layanan unggul kepada nasabah

c. Melaksanakan pengelolaan kegiatan operasional Bank
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d. Menyusun data aktivitas kas daerah
9. Kasir
a. Mengelola kas besar

b. Melayani setoran dan pengambilan tunai dalam jumlah besar dan

mensortir uang lusuh
c. Menutup polis asuransi cash in transit
d. Membuat laporan rekapitulasi mutasi kas harian

e. Melaksanakan kas mobil, anatara lain menjemput setoran dan

menyerahkan pembayaran untuk nasabah dominan
f.Mengelola cash supply untuk cabang-cabang
10. Teller
a. Melayani transaksi-transaksi tunai, pemindahbukuan, dan kliring
b. Memberikan layanan unggul kepada nasabah

c. Mengelola entri data transaksi keuangan pemindahbukuan dan kliring ke

dalam sistem
d. Melaksanakan kegiatan payment point
e. Menyusun data aktivitas teller
11. Penyelia Administrasi Kredit
a. Merumuskan, memantau dan mengevaluasi rencana bisnis unit kerja

b. Mengelola adiminstrasi perkreditan
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c. Mengelola portepel kredit
d. Memantau proses pemberian kredit standar
e. Mengelola garansi Bank

f. Mengelola permohonan kredit standar (Kredit Swaguna, Kredit

Pensiunan, dan kredit standar lainnya)
g. Melakukan pemantauan nasabah dan kolektibilitas kredit standar
h. Menyusun laporan Kinerja unit
12. Officer Administrasi Kredit
a. Melaksanakan administrasi perkreditan dan garansi perbankan
b. Mempersiapkan dan memantau proses pencairan kredit
€. Menyusun data aktivitas administrasi kredit
d. Menyusun laporan perkreditan
13. Analis Kredit Standar
a. Mengelola permohonan kredit standar dan garansi bank tunai
b. Mengelola pemantauan nasabah dan kolektibilitas kredit standar

c. Melakukan penyelamatan/penyelesaian kredit standar bermasalah dan
kredit yang dihapusbukukan
d. Menyusun data aktivitas kredit standar

14. Penyelia Operasional

a. Merumuskan usulan dan memantau realisasi rencana bisnis unit kerja.
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. Mengelola masalah-masalah  kepegawaian, kebutuhan logistik,

kerumahtanggaan, perawatan bangunan kantor, keamanan lingkungan

dan sistem otomasi di Kantor Cabang

c. Memeriksa kebenaran dan akurasi transaksi keuangan

d. Mengendalikan posisi likuiditas Cabang

e. Mengelola data informasi tentang kondisi keuangan Cabang dan
rekening nasabah, penyimpanan dkuemn akuntansi dan mengelola
operasional ATM

f. Mengelola pelayanan kas mobile

g. Menyelesaikan transaksi daftar pos terbuka.

h. Mengelola kegiatan Bank Operasional dan Bank persepsi untuk KPKN
Officer Administrasi Keuangan

a. Mengelola administrasi keuangan

b. Menyajikan data nasabah dan data akuntansi

c. Menatalaksanakan penertiban dokumen keuangan
d. Menyusun daya aktivitas administrasi keuangan
e. Menatalaksanakan laporan keuangan

f. Menyusun laporan arus kas dan proyeksi arus kas
Officer Administrasi Jasa

a. Melaksansakan administrasi transaksi jasa Bank
b. Menyelesaikan transaksi dagtar pos terbuka (DPT) transaksi jasa Bank

c. Mengelola kegiatan Bank persepsi untuk KPKN



17.

18.

18"

20.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

93

d. Melaksanakan pengelolaan komunikasi caban

Officer Administrasi Umum

a. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian

b. Melaksansakan pengelolaan kebutuhan logistic, kerumahtanggaan dan
transportasi

c. Menyusun data aktivitas umum dan kepegawaian

d. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum dan kearsipan

Officer Administrasi Kliring

a. Melaksanakan pengelolaan administrasi kliring
b. Menyusun data aktivitas kliring
¢. Mengelola penarikan cek/bilyet gito kosong

Pengemudi

a. Melayani transportasi pemimpin cabang dan pegawai untuk keperluan
dinas

b. Merawat kendaraan agar selalu dalam keadaan baik

c. Memelihara keutuhan perlengkapan kendaraan, seperti STNK dan
peralatan yang diperlukan

Pegawai Teknis

a. Membantu pengelolaan administrasi umum
b. Mengelola  pengelolaan  kebutuhan  logistik ~ dan  urusan
kerumahtanggaan

c. Melaksansakan tugas-tugas lain yang diberikan atasannya
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Tenaga Non Administrasi

a. Mengantar dokumen/surat kepada nasabah/instansi lainnya

b. Memelihara dan membersihkan peralatan kerja dan inventaris, serta
mengupayakan agar semua peralatan kerja dalam keadaan terawat dan
siap pergunakan sebagaimana mestinya

¢. Membuka dan menutup kantor

d. Membersihkan ruangan kerja, ruangan nasabah, kamar mandi, kamar

kecil
Satuan Pengaman

a. Melakukan penjagaan/ pengawasan terhadap gedung kantor, rumah
rumah dinas, bangunan milik Bank lainnya

b. Melakukan penertiban antrian nasabah di Bangking Hall

c. Menjaga ketertiban pemakaian TPP dan pakaian seragam pegawai

d. Menjaga ketertiban tamu-tamu dengan memberikan tanda pengenal
tamu

e. Mengawasi pekerja yang memelihara/merawat gedung kantor, seperti
petugas pembersih, perbaikan dan perawatan kantor

f. Melaksanakan tugas-tugas protokoller
Penyelia Kredit Mikro

a. Menyusun dan memantau realisasi rencana bisnis unit kerja.
b. Menyusun strategis aktivitas pengelolaan kredit mikro secara berkala

dan mengawasi pengelolaannya sesuai pedoman perusahaan.
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Menyusun dan mengolah data aktivitas unit kerja serta menyusun
laporan kinerja unit secara periodik maupun insidentil.

. Memasarkan produk Bank kepada nasabah/calon nasabah.

Melakukan koordinasi dengan instansi/ pihak-pihak terkait dengan
target pemasaran kredt mikro.

Menggandalan penjualan silang kepada nasabah/calon nasabah.
Mengelola permohonan kredit mikro.

. Mengawasi survei di lapangan dalam rangka pengajuan permohonan
kredit

Memeriksa hasil penilaian agunan kredit dan berkas-berkas lain dalam
permohonan pengajuan kredit.

Memberikan rekomendasi hasil analisis kredit

Analis Kredit Mikro

a

e.

. Mengelola pemasaran kredit mikro kepada nasabah/calon nasabah di

pasar tradisional dan sekitarnya
. Menggandakan penjualan silang kepada nasabah mikro
Mengelola permohonan kredit
. Mengelola penyelamatan kredit mikro bermasalah dan kredit yang
dihapusbukukan
Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah dan pasar tradisional

untuk menyusun peta bisnis
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25. Pemimpin Cabang Pembantu

a. Memimpin dan bertanggungjawab penuh atas seluruh aktivitas Cabang
Pembantu dan Kantor Kas dibawahnya dalam usaha memberikan

pelayanan unggul kepada nasabah

b. Melaksanakan seluruh pekerjaan pokok Cabang Pembantu secara
efektif dan efisien serta membina hubungan kerja yang baik dari semua
pihak yang dapat menunjang kelancaran tugas operasional dan
mengamankan kepentingan Cabang Pembantu khususnya, serta Bank

pada umumnya

c. Melakukan pengembangan, pengendalian, dan pengelolaan administrasi

yang efisien

d. Menyusun/membuat dan menerima penetapan rencana bisnis Bank,
sasaran usaha dan tujuan usaha baik konvensional maupun layanan

syariah yang ditetapkan dari cabang

e. Memeriksa kebenaran dan akurasi transaksi keuangan, jurnal harian,

serta menganalisis laporan keuangan

f. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam memantau dan
memastikan bahwa perbaikan/penyelesaian atas temuan hasil
pemeriksaan audit dan temuan hasil Kontrol Internal Cabang telah

dilakukan sesuai dengan saran, perbaikan yang telah ditentukan

g. Mengelola pendayagunaan kantor kas dan alat likuid secara optimal
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26. Koordinator Kantor Kas

a. Menyelia langsung dan berpartisipasi secara protektif dalam kegiatan

pemasarsan

b. Menyelia langsung dan berpatisipasi aktif di bidang pelayanan dan

operasional
c. Menyediakan informasi mengenai kredit, dana, dan jasa Bank
d. Melakukan pembinaan kepada nasabah dana dominan
e. Mengelola pengaduan nasabah.

f. Menyelesaikan pembukuan serta administrasi dokumen ke Cabang

Induk
G. Produk Bank BPD
1. Simpanan
a. Tabungan

1) Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah) adalah tabungan Bank
BPD DIY yang merupakan produk bersama Bank Pembangunan
Daerah seluruh Indonesia sebagai sarana untuk menyimpan dana
secara aman, mudah dan menguntungkan. Tabungan Simpeda Bank
BPD DIY diundi 3 kali setahun dengan total hadiah uang senilain

Rp6.4 miliar.

2) Sutera (Sarana Untuk Sejahtera), yaitu tabungan yang diperuntukkan

bagi masyarakat sebagai sarana untuk menyimpan dana secara aman,
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mudah dan menguntungkan. Tabungan Sutera Bank BPD DIY
diundi 7 kali dalam setahun khususnya di wilayah DIY dengan

hadiah mobil, sepeda motor serta berbagai barang elektronik.

3) Sutera Emas yaitu tabungan yang bersifat permanen, hanya dapat
ditarik atau ditutup berdasarkan ketentuan yang berlaku, dan
diperuntukkan bagi pegawai dan karyawan guna mempersiapkan
pasca purna tugas, setoran awal minimal Rp25.000,00. Dapat
dijadikan jaminan kredit dengan memblokir saldo tabungan dalam

jumlah tertentu.

4) Sutera Istimewa yaitu tabungan SUTERA yang memiliki fitur
pilihan hadiah langsung sesuai dengan program Tabungan Sutera

Istimewa yang berlaku untuk periode waktu tertentu.

5) Tunas (Tabungan Untuk Anak Sekolah) yaitu tabungan siswa untuk
persiapan pendidikan yang lebih tinggi, dengan setoran awal
Rp5.000,00. Tabungan jenis ini dibebaskan biaya pengelolaan
rekening serta dapat dijadikan jaminan kredit dengan memblokir

saldo tabungan dalam jumlah tertentu.

6) Tabungan haji dan Umrah Shafa, yaitu tabungan calon jamaah haji
guna mempersiapkan biaya pemberangkatan haji, dengan setoran
awal minimal Rp500.000,00 dan setoran selanjutnya minimal

Rp100.000,00. Tabungan jenis ini dibebaskan biaya administrasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

99

7) Tabungan Simpel merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi
pelajar/siswa sekolah dengan nama tabungan simpanan pelajar
(SimPel). Produk ini merupakan produk yang dikemabngkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama dengan industry perbankan
di Indonesia sebagai upaya membangkitkan kembali budaya

menabung sejak dini.

8) TabunganKu, adalah produk tabungan yang tunduk pada ketentuan
yang berlaku secara nasional, dengan setoran awal minimal
Rp20.000,00 dan setoran berikutnya minimal Rp10.000,00. Jumlah
penarikan minimal di counter Rp100.000,00. Jenis tabungan ini

dibebaskan biaya pengelolaan rekening.
b. Deposito

Yaitu produk simpanan dana pihak ketiga yang penarikannya dapat
dilakkan sesudah jangka waktu tertentu. Menurut perjanjian penyimpan
dengan Bank. Deposito berjangka dengan pilihan jangka waktu 1, 3, 6,
dan 12 bulan, minimal setoran Rp500.000,00. Sistem perpanjangan

ARO (Automatic Roll Over) dengan tingkat suku bunga menarik.
c. Giro

Giro digunakan sebagai alat transaksi non tunai yang ditujukan kepada
pengusaha kecil dan menengah, dengan kemudahan akses Kliring
nasional, Fasilitas on-line di semua kantor pelayanan yang memberikan

kelancaran dan kemudahan dalam berbisnis, serta alinan rekening
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(Rekening Koran) lengkap berisi mutasi/transaksi dikirim ke pemegang
rekening setiap bulan, sehingga dapat dengan mudah memantau posisi

saldo giro.
2. Kredit

a. KUR (Kredit Usaha Rakyat) bertujuan untuk Meningkatkan dan
memperluas penyaluran kredit kepada usaha produktif, Meningkatkan
kapasitas daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah. Kredit jenis
KUR digunakan untuk Modal Kerja dan Investasi, dapat digunakan oleh
perorangan atau badan hukum, dengan agunan berupa sertifikat tanah,
BPKB kendaraan, Los/Kios/Lapak Pasar. Plafon kredit jenis ini untuk
mikro sampai dengan Rp25.000.000,00 dan untuk ritel diatas
Rp25.000.000,00 — Rp500.000.00,00. Bunga dari jenis kredit ini 7%.
Sektor usaha yang dapat dibiayai KUR yaitu pertanian, perikanan,

industri pengolahan, perdagangan, dan jasa.

b. Kredit Mikro Ekonomi Produktif, yaitu jenis kredit yang digunakan
untuk Modal Kerja atau Investasi, dengan plafon kredit maksimal
Rp100.000.000,00. Jaminan untuk jenis kredit ini dapat berupa barang
bergerak atau tidak bergerak. Bunga dari jenis kredit ini 16% p.a efektif

floating. Provisi 1% dari plafon.

c. Kredit Program Pembinaan Usaha Keluarga Sejahtera Mandiri, yaitu
jenis kredit yang digunakan untuk Modal Kerja atau Investasi dengan

sasaran debitur yaitu perorangan atau kelompok. Plafon dari jenis kredit
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ini yaitu maksimum Rp100.000.000,00 dengan bunga 16% p.a. efektif

floating serta provisi sebesar 1% dari plafon.

. KKP-E (Kredit Ketahanan Pangan dan Energi), yaitu kredit yang
diberikan kepada nasabah melalui kelompok tani dan atau koperasi,
baik untuk modal kerja maupun investasi. Jenis kredit yang digunakan
untuk Modal Kerja atau Investasi. Jangka waktu dari kredit ini sesuai
dengan siklus anam, maksimum 5 (lima) tahun. Besarnya plafon kredit
yaitu untuk Petani, peternak, nelayan, pekebun, dan pembudidaya ikan
(yang tergabung dalam kelompok) maksimal Rp50.000.000,00. Untuk
Koperasi dalam rangka pengadaan pangan (gabah, jagung, kedelai)
maksimal Rp500.000.000,00. Untuk Kelompok Tani dalam rangka
pengadaan/peremajaan peralatan, mesin, dan sarana lain, maksimal
Rp500.000.000,00. Terdapat subsidi bunga dari pemerintah, bunga
yang dibebankan kepada debitur untuk tebu sebesar 7%, sedangkan

untuk non tebu sebesar 6%.

. KUPS (Kredit Usaha Pembibitan Sapi), bertujuan untuk
mengembangkan usaha pembibitan sapi secara berkelanjutan, kredit
jenis ini diberikan kepada kelompok/gabungan kelompok, koperasi,
perusahaan pembibitan yang telah mendapatkan rekomendasi dari
Dinas Kabupaten/Kota dan Direktorat Jenderal Peternakan. Terdapat
subsidi bunga dari pemerintah, bunga yang dibebankan kepada debitur
sebesar 5% efektif per tahun. Jangka waktu jenis kredit ini berdasarkan

siklus usaha dan proyeksi arus kas, maksimum 6 (enam) tahun.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

102

f. KRIDAMAS-KOP (Kredit Kepada Masyarakat Koperasi) yaitu kredit
yang ditujukan untuk Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan
Pinjam. KRIDAMAS-KOP bertujuan untuk memperkuat permodalan
koperasi untuk disalurkan kepada UMKM. Suku bunga yang

dibebankan kepada debitur 10%.

g. Kredit Mikro Makarya, yaitu kredit yang ditujukan kepada pedagang di
pasar, baik untuk modal kerja, investasi, maupun pembelian kios/los
pasar baru, dengan sistem angsuran jemput bola, bisa harian, mingguan,
bulanan, atau pasaran, bisa dengan sistem “sebrakan”. Agunan kredit

dapat dengan los pasar.

h. Kredit Swaguna, yaitu kredit dengan tujuan untuk keperluan konsumsi,
antara lain: renovasi rumah, biaya endidikan, pembelian kendaraan, dil.
Plafon kredit sesuai dengan kemampuan, maksimum 90% dari gaji
bulanan. Jangka waktu maksimum 15 tahun, 1 (satu) bulan sebelum
pensiun lunas. Bunga dari jenis kredit ini 15% untuk plafon sampai
dengan Rp200.000.00,00 dan 14% untuk plafon lebih dari

Rp200.000.000,00.

i. Kredit Purnakarya, yaitu kredit dengan tujuan Untuk keperluan
konsumsi, antara lain: renovasi rumah, biaya pendidikan, pembelian
kendaraan. Sasaran Kredit Purnakarya yaitu para pensiunan dengan
jaminan kredit berupa SK Pensiun dan KARIP. Jangka waktu yang

diberikan maksimum 15 tahun/lunas usia 78 tahun. Bunga yang
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dibebankan kepada debitur 15% untuk plafon Rp200.000.000,00 14%

untuk plafon lebih dari Rp100.000.000,00.

j. Kredit Multi Usaha, yaitu kredit yang diperuntukkan bagi pegawai
berpenghasilan tetap (PNS, TNI, POLRI) serta pensiunan (yang
penerimaannya dibayarkan melalui Bank BPD) yang memiliki usaha
produktif yang dipergunakan untuk keperluan modal usaha (Modal

Kerja/Investasi)

. KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) adalah kredit yang diperuntukkan
bagi masyrakat umum untuk renovasi maupun pembelian unit hunian
baru maupun lama/bekas, yang dapat berupa: rumah tempat tinggal,

rumah kantor (rukan), rumah toko (ruko) dan sejenisnya.

. Kredit Angkringan (Angsuran Kredit Ringan) vyaitu kredit yang
diberikan kepada pengusaha mikro yang menjajakan dagangannya
secara berkeliling (penjual bakso, mie ayam, dll) baik yang bergabung
dalam suatu kelompok maupun perorangan untuk modal kerja

perdagangan maupun investasi.
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Proses Pemberian kredit Bank BPD Kantor Cabang

Senopati Yogyakarta

Kredit yang disediakan okeh BPD Kantor Cabang Senopati kepada debitur
terbagi menjadi tiga jenis sesuai dengan tujuan kredit, yaitu kredit modal
kerja yang diperuntukkan debitur yang ingin mengembangkan usahanya,
kredit investasi yang diperuntukkan bagi debitur yang ingin membeli aktiva
tetap untuk menunjang usahanya seperti peralatan, kendaraan perusahaan, dan
kredit konsumtif yang diperuntukkan bagi calon debitur yang ingin membeli

kendaraan pribadi, pendidikan, renovasi rumah, dan sebagainya.

Berikut ini akan diuraikan mengenai porses pemberian kredit yang
diterapkan oleh BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta sesuai dengan data

yang diperoleh peneliti:
1. Prosedur-prosedur pemberian kredit BPD Kantor Cabang Senopati
Yogyakarta

a. Permohonan Kredit

Account Officer dan/atau Analis Kredit Mikro mencari calon debitur di
luar kantor atau dapat melakukan walk in customer dan dilayani di
dalam kantor, calon debitur juga dapat mengisi formulir permohonan

kredit online melalui website BPD www.bpd.diy.co.id . Account Officer

104
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dan/atau Analis Kredit Mikro melakukan wawancara awal terhadap
calon debitur untuk menganalisis tujuan penggunaan kredit dari calon
debitur. Setelah itu calon debitur mengumpulkan Surat Keterangan
Permohonan Kredit kepada Account Officer dan/atau Analis Kredit
Mikro yang mewawancarai awal calon debitur tersebut serta dilengkapi
dengan syarat-syarat yang dibutuhkan seperti fotokopi KTP calon
debitur (suami-istri), fotokopi KTP wali calon debitur apabila belum
berkeluarga, fotokopi kartu keluarga, foto kopi surat nikah, fotokopi
slip gaji, fotokopi rekening listrik, fotokopi SIUP/NPWP jika sudah
memiliki dan fotokopi surat jaminan. Jumlah pinjaman yang akan
diberikan kepada calon debitur sesuai dengan permohonan calon
debitur, dalam tahap ini masih bersifat sementara. Setelah formulir
permohonan kredit beserta syarat telah diperiksa lengkap maka
selanjutnya data tersebut akan diregister dalam SLIK (Sistem Layanan

Informasi Keuangan).
. Survei dan analisa kredit

Dalam tahap ini, Account Officer dan/atau Analis Kredit Mikro
melakukan survei lapangan untuk mengetahui kondisi calon debitur
yang sebenarnya. Survei dapat dilakukan di tiga tempat, yaitu tempat
usaha calon debitur, tempat jaminan calon debitur, tempat tinggal calon
debitur. Dalam proses survei, Account Officer dan/atau Analis Kredit
Mikro yang melakukan survei tersebut ditemani rekannya dengan

tujuan independensi. Setelah dilakukan survei, Account Officer dan/atau
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Analis Kredit Mikro serta rekannya melakukan analisis terhadap hasil
temuan survei yang akan menjadi pembahasan dalam rapat pembahasan

kredit.
. Keputusan Kredit

Setelah dilakukan survei, maka tahap selajutnya komite kredit
melakukan rapat untuk membahas hasil temuan survei dan disesuaikan
dengan data hasil wawancara calon debitur. Pembahasan tersebut
mepertimbangkan aspek-aspek rasio keuangan, aspek legalitas, aspek
produksi, aspek pemasaran, serta perhitungan kebutuhan kredit modal
kerja/investasi/konsumtif. Setelah pembahasan dilakukan, maka
selanjutnya akan diputuskan apakah kredit tersebut diterima atau
ditolak. Jika ditolak maka Account Officer dan/atau Analis Kredit
Mikro menginformasikan kepada calon debitur bahwa permohonan
kredit tidak dapat diterima, jika permohonan kredit diterima, maka
Account Officer dan/atau Analis Kredit Mikro membuat memorandum
komite kredit, dan selanjutnya diserahkan kepada bagian administrasi
kredit. Sedangkan Account Officer dan/atau Analis Kredit Mikro
menghubungi calon debitur untuk datang ke pelayanan bagian kredit

untuk mengurus pencairan kredit.
. Pencairan Kredit

Setelah kredit diputuskan, bagian administrasi menerima memorandum

komite kredit, lalu mempersiapkan seperangkat dokumen untuk
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pencairan kredit seperti surat perjanjian kredit, dokumen untuk proses
pengikatan agunan, surat pernyataan melunasi, surat pernyataan
merelakan agunan, dan lain-lain. Calon debitur juga diminta untuk
membawa agunan asli ke bagian pelayanan kredit. Setelah administrasi
pencairan kredit terpenuhi, maka surat putusan kredit dicetak dan
ditanda tangani oleh pihak yang berwenang sesuai dengan plafon kredit
yang diberikan. Setelah itu surat putusan kredit dibikin tiga rangkap
untuk debitur, bagian kasir, dan bagian pemasaran bisnis atau kredit
mikro. Debitur datang ke bagian kasir dengan menyerahkan surat
putusan kredit, dan juga buku tabungan, lalu dana tersebut akan
ditransfer ke rekening nasabah sejumlah nominal yang tertera pada

surat putusan kredit.
. Pelunasan Kredit

Debitur membayar angsuran kredit melalui kasir bagian pelayanan
kredit sejumlah nominal yang telah disepakati dan tertera dalam surat
putusan kredit. Jika debitur telah melunasi pinjaman beserta bunga,
maka pihak BPD akan mengembalikan jaminan debitur atas kredit

tersebut.
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2. Dokumen-dokumen dan catatan yang digunakan dalam proses pemberian

kredit di BPD Kantor Cabang Yogyakarta
a. Surat Keterangan Permohonan Kredit

Surat Keterangan Permohonan Kredit yang diisi oleh calon debitur
mengenai identitas diri, alamat tempat tinggal atau domisili, alamat
tempat usaha, no telepon, jumlah kebutuhan kredit, dan juga tujuan

kredit.
b. Lembar kunjungan nasabah

Lembar kunjungan nasabah merupakan dokumen hasil wawancara
dengan calon debitur. Account Officer atau Analis Kredit Mikro akan
mengkonfirmasi data yang ditulis calon debitur dalam formulir
permohonan kredit serta mengajukan pertanyaan lebih mendalam

mengenai tujuan penggunaan kredit.
c. Lembar Penilaian Jaminan

Dokumen berupa catatan yang dicatat oleh Account Officer atau Analis
Kredit Mikro beserta rekan yang melakukan survei ke tempat usaha
atau tempat jaminan atau tempat tinggal calon debitur. Catatan ini berisi
mengenai penilaian jaminan calon debitur dengan kondisi yang
sebenarnya, apakah jaminan tersebut layak dijadikan jaminan dengan

plafon kredit yang diajukan atau tidak.
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d. Memorandum Analisa kredit

Dokumen ini berisi analisis Account Officer atau Analis Kredit Mikro
terhadap pengajuan kredit oleh calon debitur dengan memperhatikan
kelengkapan administrasi kredit, analisis 5C, rasio keuangan calon

debitur, serta catatan catatan tambahan dari hasil survei yang dilakukan.
e. Putusan kredit

Setelah dibuat analisis kredit, kemudian AO atau AKM dan beserta risk
reviewer yang disebut komite kredit membahas mengenai putusan
kredit apakah permohonan kredit tersebut disetujui atau ditolak. Jika
permohonan kredit disetujui, maka akan dibuatkan surat putusan kredit,
namun jika ditolak maka AO atau AKM akan meminta pertimbangan
penyelia mereka untuk meminta pertimbangan, jika permohonan ditolak
maka AO atau AKM akan member informasi kepada calon debitur,

namun jika diterima akan dibuatkan surat putusan kredit.
f. Surat Pemberitahuan Putusan Kredit

Setalah permohonan kredit diputuskan diterima, maka selanjutnya AO
membuat surat pemberitahuan putusan kredit dengan otorisasi oleh
penyelia atau pimpinan cabang sesuai dengan plafon kredit yang
diajukan. Setelah itu surat pemberitahuan putusan kredit akan diberikan

kepada bagian administrasi kredit untuk melakukan pencairan kredit.
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g. Surat Perjanjian Kredit

Setelah mendapatkan surat pemberitahuan putusan kredit dari AO atau
AKM, bagian adminstrasi membuatkan surat perjanjian kredit.
Dokumen ini berisi perjanjian yang mengatur ketentuan-ketentuan
mengenai besaran pinjaman, pembayaran pinjaman, dan lain-lain.
Dokumen ini akan ditanda tangani oleh kedua pihak, yakni calon
debitur dan pihak BPD yang berwenang melakukan otorisasi surat

perjanjian kredit tersebut.
h. Surat kuasa pemindahbukuan

Surat kuasa pemindahbukuan yaitu dokumen mengenai surat kuasa
bahwa bank dapat mendebet rekening nasabah untuk angsuran, biaya-

biaya untuk keperluan pencairan dan pengembalian kredit.
i. Formulir asuransi

Formulir asuransi yaitu formulir mengenai asuransi dari jaminan kredit

debitur yang akan disimpan di Bank BPD.
J. Ceklist syarat penandatanganan

Ceklist syarat penandatanganan yaitu ceklist yang berisi mengenai
syarat-syarat untuk penandatanganan kredit. Contohnya seperti
pembukaan rekening Bank BPD, menandatangani surat pemberitahuan

putusan kredit, menyerahkan bukti pelunasan bank lain, dan lain lain.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

111

k. Ceklist syarat pencairan

Ceklist syarat pencairan vyaitu ceklist mengenai syarat-syarat
administrasi yang diserahkan kepada administrasi kredit apakah sudah

sesuai atau belum.
I. Laporan pengikatan agunan

Dokumen ini berisi mengenai penyerahan jaminan yang dapat berupa
BPKB asli, sertifikat tanah asli kepada pegawai administrasi kredit
BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta. Apabila debitur telah
menyelesaikan angsuran pinjaman beserta bunganya maka jaminan

tersebut akan dikembalikan kepada debitur.

B. Analisis Hasil Kuesioner Pengendalian Internal Pemberian Kredit di

Bank BPD Kantor Cabang Senopati

Analisis hasil kuesioner merupakan salah satu cara untuk menjawab
rumusan masalah mengenai apakah pengendalian internal yang diterapkan
Bank BPD Kantor Cabang Senopati sudah sesuai dengan pengendalian
internal menurut COSO atau belum. Kuesioner tersebut terdiri dari 54

pertanyaan yang meliputi 5 komponen pengendalian internal menurut COSO.

Kuesioner diberikan kepada karyawan bagian pemberian kredit Bank
BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta sebanyak 15 orang yang terdiri
dari divisi pemasaran bisnis, divisi kredit mikro, dan divisi administrasi kredit

. Di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta, yang melakukan proses
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pemberian kredit mencakup 3 divisi, yaitu divisi pemasaran bisnis, divisi

kredit mikro, dan divisi administrasi kredit.
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Lingkungan Pengendalian

1.

Tabel 5.1 Hasil Kuesioner Pengendalian Internal Pemberian Kredit Komponen Lingkungan Pengendalian di Bank BPD KC

Senopati Yogyakarta

Total

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

15
20

15
20
290

15

15

15

15

15

15

14

14

15

13

Jawaban
P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20

13

RY

45

P8

15

P7

15

P6

14

15

P4 | P5

14

P3

15

P2

14

P1

14

Responden

10
11
12
13
14
15

Total

Sumber : Data diolah, 2018
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Persentase kesesuaian pengendalian internal komponen lingkungan pengendalian:

Jumlah Jawaban

* 100084
Jumlah Total Pertanyvaan ’

= (290 / 300) x 100%
= 97%

Kuesioner pengendalian internal pemberian kredit, bagian komponen lingkungan
pengendalian terdiri dari 20 pertanyaan. Kuesioner disebarkan sebanyak 15 buah,
yang diisi oleh karyawan bagian pemasaran bisnis, bagian kredit mikro, dan
bagian administrasi kredit. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner
pengendalian internal atas komponen lingkungan pengedalian, menghasilkan
persentase sebesar 97%. Setelah itu, hasil tersebut akan dibandingkan dengan
tabel tingkat koefisien penilaian, maka peneliti akan menyimpulkan bahwa
pengendalian internal komponen lingkungan pengendalian yang diterapkan oleh
Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta sangat sesuai dengan
pengendalian internal komponen lingkungan pengendalian menurut COSO.
Terdapat 290 jawaban ya, dan 10 jawaban tidak, sehingga dikatakan sangat sesuai
karena sebagian besar sub komponen lingkungan pengendalian seperti adanya
komitmen terkait integritas dan nilai etika, sikap independensi yang dimiliki
dewan pengawas, pegawai yang memiliki kompetensi sesuai dengan

tanggungjawabnya, struktur organsasi yang jelas, telah diterapkan.
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2. Penilaian Risiko

Tabel 5.2 Hasil

Kuesioner Pengendalian

Internal

Pemberian

115

Kredit

Komponen Penilaian Risiko di Bank BPD KC Senopati Yogyakarta

Jawaban
Responden
P1 |P2 |P3 |P4 |[P5 [P6 |P7 |P8 | Total
1 1 5 1 1 1 1 1 1 8
2 1 1 1 1 1 1 1 1 8
3 il 1 1 1 1 1 1 i 8
4 1 1 1 1 1 1 1 A 8
5 1 1 1 1 1 1 1 1 8
6 1 1 1 1 1 1 1 1 8
7 1 1 1 () 1 1 1 1 8
8 1 1 1 il 1 1 1 1 8
9 1 1 1 1 il 1 1 1 8
10 1 1 s h 1 1 1 1 8
11 1 1 4 1 | 1 L 1 8
12 1 1 1 1 1 1 1 1 8
13 1 1 1 1 1 1 i 1 8
14 if 1 1 1 1 1 1 il 8
15 i, 1 1 1 L 1 1 1 8
Total 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 120

Sumber : Data diolah, 2018

Persentase kesesuaian pengendalian internal komponen penilaian risiko:

Jumlah Jawaban

X 100%

Jumlah Total Pertanyaan

= (120 / 120) x 100%

=100%
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Kuesioner pengendalian internal pemberian kredit komponen penilaian risiko
terdiri dari 8 pertanyaan. Kuesioner disebarkan sebanyak 15 buah, yang diisi oleh
karyawan bagian pemasaran bisnis, bagian kredit mikro, dan bagian administrasi
kredit. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner pengendalian internal
atas komponen penilaian risiko menghasilkan persentase sebesar 100%. Semua
responden menjawab “YA” pada pertanyaan sub komponen penilaian risiko
seperti penaksiran risiko yang mungkin dihadapi oleh organisasi, penaksiran
risiko atas kemungkinan salah saji laporan karena penempatan pegawai baru, atau
perubahan sistem informasi, ataupun perubahan penggunaan prinsip-prinsip
akuntansi. Setelah itu, hasil tersebut akan dibandingkan dengan tabel tingkat
penilaian koefisien, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengendalian internal
komponen penilaian risiko yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang
Senopati Yogyakarta sangat sesuai dengan pengendalian internal komponen

penilaian risiko menurut COSO.
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3. Aktivitas Pengendalian

Tabel 5.3 Hasil Kuesioner Pengendalian Internal Pemberian Kredit Komponen Penilaian Risiko di Bank BPD KC Senopati

Yogyakarta

Total

14
13
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
10
205

15

15

14

18

P10 | P11 | P12 | P13 | P14

15

P9

15

P8

14

Jawaban

P7

15

P6

15

15

P4 | P5

15

P3

15

P2

15

P1

14

Responden

10
11
12
13
14
15

Total

Sumber : Data diolah, 2018
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Persentase kesesuaian pengendalian internal komponen aktivitas pengendalian:

Jumlah Jawaban

* 100%
Jumlah Total Pertanyaan ’

= (205/210)

=98%

Kuesioner pengendalian internal pemberian kredit komponen aktivitas
pengendalian terdiri dari 14 pertanyaan. Kuesioner disebarkan sebanyak 15 buah,
yang diisi oleh karyawan bagian pemasaran bisnis, bagian kredit mikro, dan
bagian administrasi kredit. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner
pengendalian internal atas komponen penilaian risiko menghasilkan persentase
sebesar 98%. Toal jawaban “YA” sebesar 205 sedangkan total jawaban “TIDAK”
sebesar 5. Setelah itu, hasil tersebut akan dibandingkan dengan tabel tingkat
penilaian koefisien, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengendalian internal
komponen aktivitas pengendalian yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang
Senopati Yogyakarta sangat sesuai dengan pengendalian internal komponen
aktivitas pengendalian menurut COSO, penilaian sangat sesuai didukung dengan
peninjauan kembali atas kinerja, terdapat nomor urut tercetak pada setiap
dokumen, terdapat otorisasi dari pihak yang berwenang, pemisahan fungsi
administrasi kredit dengan pencairan kredit, penetapan sanksi yang tegas bagi

pegawai yang tidak jujur.
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Tabel 5.4 Kuesioner Pengendalian Internal Pemberian Kredit Komponen

Penilaian Risiko di Bank BPD KC Senopati Yogyakarta

Responden ~evghan Total
P1L |P2 |P3 |P4 |P5 [P6 |P7 |P8
1 1 1 1 1 1 % 1 1 8
2 1 1 1 1 1 1 1 1 8
3 1 1 1 1 1 1 1 1 8
4 . 1 1 1 1 1 il 1 8
5 1 1 1 1 1 1 L 1 8
6 1 1 1 1 1 1 ¥ 1 8
7 1 1 f: 1 1 1 1 1 8
8 1 1 1 il 1 1 1 1 8
9 1 1 1 1 1 1 1 1 8
10 d 1 1 s 1 1 1 1 8
11 1 1 1 1 1 1 1 1 8
12 1 1 1 1 1 4 1 1 8
13 il 1 1 ! 1 1 1 1 8
14 1 1 1 1 1 1 1 1 8
15 s 1 1 1 L - N 4 8
Total 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 120
Sumber : Data Diolah, 2018
Persentase kesesuaian pengendalian internal komponen informasi dan
komunikasi:

Jumlah Jawaban

Jumlah Total Pertanyaan

= (120 / 120) x 100%

=100%

X 100%
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Kuesioner pengendalian internal pemberian kredit komponen informasi
dan komunikasi terdiri dari 8 pertanyaan. Kuesioner disebarkan sebanyak
15 buah, yang diisi oleh karyawan bagian pemasaran bisnis, bagian kredit
mikro, dan bagian administrasi kredit. Berdasarkan hasil perhitungan
jawaban kuesioner pengendalian internal atas komponen informasi dan
komunikasi menghasilkan persentase sebesar 100%. Seluruh responden
menjawab “YA” pada pertanyaan sub komponen informasi dan
komunikasi. Setelah itu, hasil tersebut akan dibandingkan dengan tabel
tingkat penilaian  koefisien, maka peneliti menyimpulkan bahwa
pengendalian internal komponen informasi komunikasi yang diterapkan
oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta sangat sesuai dengan
pengendalian internal komponen informasi dan komunikasi menurut

COSO.
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Tabel 5.5 Kuesioner Pengendalian Internal Pemberian  Kredit
Komponen Pemantauan di Bank BPD KC Senopati
Yogyakarta
Jawaban
Responden | P1 P2 P3 P4 Total

i 1 1 1 1 4

2 1 1 1 1 4

3 1 i 1 1 4

4 1 1 1 1 4

5 1 1 1 1 4

6 1 1 1 1 4

7 1 T 1 1 4

8 1, 1 1 1 4

9 1 1 1 1 4

10 1 1 1 1 4

1# L 1 1 1 4

12 1 1 1 1 4

13 1 1 .. 1 4

14 1 1 1 1 4

15 1 1 1 d 4

Total 15 15 15 ) 60

Sumber : Data diolah, 2018

Persentase kesesuaian pengendalian internal komponen pemantauan:

Jumlah Jawaban

Jumlah Total Pertanyaan

= (60 / 60) x 100%

=100%

¥ 10004
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Kuesioner pengendalian internal pemberian kredit komponen pemantauan terdiri
dari 4 pertanyaan. Kuesioner disebarkan sebanyak 15 buah, yang diisi oleh
karyawan bagian pemasaran bisnis, bagian kredit mikro, dan bagian administasi
kredit. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner pengendalian internal
atas komponen pemantauan menghasilkan persentase sebesar 100%. Seluruh
responden menjawab “YA” pada pertanyaan sub komponen pemantauan. Setelah
itu, hasil tersebut akan dibandingkan dengan tabel tingkat penilaian koefisien,
maka peneliti menyimpulkan bahwa pengendalian internal komponen pemantauan
yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta sangat

sesuai dengan pengendalian internal komponen pemantauan menurut COSO.

C. Analisis Perbandingan Kesesuaian Pengendalian Internal menurut
COSO dengan Pengendalian Internal Pemberian Kredit di Bank BPD

Kantor Cabang Senopati Yogyakarta

1. Perbandingan kesesuaian antara pengendalian internal pemberian kredit
Bank BPD Kantor Cabang Senopati dengan pengendalian internal

komponen lingkungan pengendalian menurut COSO

Komponen lingkungan pengendalian merupakan komponen yang
paling penting dan mendasar untuk melaksanakan pengendalian internal
dalam sebuah perusahaan. Lingkungan pengendalian adalah seperangkat
standar, proses, dan struktur yang memberikan dasar untuk melaksanakan
pengendalian internal di seluruh organisasi. Lingkungan pengendalian
Bank BPD terkait dengan sikap dewan direksi dan manajemen dalam

menanggapi kegiatan pengendalian internal yang diterapkan Bank BPD
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Kantor Cabang Senopati Yogyakarta. Unsur-unsur pengendalian internal
komponen lingkungan pengendalian yaitu, komitmen Bank BPD terhadap
integritas dan nilai etika, independensi dewan direksi terhadap pemimpin
cabang, pengawasan, struktur organisasi serta tanggung jawab,
pengembangan  kompetensi  karyawan, serta karyawan Yyang
bertanggungjawab atas pengendalian internal yang terdapat di Bank BPD

Kantor Cabang Senopati.

Peneliti membandingkan antara teori pengendalian internal menurut
COSO komponen lingkungan pengendalian dengan implementasi
pengendalian internal pada pemberian kredit di Bank BPD Kantor Cabang

Senopati Yogyakarta yang dipaparkan dalam tabel 5.6 berikut ini:



Tabel 5.6

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Internal Komponen Lingkungan Pengendalian Menurut COSO

Perbandingan Pengendalian Internal Yang Diterapkan Pada BPD Kantor Cabang Senopati Dengan Pengendalian

Elemen Komponen Ke[';erkaltan Praktik yang S Tidak
Lingkungan gl Kriteria dilaksanakan BPD KC b, I_ a Keterangan
. Nomor . Sesuai
Pengendalian ) Senopati
Kuesioner
1. Perusahaan 1,2,3,4 Pemimpin cabang Pemimpin cabang
menunjukkan menunjukkan menunjukkan integritas dan
komitmen terhadap infegrit_all(s danln:Iqi jugﬁ nila_i—rcliilii etilga melalui
: : - nilai etika melalui arahan, tindakan, dan
m_tegrltas dan nila arahan, tindakan dan | perilaku. Selain itu
etika perilaku. pemimpin cabang serta
seluruh karyawan Sesuai
menandatangani pakta
integritas. Integritas juga
merupakan budaya kerja di
Bank BPD sehingga seluruh
karyawan termasuk
pemimpin cabang wajib
memiliki sikap integritas.

. Pemimpin Cabang Pemimpin cabang tidak Standar
menetapkan standar | menetapkan standar Sesuai Perilaku
perilaku yang perilaku yang diterapkan ditetapkan
diterapkan di Bank BPD karena yang oleh struktur
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perusahaan

memiliki wewenang untuk
menetapkan standar
perilaku yaitu divisi SDM.

organisasi
yang lebih
tinggi yaitu
divisi SDM
yang berada
di Kantor
Pusat.

c. Pemimpin Cabang
mengevaluasi

Pemimpin Cabang
mengevaluasi kepatuhan

apabila ditemukan sesuatu
yang memerlukan tindakan
lebih lanjut, maka
pemimpin cabang akan
menindak lanjuti temuan
tersebut.

kepatuhan terhadap | terhadap standar perilaku |
standar perilaku karyawan dengan Sesuai
karyawan berpedoman pada SOP serta
aturan-aturan yang telah
ditetapkan.
d. Pemimpin Cabang Pemimpin Cabang
menindaklajuti menindaklajuti
penyimpangan secara | penyimpangan secara tepat
tepat waktu waktu, setelah menerima
laporan temuan dari KIC .
Sesual
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. Dewan direksi
menunjukkan
independensi dari
manajemen dan
melakukan
pengawasan terhadap
pengembangan dan
kKinerja pengendalian
internal

7,8,9,12

a. Pemimpin Cabang
bertanggungjawab
melaksanakan
pengawasan terhadap
proses pemberian
kredit

Pemimpin Cabang
bertanggungjawab
melaksanakan pengawasan
terhadap proses pemberian
kredit, terlebih dalam
jumlah plafon kredit
sampai dengan 3,5 Miliar
rupiah, pemimpin cabang
turut serta dalam rapat
komite kredit dan juga
memberikan otorisasi atas
persetujuan kredit tersebut.

Sesuai

b. Pemimpin Cabang
dipilih berdasarkan
keterampilan dan
keahlian

Pemimpin Cabang dipilih
berdasarkan keterampilan
dan keahlian. Namun selain
itu hubungan calon
pemimpin cabang dengan
karyawan yang lain, serta
cara membangun hubungan
serta komunikasi juga
menjadi pertimbangan para
dewan direksi dan juga
divisi SDM.

Sesuai
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c. Dewan Direksi
memiliki anggota
yang independen dan
objektif dalam
melakukan evaluasi
dan pengambilan
keputusan

Direktur kepatuhan
membawahi divisi
manajemen risiko &
kepatuhan dan satuan
pengawasan interen. Satuan
pengawasan interen
membawahi KIC (Kontrol
Internal Cabang) yang
terdapat di setiap kantor
cabang Bank BPD. KIC
sama seperti auditor
internal, mereka harus
bersikap independen serta
objektif dalam melakukan
evaluasi-evaluasi serta
penilaian atas kepatuhan.
Untuk pengambilan
keputusan biasanya KIC
akan melaporkan terlebih
dahulu hasil temuannya
kepada pempimpin cabang
dan berkonsultasi kepada
satua pengawasan interen
bila diperlukan.

Sesuai
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. Terdapat fungsi Di Bank BPD Terdapat
pengawasan untuk fungsi pengawasan untuk
pengembangan pengembangan manajemen Sesuai
manajemen dan dan aktifitas pengendalian
aktifitas internal yang dilakukan
pengendalian internal | oleh KIC.
3. Manajemen 10,13,14,15, . Perusahaan memiliki | Bank BPD Kantor Cabang
menetapkan dengan 16,17,19,20 struktur organisasi Senopati Yogyakarta
badan pengawas, yang jelas agar memi!iki _struktl_Jr
struktur. alur memudahkan organisasi yang jelas serta _
’ pembagian tugas dalam struktur organisasi Sesuai
pelaporan, dan setiap individu tersebut sudah di jelaskan
otoritas dan tanggung dalam garis wewenang dari
jawab yang tepat masing-masing pihak.
dalam pencapaian
tujuan. .
. Menetapkan jalur Bank BPD Kantor Cabang
pelaporan yang Senopati menetapkan jalur
dilaksanakan melalui | pelaporan yang
pembentukan struktur | dilaksanakan melalui
organisasi pembentukan struktur Sesuai

organisasi. Jalur pelaporan
Bertahap satu tingkat, dari
staff ke penyelia, penyelia
ke kepala bidang lalu ke
pemimpin cabang.
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c. Adanya pemisahan
tugas serta uraian
tugas yang jelas
untuk setiap jabatan

Terdapat pemisahan tugas
serta uraian tugas tugas
yang jelas untuk setiap
jabatan, terdapat buku
pedoman mengenai struktur
organisasi dan uraian tugas
dari tiap tiap divisi.

Sesuai

4. Perusahaan

menunjukkan
komitmen untuk
menarik,
mengembangkan,dan
memelihara orang-
orang yang kompeten

sejalan dengan tujuan.

5,6,10,11

a. Perusahaan memiliki
karyawan yang
kompeten dan jujur

Bank BPD memiliki
karyawan yang kompeten
dan jujur, tercermin dari
setiap karyawan dapat
menyelesaikan tugas
mereka dengan baik dan
tepat waktu,

Sesuai

b. Adanya aktivitas
pengembangan
kompetensi setiap
individu

Terdapat aktivitas
pengembangan kompetensi
setiap karyawan di Bank
BPD, namun hanya untuk
karyawan yang dianggap
perlu untuk
mengembangkan
kompetensinya.
Pengembangan kompetensi
dapat berupa pelatihan-
pelatihan, seminar, masih
banyak lagi.

Sesuai
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c. Karyawan melakukan
tanggung jawab
sesuai dengan
kompetensi yang

Karyawan Bank BPD
melakukan tanggung jawab
sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki. setiap

Sesuai

dimiliki karyawan dituntut untuk
bertanggungjawab
menyelesaikan
pekerjaannya dengan benar
dan tepat waktu.
d. Dewan komisaris dan | Dewan komisaris dan
dewan direksi dewan direksi akan bekerja
merencanakan dan sama dengan divisi SDM
mempersiapkan calon | untuk merencanakan dan
pengganti pemimpin | mempersiapkan calon
cabang pengganti pemimpin Sesuai
cabang. mereka akan
melihat kinerja, prestasi
yang diraih, dan juga
keterampilan yang diiliki
dari masing-masing calon
pemimpin cabang.
5. Perusahaan memiliki | 15,18,19,20 | a. Menjalankan pemimpin cabang akan
orang-orang yang akuntabilitas melalui | menjalankan akuntabilitas
bertanggungjawab struktur, otoritas, dan | melalui struktur, otoritas, Sesuai

untuk pengendalian
internal mereka

tanggungjawab

dan tanggungjawab.
Contohnya untuk beberapa
dokumen tertentu harus
terdapat otorisasi dari
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sejalan dengan tujuan

pemimpin cabang, selain itu
pemimpin cabang dapat
menyuruh bawahan sesuai
dengan garis koordinasi
yang terdapat dalam
struktur organisasi

b. Menetapkan
pengukuran kinerja,
insentif, dan
penghargaan

Bank BPD Menetapkan
pengukuran Kinerja,
insentif, dan penghargaan.
pengukuran kinerja dilihat
dari KPI (Key Performance
Indikator). pengukuran
insentif dari jam lembur
yang dilakukan oleh
karyawan. Untuk
penghargaan dilihat dari
target yang telah dicapai
oleh karyawan.

Sesuai

c. Mengevaluasi
pengukuran kinerja,
insentif, dan
penghargaan secara
relevan dan terus-
menerus

Bank BPD Mengevaluasi
pengukuran kinerja,
insentif, dan penghargaan
secara relevan dan terus-
menerus dengan cara
melihat dari KPI (Key
Performance Indikator)
yang salah satunya berisi
mengenai evaluasi Kinerja
karyawan. Evaluasi insentif

Sesuai

131



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dengan cara dilihat dari
finger absen, apakah
karyawan telah memenuhi
minimal jam lembur. untuk
penghargaan dapat
dievaluasi dari target yang
diberikan, apakah target
tersebut telah dicapai atau
belum.

d. Mempertimbangkan
tekanan yang terlalu
banyak

Bank BPD
Mempertimbangkan
tekanan yang terlalu
banyak. Karyawan dapat
menceritakan mengenai
hambatan yang ditemuinya
kepada para penyelianya
atau dapat langsung
disampaikan oleh
pemimpin cabang pada saat
briefing pagi.

Sesuai

e. Mengevaluasi
kedisiplinan individu

Pemimpin cabang
Mengevaluasi kedisiplinan
karyawan melalui garis
koordinasi, yaitu melalui
para penyelia, untuk para
penyelia akan dievaluasi
oleh kepala bidang
pelayanan dan operasional

Sesuai
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(Sumber: COSO Framework
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2. Perbandingan kesesuaian antara pengendalian internal pemberian kredit
Bank BPD Kantor Cabang Senopati dengan pengendalian internal

komponen penilaian risiko menurut COSO

Risiko selalu melekat pada proses bisnis yang dijalankan oleh para
pelaku bisnis. Risiko merupakan kemungkinan suatu peristiwa akan terjadi
dan mempengaruhi pencapaian tujuan. Penilaian risiko bertujuan untuk
meminimalkan risiko yang terjadi. Penilaian risiko melibatkan proses yang
dinamis dan berulang untuk mengidentifikasi dan menilai resiko terhadap
pencapaian tujuan. Prinsip-prinsip pada pengendalian internal komponen
penilaian risiko yaitu mengidentifikasi risiko, menilai risiko, mengelola
risiko, menaksir potensi kecurangan. Penaksiran risiko yang dilakukan
dengan baik akan berdampak pada pengelolaan potensi risiko yang

dihadapi sehingga tujuan Bank BPD dapat tercapai.

Peneliti membandingkan teori pengendalian internal komponen
penilaian risiko menurut COSO dengan implementasi pengendalian
internal pada pemberian kredit di Bank BPD Kantor Cabang Senopati

Yogyakarta yang diapaparkan pada tabel 5.7 berikut ini:



Tabel 5.7

COSO Komponen Penilaian Risiko

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perbandingan Pengendalian Internal Yang Diterapkan di BPD Kantor Cabang Senopati Dengan Pengendalian Internal

Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD KC Keterangan
Penilaian Risiko Dengan Senopati Sesuai/Tidak
Nomor Sesuai
Kuesioner
6. Organisasi 28 a. Pemimpin cabang membuat | pemimpin cabang biasanya membuat
menetapkan tujuan rancangan kegiatan jadwal rapat rutin dengan kepala bidang Sesuai
dengan kejelasan operasional dan pelayanan dan para
yang cukup untuk penyelia.
mampu o iR
mengidentifikasikan . Pemimpin Cabang Pemimpin Cabang melaporkan
dan menilai risiko melaporkan keuangan keuangan sesuai dengan PSAK dan juga
yang terkait dengan sesuai dengan standar terdapat sistem yang menyusun laporan
tujuan. akuntansi yang berlaku keuangan, sehingga tiap tiap divisi Sesuai
hanya perlu menginput biaya dan juga
jumlah kredit, jumlah giro, jumlah
tabungan yang di peroleh dalam periode
tersebut.
. Pemimpin Cabang patuh Laporan keuangan yang dibuat oleh _ Standar
terhadap standar pelaporan | pusat akan dikirim ke kantor pusat Sesual pelaopran
yang ditetapkan pihak untuk di konsolidasikan, sehingga ditetapkan

135




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD KC Keterangan
Penilaian Risiko Dengan Senopati Sesuai/Tidak
Nomor Sesuai
Kuesioner
eksternal pemimpin cabang hanya menyesuaikan oleh
dengan standar yang ditetapkan oleh struktural
pusat. yang lebih
tinggi yang
berada di
kantor pusat.
. Pemimpin Cabang Pemimpin cabang melaporkan laporan
melaporkan aktivitas dan penjualan atas produk dan layanan serta
kegiatan secara rutin kepada | laporan keuangan setiap bulan, triwulan, Sesuai
dewan direksi dan tahunan. Laporan tersebut
diserahkan kepada divisi perencanaan.
. Pemimpin Cabang Pemimpin Cabang akan memberikan
memberikan hukuman yang | hukuman yang tegas bagi karyawan
tegas bagi karyawan yang yang melakukan kecurangan untuk Sesuai
esuali

melakukan kecurangan
untuk kepentingan diri
sendiri

kepentingan diri sendiri. Hal ini telah
terlampir pada kontrak kerja karyawan,
dan telah ditandatangani bermaterai,
bahwa Bank BPD akan memberikan
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD KC Keterangan
Penilaian Risiko Dengan Senopati Sesuai/Tidak
Nomor Sesuai
Kuesioner
sanksi apabila karyawannya melakukan
kecurangan. Dan juga setiap karyawan
telah menandatangani pakta integritas,
yang mana apabila karyawan
melakukan kecurangan dapat dikenakan
sanksi sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku.

7. Organisasi 822,23 a. Setiap kepala bidang Para penyelia dari masing-masing divisi
mengidentifikasi membuat perencanaan tersebut melaporkan rencana kegiatan Sesuai
risiko untuk kegiatan yang disampaikan | bisnis yang sudah dibahas dengan para

L kepada manajemen staff kepada pemimpin cabang.
mencapal tu1uan. b. Mgnganalisisjfaktor internal | Bank BFF)>D mingana‘l)lisis faktgr internal
untuk semua e.n.t|tas dan eksternal dan eksternal dimana semua karyawan Sesuai
dan menganalisis dapat turut berkontribusi dalam
risiko sebagai dasar menganalisis faktor faktor tersebut.
untuk menentukan c. Mengikutsertakan peran Pemimpin Cabang turut
bagaimana risiko setiap kepala bagian mengikutsertakan peran setiap kepala

bagian. Terselenggaranya rapat rutin Sesuai

seharusnya dikelola

dengan pemimpin cabang, para penyelia
dapat menyalurkan ide, maupun
pendapat mereka mengenai
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD KC Keterangan
Penilaian Risiko Dengan Senopati Sesuai/Tidak
Nomor Sesuai
Kuesioner
perencanaan, masalah yang dihadapi,
dan lain sebagainya.
d. Mengestimasi signifikansi | Pemimpin cabang Bank BPD turut serta
risiko yang teridentifikasi melakukan estimasi signifikansi risiko
yang telah teridentifikasi, yang mana Sesuai
estimasi signifikansi risiko merupakan
tugas dari divisi risiko manajemen dan
kepatuhan yang berada di kantor pusat.
e. Mengkoreksi kesalahan Pemimpin cabang akan langsung
secara tepat waktu menganalisis penyebab lalu .
mengokreksi kesalahan yang ditemukan Sesual
baik oleh KIC ataupun dari pemimpin
cabang sendiri.
8. Organisasi 24 a. Mempertimbangkan Bank BPD Mempertimbangkan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan berbagai kemungkinan terjadinya
potensi kecurangan terjadinya kecurangan kecurangan, sehingga divisi SPI akan Sesuai
dalam penaksiran mengeluarkan SK (Surat Ke?etapan)
. atau SE (Surat Edaran) apabila SOP
resiko untuk yang digunakan memiliki tindakan
mencapai tujuan pengendalian yang rendah.
b. Menilai dorongan dan Penilaian mengenai dorongan dan .
tekanan yang menyebabkan | tekanan yang menyebabkan terjadinya Sesual
terjadinya kecurangan kecurangan dilakukan oleh pimpinan
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan BPD KC Keterangan
Penilaian Risiko Dengan Senopati Sesuai/Tidak
Nomor Sesuai
Kuesioner
cabang serta KIC.
9. Organisasi 25,26,27,28 . Menilai perubahan regulasi | Apabila terjadi perubahan regulasi dari
mengidentifikasi Bl atau OJK, Bank BPD akan turut Sesuai
dan menilai serta menerapkan perubahan tersebut,
perubahan- namun sebelumnya akan dirapatkan
: dalam RUPS.
perubahan yang bisa . Menilai perubahan model Kantor pusat akan menanyakan kepada
berpengaruh pada bisnis cabang mengenai temuan di lapangan, Sesuai
sistem pengendalian lalu divisi divisi terkait akan
internal secara menganalisisnya.
signifikan . Menilai perubahan Setiap pemimpin mempunyai gayanya
kepemimpinan masing masing untuk memimpin para
staffnya. Para staff akan mengikuti gaya Sesuai

pemimpin mereka selama tidak
melanggar SOP dan peraturan yang
sudah ditetapkan oleh pusat.

(Sumber: COSO Framework, 2013; data diolah, 2018)
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3. Perbandingan kesesuaian antara pengendalian internal pemberian kredit
Bank BPD Kantor Cabang Senopati dengan pengendalian internal

komponen aktivitas pengendalian menurut COSO

aktivitas pengendalian merupkan komponen COSO yang tak kalah
penting, karena aktivitas pengendalian juga berkontribusi dalam
pengelolaan risiko. adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang membantu memastikan
bahwa arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap pencapaian

tujuan organisasi.

Aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh Bank BPD Kantor
Cabang Senopati Yogyakarta, beberapa berhubungan dengan penggunaan
teknologi  serta  kebijakan  kebijakan ~mengenai  tanggungjawab
pengendalian internal. Peneliti membandingkan antara teori pengendalian
internal komponen aktivitas pengendalian internal menurut COSO dengan
implementasi pengendalian internal pemberian kredit di Bank BPD Kantor
Cabang Senopati Yogyakarta untuk mengetahui aktivitas yang

dilaksanakan. Perbandingan dipaparkan dalam tabel 5.8 berikut ini:



tabel 5.8
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COSO Komponen Aktivitas Pengendalian
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Perbandingan Pengendalian Internal Yang Diterapkan di BPD Kantor Cabang Senopati Dengan Pengendalian Internal

Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner
10. Organisasi memilih | 38,39,46,47 Setiap dokumen Setiap dokumen yang dimiliki
dan memiliki nomor urut | Bank BPD memiki nomor urut Sesuai
mengembangkan tercetak unt_uk Y tercetak.
aktivitas mengurangi terjadinya
) risiko kecurangan
pengendghary yang Menetapkan proses Bank BPD selalu berusaha
berkontribusi dalam bisnis yang relevan untuk menetapkan proses
pencegahan risiko bisnis yang relevan agar dapat
untuk mencapai bersaing dengan bank bank Sesuai
tujuan pada level yang lain. Bank BPD terus
yang dapat diterima. berusaha untuk m_emberlkan
kenyamanan bagi nasabahnya
berupa fasilitas yang memadai
serta pelayanan yang baik.
Menggunakan Bank BPD Menggunakan Sesuai

pencatatan double-
entry

pencatatan double-entry untuk

mencatat transaksi yang terjadi.
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner
Mempertimbangkan Bank BPD Mempertimbangkan
pada level mana pada level mana kegiatan
kegiatan pengendalian | pengendalian diterapkan. .
diterapkan sebenarnya setiap level pasti Besual
ada kegiatan pengendaliannya,
namun disesuaikan dengan
level tersebut.
11. Perusahaan telah 42,43,44,45 Melakukan Bank BPD juga melakukan
menseleksi dan penyimpanan catatan | pencatatan secara
membangun dan dokl_Jmen dalam komputer?sa_si. Dokumen asli
aktivitas bentuk file serta akan kami simpan pgda Sesuai
. melakukan backup brankas untuk menyimpan
pengendalian umum data surat surat berharga, sedangkan
dengan untuk dokumen kerja kami
menggunakan menyimpan dalam suatu
teknologi untuk ruangan
mendukung Pencatatan Para AO dan AKM
pencapaian tujuan menggunakan menggunakan kpmputer untuk
organisasi komputer untuk membantu menjamin Sesuai

membantu menjamin
keakurasian dalam
perhitungan angsuran
kredit

keakurasian dalam perhitungan
angsuran kredit. Terdapat pula
software untuk menghitung
angsuran kredit.

142




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

143
Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner
Terdapat pembatasan | Bank BPD menggunakan
akses terhadap software tertentu dalam
komputer dan file menginput data data dari para
nasabah, karena data tersebut .
sangatlah penting, hanya orang gsual
tertentu dan harus mendapat
persetujuan dari pihak yang
berwenang untuk dapat
mengakses software tersebut.
Manajemen memilih | setiap pengembangan teknologi
dan mengembangkan | yang akan dilaunching, pasti
aktivitas pengendalian | telah melewati quality control
melalui bagian OJK, dan pihak pusat
pengembangan dan telah memikirkan tindakan
pemeliharaan mitigasi atas produk tersebut. Sesuai

teknologi dan
infrastruktur untuk
mencapai tujuan
perusahaan.

Pemeliharaan teknologi
dilakukan oleh divisi TI,
apabila diperlukan pembaruan
sistem maka biasanya
dilakukan pada saat akhir
pekan, agar tidak mengganggu
layanan di kantor
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner
12. Organisasi 37,48,49,50 Menetapkan Ketika divisi kredit
menyebarkan kebijakan dan meluncurkan produk kredit
aktivitas prosedur terkait terbaru, kredit tersebut akan
. pengendalian atas dianalisis dengan berbagai
pengen_dalla_r_1 pemberian kredit pertimbangan dan juga Sesuai
melalui kebijakan tindakan mitigasi di dalamnya,
yang menetapkan lalu akan diajukan ke OJK ,
apa yang diharapkan apabila OJK menyetujui
dan prosedur yang produk kredit tersebut akan di
memasukkan launching.
kebijakan dalam Kegiatan pemberian Tanggung jawah dalam Tanggungjawab
. kredit dilakukan oleh | melaksanakan pemberian ana melekat
tindakan. . o yang
karyawan sesuai kredit tidak melekat_ pada pada jabatan
dengan orang, namun pada jabatan, merupakan
tanggungjawabnya sehingga apabila ada salah satu Sesuai

AO / AKM yang cuti, maka
pekerjaannya dapat digantikan
oleh AO/ AKM yang lain.

salah satu cara
agar pegawai
memiliki sikap

independensi
Karyawan yang Untuk jadwal dan waktu juga Sesuai Sudah terdapat
bertanggungjawab dipengaruhi oleh waktu yang esual jadwal dalam

melaksanakan

dimiliki oleh nasabah, karena
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner

pemberian kredit
sesuai dengan jadwal
dan waktu yang
ditetapkan dalam
kebijakan dan
prosedur

AO dan AKM juga
menyesuaikan waktu dengan
nasabah untuk melakukan
survei dan juga wawancara.
Sehingga setiap karyawan
memiliki jadwal yang berbeda
beda.

melaksanakan
pemberian
Kredit, namun
karyawan juga
menyesuaikan
jadwal nasabah.
Penyesuaian
jadwal tersebut
merupakan
salah satu
pelayanan
konsumen.

. Aditor internal dan

manajemen
melakukan tindakan
perbaikan

KIC dan pemimpin cabang
melakukan tindakan perbaikan,
namun tidak hanya pemimpin
cabang dan KIC yang
melakukan tindakan perbaikan,
namun semua karyawan harus
melakukan tindakan perbaikan
apabila diperlukan.

Sesual
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner
Karyawan bagian Dalam SOP pemberian kredit
pemberian kredit telah mengandung unsur
memiliki kemampuan | pengendalian internal dalam
dalam melaksanakan | pemberian kredit, sehingga jika .
tindakan pengendalian | karyawan dapat menjalankan gsual
internal pemberian pemberian kredit sesuai dengan
kredit SOP berarti karyawan dapat
menjalankan pengendalian
internal pemberian kredit.
Pemimpin Cabang Yang melakukan review atas Peninjauan
mereview kembali aktivitas pengendalian untuk kembali atas
aktivitas pengendalian | menetapkan keberlangsungan aktivitas

untuk menetapkan
keberlangsungan
aktifitas pengendalian
yang relevan

aktivitas pengendalian yang
relevan yaitu KIC dan setiap
tahunnya akan direview oleh
divisi SPI (Satuan Pengawas
Intern) yang berada di Kantor
Pusat.

Sesuali

pengendalian
dilakukan oleh
tingkat
struktural yang
lebih tinggi
yaitu KIC dan
setiap tahunnya
akan direview
oleh divisi SPI
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang dilaksanakan | Sesuai/Tidak Keterangan
Aktivitas Pengendalian Dengan BPD KC Senopati Sesuai
Nomor
Kuesioner
yang berada di

Kantor Pusat

(Sumber: COSO Framework, 2013; data diolah 2018)
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4. Perbandingan kesesuaian antara pengendalian internal pemberian kredit
Bank BPD Kantor Cabang Senopati dengan pengendalian internal

komponen informasi komunikasi menurut COSO

Sebuah perusahaan tentunya membutuhkan informasi yang relevan
dan reliable. Perusahaan akan mendapatkan informasi yang relevan dan
reliable. Apabila perusahaan memiliki komunikasi yang baik, karena
komunikasi yang baik akan menghasilkan informasi yang relevan dan
reliable, untuk itu komunikasi merupakan hal yang sangat penting. Bank
BPD perlu memperhatikan komponen informasi dan komunikasi demi
mendukung pengendalian internal yang diterapkan serta tercapainya tujuan

perusahan.

Untuk mengetahui informasi dan komunikasi yang dilakukan, peneliti
membandingkan antara teori pengendalian internal komponen informasi
dan komunikasi menurut COSO dengan implementasi pengendalian
internal yang diterapkan oleh Bank BPD Kantor Cabang Senopati

Yogyakarta yang dipaparkan dalam tabel 5.9 berikut ini:



Tabel 5.9

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Internal COSO Komponen Informasi Dan Komunikasi

Perbandingan Pengendalian Internal Yang Diterapkan di BPD Kantor Cabang Senopati Dengan Pengendalian

Elemen Komponen | Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak Keterangan
Informasi dan Dengan dilaksanakan BPD KC Sesuai
Komunikasi Nomor Senopati
Kuesioner
13. Organisasi 29,30 a. Petugas pemberian | AO atau AKM akan
menghasilkan kredit mengidentifikasi informasi
dan mengidentifikasi tersebut dengan buki
menggunakan informasi yang bukti dan juga observasi Sesuai
. . relevan dan langsung ke tempat
Informasi yang berkualitas yang jaminan, tempat usaha,
relevan dan diberikan oleh dan tempat tinggal calon
berkualitas calon debitur nasabah.
untuk b. Sistem informasi Sistem informasi yang
mendukung perusahaan digunakan Bank BPD
fungsi mengungkap _mengur;g(gjkap skumberldata
: sumber data internal dan eksternal. Sesuai
pengendahan internal dan Contoh untuk sumber data
internal. eksternal internal yaitu jumlah saldo

tabungan yang dimiliki
nasabah, lalu jumlah
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Elemen Komponen
Informasi dan
Komunikasi

Keterkaitan
Dengan
Nomor

Kuesioner

Kriteria

Praktik yang
dilaksanakan BPD KC
Senopati

Sesuai/Tidak
Sesuai

Keterangan

pinjaman kredit yang
dimiliki nasabah. Contoh
untuk sumber data
eksternal yaitu data diri
nasabah.

. Memproses data

pemberian kredit
menjadi informasi
yang relevan

Data yang dimiliki untuk
memproses pemberian
kredit sudah harus valid,
karena sebelumnya sudah
dilakukan konfirmasi atas
data data yang diberikan
nasabah.

Sesuai

. Karyawan bagian

pemberian kredit
melaporkan
informasi secara
akurat dan tepat
waktu.

Informasi dalam laporan
pemberian kredit sudah
pasti akurat, namun tidak
selalu tepat waktu, karena
kadang pusat meminta
laporan dadakan, dan juga
karena lingkup Bank BPD
juga kecil sehingga masih
negosiable

Tidak sesuai

Permintaan laporan
yang terkadang
mendadak dan juga
ruang lingkup Bank
BPD masih relatif
kecil sehingga
masih jangka
waktu pemberian
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Elemen Komponen | Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak Keterangan
Informasi dan Dengan dilaksanakan BPD KC Sesuai
Komunikasi Nomor Senopati
Kuesioner
laporan masih
dapat dinegosiasi.
. Menggunakan Bank BPD menggunakan
pencatatan pencatatan '
terkomputerisasi terkomputerisasi dan Sesual
dan pencatatan pencatatan manual
manual.
14. Perusahaan 31,32,33,34 | a. Manajemen Pemimpin Cabang
mengkomunikas | 35,36 mengadakan rapat | biasanya mengadakan
ikan informasi Secara rutin rapat rutin bersama para
secara internal pgnyelia dan,juga kepqla Sesuai
] bidang pelayanan dan juga
termasuk tujuan operasional, serta
dan tanggung mengadakan briefing
jawab terhadap sebelum buka kantor
pengendalian bersama semua karyawan
internal, yang . Setiap kepala Para penyelia akan
bidang mengkomunikasikan dan Sesuai

penting untuk
dapat

mengkomunikasik
an dan membahas

membahas kegiatan pada
pertemuan rutin serta
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Elemen Komponen | Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak Keterangan
Informasi dan Dengan dilaksanakan BPD KC Sesuai
Komunikasi Nomor Senopati
Kuesioner
mendukung setiap kegiatan mengevaluasi kegiatan
berfungsinya bersama tersebut namun bersifat
seluruh manajemen kondisional. Tidak
semuanya harus
komponen dikomunikasikan kepada
internal control oo ff
. Setiap karyawan Setiap karyawan memiliki
memiliki hak hak untuk melaporkan
untuk melaporkan | kecurangan yang terjadi,
kecurangan yang namun lebih baik jika Sesuai
terjadi pelapor juga harus
memiliki bukti atas
kecurangan yang
dilaporkan
. Terdapat media Kami memiliki grup dalam
yang efektif untuk | berbagai sosmed, sarana .
menyampaikan tersebut dirasa sudah esual
informasi kepada | efektif untuk
karyawan menyampaikan informasi.
15. Organisasi 30 . Terdapat Bank BPD memiliki Sesuai
komunikasi komunikasi dengan pihak
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Elemen Komponen | Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak Keterangan
Informasi dan Dengan dilaksanakan BPD KC Sesuai
Komunikasi Nomor Senopati
Kuesioner
mengkomunikas dengan pihak eksternal karena
ikan dengan eksternal perusahaan kami di bidang
pihak eksternal jasa sehingga I_<ami pasti
mengenai b_erkomunlka5| dengan
pihak eksternal.
persoalan Va”‘?_l . Menyelenggarakan | Bank BPD biasanya
mempengaruhi komunikasi menyelenggarakan
fungsi dari perusahaan dengan | pertemuan dengan sesame
pengendalian divisi yang sama divisi dari luar perusahaan. Sesuai
internal. dari luar Namun pertemuan tersebut
perusahaan diselenggarakan
berdasarkan kebutuhan
saja.
. Komunikasi Dilakukan komunikasi
dengan dewan dengan dewan direksi saat
direksi pertengahan tahun para
dewan direksi mengadakan Sesuai

raopat dan pemimpin
cabang juga turut hadir
untuk melakukan evaluasi
dan juga rencana yang
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Elemen Komponen | Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak Keterangan
Informasi dan Dengan dilaksanakan BPD KC Sesuai
Komunikasi Nomor Senopati
Kuesioner
akan dilakukan hingga
akhir tahun
d. Menyediakan jalur | Bank BPD telah memiliki
komunikasi khusus | whistle blowing system
yang terpisah berdasarkan surat f
seperti hotline keputusan direksi nomor: SEELE.
whistle blower 001/KPTS/DP/2012
tentang penerapan
kebijakan strategi.
e. Setiap karyawan Karyawan dapat
mengkomunikasik | mengkomunikasikan
an masalah- masalah masalah yang
masalah yang dihadapi dalam rapat atau
dihadapi di dalam | bahkan jika mereka Sesuai

rapat

sungkan untuk
membicarakan dalam rapat
mereka dapat
mengkomunikasikannya
langsung dengan penyelia
empat mata

(Sumber: COSO Framework, 2013; data diolah 2018)
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5. Perbandingan kesesuaian antara pengendalian internal pemberian kredit
Bank BPD Kantor Cabang Senopati dengan pengendalian internal

komponen pemantauan menurut COSO

Kegiatan pemantauan dilakukan untuk memberikan keyakinan apakah
pengendalian internal telah dilakukan secara memadai atau tidak. Dari
hasil pemantauan tersebut dapat ditemukan kelemahan dan kekurangan
pengendalian sehingga dapat diusulkan pengendalian yang lebih baik.
Pemantauan melibatkan proses evaluasi yang berkelanjutan serta

melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan.

Peneliti membandingan antara teori pengendalian internal komponen
pemantauan menurut COSO dengan implemetasi pengendalian internal
pemberian kredit di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta yang

akan dipaparkan dalam tabel 5.10 berikut ini:



Tabel 5.10

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Internal Menurut COSO Komponen Pemantauan

Perbandingan Pengendalian Internal Yang Diterapkan BPD Kantor Cabang Senopati Dengan Pengendalian

Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak | Keterangan
Kegiatan Dengan Nomor dilaksanakan BPD KC Sesuai
Pemantauan Kuesioner Senopati
16. Organisasi 51,53,54 a. Setiap kepala bagian | Para penyelia akan
memilih, melakukan evaluasi menyampaikan evaluasi
mengembangkan secara menyeluru_h tersebut kepada pemim_pin
 dan melakukan dari ha_3|l evaluasi _ cabang dalam rapat rutin Sesuai
. yang dilakukan setiap | ataupun laporan dari
evaluasi ) bulan selama setahun | kegiatan yang telah
berkelanjutan dan menyampaikan mereka lakukan
dan / atau kepada manajemen
terpisah untuk b. ‘Manajemen Pemimpin Cabang
memastikan memperhatikan serta | memperhatikan serta
apakah mempertimbangkan mempertimbangkan hasil
K hasil evaluasi dari evaluasi dari tahun ke Sesuai
omponen . :
: tahun ke tahun tahun karena hasil evaluasi
pengendallan akan sangat berpengaruh
internal ada dan dalam perbaikan pada
berfungsi. tahun berikutnya.
c. Hasil pelaporan Hasil pelaporan kegiatan Sesuai

kegiatan tahunan
digunakan untuk

tahunan digunakan untuk
membantu menentukan
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak | Keterangan
Kegiatan Dengan Nomor dilaksanakan BPD KC Sesuai
Pemantauan Kuesioner Senopati
membantu kebijakan tahun
menentukan selanjutnya. Contoh target
kebijakan tahun tahun ini penyaluran kredit
selanjutnya 10 milyar terpenuhi
biasanya tahun berikutnya
target penyaluran kredit
akan ditingkatkan lagi.
Evaluator yang Evaluator pasti memiliki
melakukan evaluasi pengetahuan dasar
memiliki pengetahuan | mengenai evaluasi yang
yang cukup untuk seharusnya dilakukan,
memahami apa yang | hamun untuk memahami
sedang dinilai apa yang sedang dinilai,
evaluator tidak terlalu
memahami permasalahan .
Sesuai

di setiap proses yang
dilakukan, sehingga dalam
proses pengevaluasian
evaluator biasanya
mengkonfirmasi atas
temuannya kepada pihak
yang terkait dengan
temuan tersebut dan juga
alasan mengapa terjadi
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Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak | Keterangan
Kegiatan Dengan Nomor dilaksanakan BPD KC Sesuai
Pemantauan Kuesioner Senopati
temuan tersebut.
e. Evaluasi dilaksanakan | Tidak hanya saat rapat,
pada saat rapat pada saat setiap proses
KIC dapat memberikan
evaluasi melalui
pengamatan yang
dilakukannya. Karyawan Sesuai
yang lain dapat
berkontribusi memberikan
evaluasi atas proses
kegiatan operasional yang
biasanya dilakukan pada
saat rapat.
.. "Pemimpin Cabang Pemimpin Cabang
mengevaluasi seluruh | mengevaluasi seluruh Sesuai
kegiatan yang kegiatan yang
dilaksanakan dilaksanakan
g. Manajemen dan Biasanya evaluasi di
auditor internal lakukan setiap hari, salah Sesuai
melakukan evaluasi satunya pada saat briefing
secara berkala di pagi hari
17. Organisasi 51,52,53 a. Manajemen menilai Pemimpin cabang menilai Sesuai

mengevaluasi

hasil evaluasi yang
berkelanjutan

hasil evaluasi yang
berkelanjutan, karena

158




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Elemen Komponen Keterkaitan Kriteria Praktik yang Sesuai/Tidak | Keterangan
Kegiatan Dengan Nomor dilaksanakan BPD KC Sesuai
Pemantauan Kuesioner Senopati
dan evaluasi dilakukan setiap
mengkomunikasi hari, dan setiap evaluasi
kan kelemahan yang dilakukan akan
internal control dlame}tl serta dilakukan
perbaikan berdasarkan
dalam waktu evaluasi tersebu.
yang tepat b. Evaluasi disampaikan | Evaluasi disampaikan
kepada pihak- kepada pihak pihak | kepada pihak yang
pihak yang yang memerlukan memerlukan tindakan Sesuai
bertanggung tindakan perbaikan perbaikan, agar mereka
jawab untuk tqhu apa saja yang perlu
melakukan ; : d'pefba"_" -
: . c. Manajemen mencari | Pemimpin cabang mencari
tindakan koreksi kekurangan dan kekurangan dan
kelemahan dan kelemahan dan melakukan Sesuai

melakukan tindakan
perbaikan secara tepat
waktu

tindakan perbaikan secara
tepat waktu.
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D. Pembahasan

1. Kesesuaian teori pengendalian internal menurut COSO dengan
pengendalian internal pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank BPD

Yogyakarta
a. Lingkungan Pengendalian
1) Menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai etika

Pemimpin cabang Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta
telah menunjukkan integritas serta nilai nilai etika melalui arahan,
tindakan, dan perbuatan. Komitmen terhadap integritas ditunjukkan
dengan penandatanganan pakta integritas oleh pemimpin cabang dan
seluruh karyawan Bank BPD, apabila karyawan tersebut melanggar
akan dikenakan sanksi sesuai dengan perundangan-undangan yang

berlaku.

Standar perilaku ditetapkan oleh struktural organisasi yang lebih
tinggi, yaitu oleh divisi SDM yang berada di Kantor Pusat, sehingga
pemimpin cabang tidak menetapkan standar perilaku, hanya

menjalankan apa yang telah ditetapkan oleh Kantor Pusat.

Pemimpin Cabang melakukan evaluasi kepatuhan terhadap standar
perilaku karyawannya dengan berpedoman pada SOP dan juga aturan-
aturan yang telah ditetapkan. Pemimpin cabang dibantu oleh para

penyelia dan dibantu juga oleh satpam untuk kepatuhan seragam yang
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dikenakan. Pemimpin cabang juga dievaluasi oleh KIC (Kontrol Intern

Cabang)

Pemimpin cabang akan menindaklanjuti penyimpangan yang
ditemukan secara tepat waktu dan sesegera mungkin, setelah menerima
laporan temuan dari KIC. Pemimpin cabang akan melakukan

konfirmasi kepada pihak yang bersangkutan dengan temuan tersebut.

2) Dewan direksi menunjukkan independensi dari manajemen dan
melakukan pengawasan terhadap pengembangan dan Kinerja

pengendalian internal

Pemimpin Cabang bertanggungjawab melaksanakan pengawasan
terhadap proses pemberian kredit. Pengawasan Yyang dilakukan
ditunjukkan dengan menjadi bagian komite kredit untuk plafon kredit
hingga 3,5 Milyar rupiah, serta memberikan otorisasi atas persetujuan

kredit tersebut.

Pemilihan pemimpin cabang berdasarkan keterampilan dan
keahlian yang dimilikinya. Namun selain keterampilan dan keahlian,
ada pertimbangan mengenai hubungan yang dimiliki calon pemimpin
cabang dengan sesama rekannya serta cara membangun komunikasi
antar rekan menjadi pertimbangan tambahan bagi dewan direksi dan

juga divisi SDM.

Dewan Direksi memiliki anggota yang independen dan objektif

dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan. Direktur
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kepatuhan membawahi divisi manajemen risiko & kepatuhan dan
satuan pengawasan interen. Satuan pengawasan interen membawahi
KIC (Kontrol Internal Cabang) yang terdapat di setiap kantor cabang
Bank BPD. KIC sama seperti auditor internal, mereka harus bersikap
independen serta objektif dalam melakukan evaluasi-evaluasi serta
penilaian atas kepatuhan. Untuk pengambilan keputusan biasanya KIC
akan melaporkan terlebih dahulu hasil temuannya kepada pempimpin
cabang dan berkonsultasi kepada satua pengawasan interen bila

diperlukan.

Di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta terdapat fungsi
pengawasan untuk pengembangan manajemen dan aktifitas
pengendalian internal yang dilakukan oleh KIC. Namun fokus KIC
lebih kepada aktifitas pengendalian internal yang diterapkan di Bank

BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta.

3) Manajemen menetapkan dengan badan pengawas, struktur, alur
pelaporan, dan otoritas dan tanggung jawab yang tepat dalam

pencapaian tujuan.

Struktur organisasi Bank BPD Kantor Cabang Senopati
Yogyakarta telah disusun secara jelas dan digambarkan dalam bagan.
Dari bagan struktur organisasi tersebut dapat dilihat dan diketahui
mengenai posisi posisi di setiap tingkatan yang berada di Kantor

Cabang. Dalam bagan struktur organisasi terdapat garis wewenang,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

163

dimana garis putus-putus menandakan wewenang tidak langsung dan

garis lurus menandakan wewenang langsung.

Pelaporan yang dilaksanakan di Bank BPD sesuai dengan bagan
struktur organisasi. Dalur pelaporan bertahap satu tingkat, contoh dari
staff melaporkan ke penyelia, lalu penyelia akan melaporkan ke kepala
bidang pelayanan dan operasional lalu ke pimpinan cabang atau
penyelai pemasaran bisnis dan penyelia analis kredit mikro melaporkan

langsung kepada pemimpin cabang.

Pemisahan tugas serta uraian tugas atau job description dari
masing-masing divisi dan setiap jabatannya telah tertulis dengan jelas
dalam buku pedoman mengenai struktur organisasi Bank BPD Kantor

Cabang Senopati Yogyakarta.

Peneliti menyimpulkan bahwa Bank BPD Kantor Cabang Senopati
Yogyakarta telah menetapkan pengawasan, struktur organisasi serta alur

pelaporan yang jelas demi tercapainya tujuan perusahaan.

4) Komitmen untuk menarik, mengembangkan, dan memelihara orang-

orang yang berkompeten sejalan dengan tujuan

Bank BPD memiliki karyawan yang kompeten dan jujur.
Karyawan yang kompeten tercermin dari setiap karyawan dapat
menyelesaikan tugas mereka dengan baik dan tepat waktu. Karyawan
yang jujur tercermin dari belum adanya temuan KIC mengenai

penyimpangan serta kecurangan yang dilakukan karyawan.
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Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta terdapat aktivitas
pengembangan kompetensi karyawan, seperti pelatihan-pelatihan,
seminar dan masih banyak lagi. Namun program ini tidak selalu untuk
semua karyawan, terdapat beberapa pengembangan kompetensi yang
diperuntukkan bagi karyawan yang membutuhkan dan disesuaikan

dengan pekerjaannya.

Setiap karyawan memiliki tanggungjawab terhadap pekerjaannya,
dan karyawan Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta
melakukan tanggungjawab sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.
Setiap karyawan dituntut untuk bertanggungjawab menyelesaikan
pekerjaannya dengan benar dan tepat waktu, karena 2 hal tersebut

mempengaruhi kinerja mereka.

Calon pengganti pemimpin cabang dipersiapkan oleh dewan
komisaris serta dewan direksi yang bekerja sama dengan divisi SDM.
Mereka akan melihat kinerja prestasi yang diraih, dan juga keterampilan

yang dimiliki dari masing-masing calon pemimpin cabang.

5) Perusahaan memiliki orang-orang yang bertanggungjawab untuk

pengendalian internal mereka sejalan dengan tujuan

Akuntabilitas sangat dibutuhkan dalam sikap manajemen dalam
mengelola organisasi. Implementasi yang dilakukan di Bank BPD
Kantor Cabang Senopati yaitu pemimpin cabang menjalankan

akuntabilitas melalui struktur, otoritas, dan tanggungjawab. Contohnya
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untuk beberapa dokumen tertentu harus terdapat otorisasi dari
pemimpin cabang, selain itu pemimpin cabang dapat menyuruh
bawahan sesuai dengan garis koordinasi yang terdapat dalam struktur

organisasi

Sebuah organisasi akan dapat mencapai tujuannya apabila masing-
masing anggotanya memiliki tanggungjawab dan menjalankan
tanggungjawab tersebut dengan sebaik-baiknya. Setiap anggota
organisasi diharapkan mengetahui dan melaksanakan tugas serta
tanggungjawabnya melalui struktur organisasi yag telah diterapkan
demi mencapai tujuan organisasi. Manajemen dapat menilai apakah
para anggotanya telah melaksanakan tugas serta tanggungjawab atau
belum melalui penilaian kinerja. Implementasi yang dilakukan Bank
BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta, pemimpin cabang menilai
kinerja karyawannya dengan menggunakan KPI (key performance

indicator).

Bank BPD  Mengevaluasi pengukuran Kkinerja, insentif, dan
penghargaan secara relevan dan terus-menerus dengan cara melihat dari
KPI (key performance indicator) yang salah satunya berisi mengenai
evaluasi kinerja karyawan. Evaluasi insentif dengan cara dilihat dari
finger absen, apakah karyawan telah memenuhi minimal jam lembur.
Untuk penghargaan dapat dievaluasi dari target yang diberikan, apakah

target tersebut telah dicapai atau belum.
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b. Penilaian Risiko

1) Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup untuk
mampu mengidentifikasikan dan menilai risiko yang terkait dengan

tujuan

Rancangan kegiatan perlu dibuat dalam organisasi untuk
menentukan apa yang harus dilakukan serta target target yang hendak
dicapai. Implementasi yang dilakukan Pemimpin cabang Bank BPD
Kantor Cabang Senopati Yogyakarta yaitu membuat jadwal rapat rutin
dengan kepala bidang operasional serta para penyelia untuk membahas
mengenai target-target yang ingin dicapai serta mengenai evaluasi atas

apa yang telah dilakukan.

Laporan keuangan yang disusun oleh pemimpin bidang pelayanan
dan operasional baik harian, mingguan, bulanan serta tahunan telah
sesuai dengan aturan-aturan PSAK serta aturan Bl kemudian akan
dikirimkan kepada kantor pusat, lalu kantor pusat akan
mengkonsolidasikan laporan keuangan dari tiap-tiap kantor cabang.
Penyusunan laporan keuangan juga dipermudah melalui sistem yang
dimiliki Bank BPD sehingga dari tiap-tiap divisi hanya menginputkan
hasil kerja mereka lalu sistem tersebut akan menyusun laporan

keuangan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

167

Standar Pelaporan keuangan ditetapkan oleh strukutral organisasi
pada tingkat yang lebih tinggi, sehingga Pemimpin Cabang hanya
menjalankan apa yang sudah ditetapkan oleh Kantor Pusat. Laporan
keuangan Kantor Cabang akan dikirim ke Kantor Pusat untuk

dikonsolidasikan dan akan diaudit oleh auditor eksternal.

Kecurangan dapat terjadi apabila seseorang memiliki dorongan,
peluang, serta rasionalisasi. Kecurang yang terjadi dalam organisasi
tentunya akan menyebabkan kerugian pada organisasi itu sendiri. Untuk
mengantisipasi kecurangan itu terjadi pemimpin cabang Bank BPD
Kantor Cabang Senopati Yogyakarta akan memberikan hukuman yang
tegas bagi karyawannya yang melakukan kecurangan demi kepentingan
dirinya sendiri. Selain hukuman, hal lain yang dapat dilakukan untuk
mengantisipasi tindakan kecurangan yaitu penandatanganan kontrak
yang mana salah satu isinya mengenai konsekuensi apabila karyawan
melakukan kecurangan. Setiap karyawan termasuk pemimpin cabang
juga telah menandatangani pakta integritas yang mana apabila
melakukan kecurangan bersedia dihukum sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku.

2) Organisasi mengidentifikasi risiko untuk mencapai tujuan untuk semua
entitas dan menganalisis risiko sebagai dasar untuk menentukan

bagaimana risiko seharusnya dikelola

Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta memiliki lima

divisi, yaitu divisi pemasaran bisnis, divisi pelayanan, divisi
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administrasi kredit, divisi operasional. Para penyelia dari masing-
masing divisi tersebut melaporkan rencana kegiatan bisnis yang sudah
dibahas dengan para staff kepada pemimpin bidang pelayanan dan
operasional kecuali penyelia pemasaran bisnis, dan penyelia kredit
mikro yang langsung memberikan laporan kegiatan bisnis yang sudah

dilakukan kepada pemimpin cabang.

Salah satu faktor internal Bank BPD Kantor Cabang Senopati yaitu
kantor cabang serta kantor cabang pembantu yang dimiliki masih
sedikit sehingga sulit untuk dijangkau masyarakat yang tinggal di
pedesaan dan juga fasilitas yang terbatas, sehingga untuk bersaing
dengan bank-bank yang lain masih mengalami kesulitan. Faktor
eksternal Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta yaitu saham
yang dimiliki tidak diperjualbelikan di pasar modal, sehingga modal
yang digunakan hanya berasal dari dana pihak ketiga dan yang memiliki
saham hanya pemda, pemkab dan pemkot. Analisis faktor internal dan
eksternal sangat penting dalam menjalankan bisnis, sehingga pelaku
bisnis mengetahui mengenai kelebihan dan kelemahan, serta ancaman
dan peluang yang dimiliki, dan juga dengan menganalisis faktor internal
dan eksternal pelaku bisnis dapat mengelola kelemahan serta anacaman

yang dimilikinya.

Setiap keputusan yang diambil oleh pemimpin cabang tentunya
akan berpengaruh pada kegiatan bisnis yang dilakukan. Peran para

penyelia untuk memberikan ide atau masukan dalam pengambilan
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keputusan yang dibuat akan membantu pemimpin cabang dalam
menganalisis setiap keputusan yang diambil. Di Bank BPD Kantor
Cabang Senopati para penyelia dapat menyampaikan ide, pendapat
sebagai pertimbangan pemimpin cabang untuk mengambil keputusan.
Para penyelia dapat menyampaikannya ketika rapat rutin yang diadakan

oleh pemimpin cabang.

Setelah melakukan identifikasi risiko, langkah selanjutnya yang
harus dilakukan yaitu mengestimasi signifikansi mengenai risiko yang
teridentifikasi. Pemimpin cabang Bank BPD turut serta melakukan
estimasi signifikansi risiko yang telah teridentifikasi yang mana
estimasi signifikansi risiko merupakan tugas dari divisi risiko

manajemen dan kepatuhan yang berada di kantor pusat.

Kesalahan dapat dilakukan oleh siapa saja termasuk karyawan,
oleh sebab itu pemimpin cabang harus mengkoreksi kesalahan secara
tepat waktu karena, jika kesalahan itu dibiarkan maka akan merugikan
perusahaan. Dalam implementasinya, pemimpin cabang Bank BPD
Kantor Cabang Senopati Yogyakarta akan mengkoreksi kesalahan yang
ditemui oleh KIC maupun pemimpin cabang sendiri setelah dilakukan

analisis serta konfirmasi atas kesalahan tersebut secara tepat waktu.
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3) Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan dalam penaksiran

resiko untuk mencapai tujuan

Bank BPD Kantor Cabang Senopati perlu mempertimbangkan
berbagai kemungkinan terjadinya kecurangan yang akan menimbulkan
kerugian bagi Bank BPD Kantor Cabang Senopati. Implementasi di
Bank BPD, divisi SPI akan mempertimbangkan kemungkinan
terjadinya kecurangan, dengan mengeluarkan SK (Surat Keterangan),
atau SE (Surat Edaran) apabila SOP yang diterapkan masih

mempunyai pengendalian yang rendah.

Kecurangan dapat terjadi karena timbulnya dorongan serta tekanan
bagi pelaku, oleh sebab itu menilai dorongan dan tekanan yang
menyebabkan terjadinya kecurangan sangat diperlukan untuk
meminimalkan terjadinya kecurangan. Implementasi yang dilakukan
Bank BPD Kantor Cabang Senopati ialah penilaian atas dorongan dan
tekanan yang menyebabkan terjadinya kecurangan dilakukan oleh

pemimpin cabang serta KIC.

4) Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan-perubahan yang

bisa berpengaruh pada sistem pengendalian internal secara signifikan

Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang memiliki peran
penting untuk menjaga kestabilan ekonomi. Regulasi diperlukan untuk
menjaga proses penghimpunan dana serta penyaluran dana dapat

berjalan dengan stabil. Sebuah regulasi tentunya akan diperbaharui
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untuk menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Implementasi pada Bank
BPD Kantor Cabang Senopati apabila terjadi perubahan regulasi dari Bl
(Bank Indonesia) atau OJK (Otoritas Jasa Keuangan), maka Bank BPD
akan turut serta menerapkan perubahan tersebut, namun sebelumnya

perubahan tersebut akan dibahas dalam RUPS.

Ketika terjadi perubahan model bisnis, maka yang dilakukan oleh
Bank BPD yaitu Kantor Pusat akan menanyakan kepada Kantor Cabang
mengenai perubahan model yang ditemui lalu kantor pusat akan

menganalisis mengenai perubahan tersebut.

Setiap bisnis tentu memiliki pemimpin untuk menjalankan
bisnisnya. Setiap pemimpin memiliki gaya memimpin masing-masing
untuk memimpin para karyawannya. Begitu pula yang terjadi di Bank
BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta. Para pemimpin memiliki
gaya memimpin masing-masing, namun para karyawan dapat menerima
gaya dari pemimpin tersebut selama tidak melanggar SOP dan

peraturan yang sudah ditetapkan oleh kantor pusat.
c. Aktivitas Pengendalian

1) Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian yang
berkontribusi dalam pencegahan risiko untuk mencapai tujuan pada

level yang dapat diterima
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Setiap dokumen yang dibuat Bank BPD memiliki nomor urut
tercetak sebagai salah satu pengendalian internal untuk mengurangi

risiko terjadinya kecurangan.

Seiring perkembangan jaman, maka proses bisnis juga semakin
berkembang dan bersifat dinamis. Bank BPD selalu berusaha untuk
menetapkan proses bisnis yang relevan agar dapat bersaing dengan
bank bank yang lain. Bank BPD terus berusaha untuk memberikan
kenyamana bagi nasabahnya berupa fasilitas yang memadai serta

pelayanan yang baik.

Bank BPD menggunakan pencatatan double entry untuk mencatat
transaksi yang terjadi sesuai dengan peraturan pelaporan keuangan yang
diterapkan. - Penggunaan pencatatan double entry bertujuan untuk

menyeimbangkan sisi aktiva dan pasiva.

Pengendalian adalah sesuatu yang harus ada dalam proses bisnis,
karena dengan pengendalian, manajemen dapat meminimalkan proses
terjadinya kecurangan. Diperlukan pertimbangan mengenai pada level
mana kegiatan pengendalian diterapkan. Namun implementsi yang
diterpakan pada Bank BPD Kantor Cabang Senopati yaitu setiap level
pasti ada kegiatan pengendaliannya, namun disesuaikan dengan level

tersebut.
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2) Organisasi telah menseleksi dan membangun aktivitas pengendalian
umum dengan menggunakan teknologi untuk mendukung pencapaian

tujuan organisasi

Penyimpanan catatan dan dokumen harus diperhatikan oleh
manajemen, karena catatan serta dokumen sangat penting bagi
perusahaan. Bank BPD melakukan pencatatan secara komputerisasi dan
terdapat backup data tersebut pada server yang lokasinya merupakan
rahasia perusahaan. Untuk penyimpanan dokumen, Bank BPD
membedakan dokumen menjad dua, dokumen asli dan dokumen Kkerja.
Dokumen asli merupakan dokumen-dokumen berupa jaminan kredit
seperti BPKB, Surat Berharga, Sertifikat rumah yang akan disimpan
dalam brankas untuk menjamin keamanan dokumen asli tersebut. Untuk
dokumen kerja berupa lembar-lembar tembusan untuk divisi terkait

disimpan dalam suatu ruangan.

Account Officer dan analis kredit mikro harus teliti dalam
menghitung angsuran kredit yang akan dibayarkan nasabah sesuai
dengan plafon kredit yang disalurkan. Pencatatan serta penghitungan
menggunakan komputer sangat membantu para Account Officer dan
analis kredit mikro untuk menjamin keakurasian dalam menghitung
angsuran kredit. Di Bank BPD terdapat software untuk menghitung
angsuran kredit sesuai dengan plafon kredit yang diberkan. Account
Officer dan analis kredit mikro juga dapat menggunakan microsoft

excel.
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Data yang dimiliki perusahaan sangatlah penting dan riskan, oleh
karena itu, diperlukan pembatasan akses atas data data perusahaan,
sehingga data tersebu tidak disalahgunakan. Bank BPD Kantor Cabang
Senopati Yogyakarta menggunakan software tertentu dalam menginput
data data dari para nasabah, karena data tersebut sangatlah penting,
hanya orang tertentu dan harus mendapat persetujuan dari pihak yang

berwenang untuk dapat mengakses software tersebut.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat berpengaruh pada
proses bisnis di Indonesia, termasuk Bank BPD. Teknologi yang
semakin canggih seharusnya meningkatkan kemudahan para pelaku
bisnis dalam  menjalankan  bisnisnya, salah satunya dengan
mempermudah aktivitas pengendalian. Bank BPD mengembangkan
aktivitas = pengendalian melalui pengembangan dan pemeliharaan
teknologi serta infrastruktur untuk mencapai tujuan Bank BPD. Setiap
pengembangan teknologi yang akan dilaunching, pasti telah melewati
quality control bagian OJK (Otoritas Jasa Keuangan), dan pihak pusat
telah memikirkan tindakan mitigasi atas produk tersebut. Pemeliharaan
teknologi dilakukan oleh divisi TI, apabila diperlukan peningkatan
sistem maka biasanya dilakukan pada saat weekend, agar tidak

mengganggu layanan di kantor.

3) Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui kebijakan yang
menetapkan apa yang diharapkan dan prosedur yang memasukkan

kebijakan dalam tindakan.
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Setiap bisnis tentu memiliki kebijakan serta prosedur untuks etiap
proses kegiatan yang dilakukan. Di Bank BPD, penetapan kebijakan
dan prosedur terkait pengendalian atas pemberian kredit dilakukan pada
saat divisi kredit yang berada di kantor pusat meluncurkan porduk
kredit. Prduk kredit tersebut akan dianalisis dengan berbagai
pertimbangan dan juga tindakan mitigasi di dalamnya, lalu akan
diajukan ke OJK (Otoritas Jasa Keuangan), apabila OJK menyetujui

produk kredit tersebut akan di luncurkan

Setiap karyawan memiliki tanggungjawab atas pekerjaannya,
termasuk karyawan pemberian kredit. Namun di Bank BPD Kantor
Cabang Senopati, tanggung jawab dalam melaksanakan pemberian
kredit tidak melekat pada orang, nhamun pada jabatan, sehingga apabila
ada salah satu Account Officer / Analis Kredit Mikro yang cuti, maka
pekerjaannya dapat digantikan oleh Account Officer / Analis Kredit
Mikro yang lain. Tanggungjawab yang melekat pada jabatan
merupakan salah satu cara untuk menunjukkan sikap independensi dari

tiap karyawan bagian pemberian kredit.

Karyawan yang bertanggungjawab melaksanakan pemberian kredit
sesuai dengan jadwal dan waktu yang ditetapkan dalam kebijakan dan
prosedur, Bank BPD Kantor cabang Senopati memiliki jadwal bagi
para pegawai pemberian kredit, namun jadwal tersebut disesuaikan
dengan waktu yang dimiliki nasabah, supaya nasabah merasa nyaman.

Hal ini merupakan bentuk pelayanan konsumen.
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Perbaikan harus segera dilakukan ketika dalam perusahaan terdapat
kesalahan. Aditor internal dan manajemen melakukan tindakan
perbaikan. Di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta, KIC
dan pemimpin cabang melakukan tindakan perbaikan, namun tidak
hanya pemimpin cabang dan KIC yang melakukan tindakan perbaikan,
namun semua karyawan harus melakukan tindakan perbaikan apabila

diperlukan.

Pengendalian tidak hanya dilakukan oleh pemimpin cabang saja,
namun dilakukan oleh semua karyawan. Setiap karyawan bagian
pemberian kredit memiliki kemampuan dalam melaksanakan tindakan
pengendalian internal pemberian kredit. Implementasi yang dilakukan
Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta, setiap karyawan yang
melakukan pemberian kredit sesuai dengan SOP berarti telah
melaksanakan pengendalian internal pemberian kredit, karena dalam
SOP pemberian kredit mengandung unsur pengendlalian internal

pemberian kredit.

Peninjauan kembali atas kegiatan bisnis perusahaan yang telah
dilakukan sangat diperlukan untuk membantu evaluasi kegiatan bisnis.
Implementasi yang dilakukan Bank BPD Kantor Cabang Senopati yaitu
peninjuan kembali atas aktivitas pengendalian dilakukan oleh struktural
organisasi yang lebih tinggi yaitu KIC dan setiap tahunnya akan
diperiksa oleh divisi SPI (Satuan Pengawas Intern) yang berada di

Kantor Pusat
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d. Informasi dan Komunikasi

1) Organisasi menghasilkan dan menggunakan informasi yang relevan dan

berkualitas untuk mendukung fungsi pengendalian internal

Informasi yang digunakan untuk memberikan kredit kepada
nasabah harus relevan dan juga reliable, oleh sebab itu petugas
pemberian kredit harus mengidentifikasi informasi yang diberikan oleh
nasabah. Implementasi yang dilakukan Bank BPD Kantor Cabang
Senopati Yogyakarta, setiap Account Officer dan Analis Kredit Mikro
akan mengidentifikasi informasi tersebut dengan bukti bukti dan juga
observasi langsung ke tempat jaminan, tempat usaha, dan tempat

tinggal calon nasabah.

Penggunaan sistem informasi dalam proses bisnis bertujuan untuk
mempermudah  kegiatan bisnis.  Sistem informasi  perusahaan
mengungkap sumber data internal dan eksternal. Implementasi yang
terdapat di Bank BPD Kantor Cabang Senopati Y ogyakarta yaitu sistem
informasi yang digunakan sudah mengungkap sumber data internal
seperti jumlah saldo tabungan yang dimiliki nasabah, jumlah pinjaman
kredit yang dimiliki nasabah, dll. Contoh sumber data eksternal yaitu

data diri nasabah, tingkat bunga tabungan, bunga pinjaman kredit, dll.

Data yang dimiliki oleh perusahaan harus reliable dan relevan
supaya dapat diproses dan menjadi informasi yang relevan untuk

pengambilan keputusan. Implementasi yang dilakukan Bank BPD
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Kantor Cabang Senopati Yogyakarta, data yang akan diproses untuk
pemberian kredit sudah dipastikan valid karena sebelumnya sudah

dilakukan konfirmasi atsa data-data tersebut kepada nasabah.

Pelaporan atas kegiatan bisnis yang sudah dilakukan adalah suatu
cara manajemen untuk memantau kinerja perusahaannya. setiap divisi
harus memberikan laporan atas kegiatan yang sudah dilakukan
divisinya kepada manajemen. Divisi bagian pemberian kredit
melaporkan informasi secara akurat dan tepat waktu. Namun
implementasi yang dilakukan Bank BPD Kantor Cabang Senopati
Yogyakarta, informasi dalam laporan pemberian kredit sudah pasti
akurat, namun tidak selalu tepat waktu, karena kadang pusat meminta
laporan dadakan, dan juga karena lingkup Bank BPD masih relatif kecil
sehingga jangka waktu untuk memberikan laporan masih bisa

dinegosiasi.

Penggunaan pencatatan terkomputerisasi memang lebih efektif
dibanding dengan pencatatan manual, namun lebih baik apabila
keduanya dilakukan, sehingga terdapat bukti fisik serta soft file
mengenai pencatatan tersebut. Bank BPD Kantor Cabang Senopati

menggunakan pencatatan terkomputerisasi dan pencatatan manual.

2) Perusahaan mengkomunikasikan informasi secara internal, termasuk
tujuan dan tanggung jawab terhadap pengendalian internal, yang
penting untuk dapat mendukung berfungsinya seluruh komponen

pengendalian internal.
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Pertemuan secara rutin merupakan salah satu cara komunikasi
antara manajemen dengan para karyawannya. Pemimpin Cabang Bank
BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta biasanya mengadakan rapat
rutin bersama para penyelia dan juga kepala bidang pelayanan dan juga
operasional, serta mengadakan briefing sebelum buka kantor bersama

semua karyawan.

Komunikasi merupakan hal yang paling riskan karena berpeluang
untuk terjadinya kesalahan dalam komunikasi. Apabila terjadi
kesalahan dalam komunikasi maka informasi yang di dapat juga pasti
akan salah. Untuk itu komunikasi merupakan hal yang penting dalam
proses bisnis. Setiap kepala bidang mengkomunikasikan dan membahas
setiap kegiatan bersama manajemen. implementasi yang dilakukan
Bank BPD vyaitu para penyelia akan mengkomunikasikan dan
membahas kegiatan pada pertemuan rutin serta mengevaluasi kegiatan

tersebut.

Ketika kecurangan terjadi di perusahaan, karyawan mempunyai
hak untuk melaporkan kecurangan tersebut. Bank BPD Kantor Cabang
Senopati  Yogyakarta memberikan hak kepada setiap karyawannya
untuk melaporkan kecurangan yang terjadi, namun akan lebih baik jika

pelapor juga memiliki bukti atas kecurangan yang dilaporkan.

Penyampaian informasi kepada karyawan diharapkan dapat
berjalan dengan efektif. Seiring berkembangnya teknologi, seharusnya

memudahakan untuk berkomunikasi. Karyawan Bank BPD memiliki
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grup dalam berbagai sosial media seperti whatssapp dan telegram.
Sosial media tersebut dirasa sudah cukup efektif untuk penyampaian

informasi.

Pemimpin Cabang Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta
melakukan komunikasi dengan dewan direksi pada saat pertengahan
tahun. Para dewan direksi mengadakan rapat dan pemimpin cabang juga
turut hadir untuk melakukan evaluasi dan juga rencana yang akan

dilakukan hingga akhir tahun.

Bank BPD menyediakan jalur komunikasi khusus yang terpisah
seperti whistle blower. Sistem tersebut diterapkan sesuai dengan surat
keputusan direksi nomor: 001/KPTS/DP/2012 tentang penerapan

kebijakan strategi.

Setiap karyawan memiliki hak untuk menyampaikan pendapat serta
mengkomunikasikan masalah masalah yang dihadapinya dalam rapat.
Impelemntasi yang dilakukan Bank BPD vyaitu karyawan dapat
mengkomunikasikan masalah masalah yang dihadapi dalam rapat atau
bahkan jika mereka sungkan untuk membicarakan dalam rapat mereka

dapat mengkomunikasikannya langsung dengan penyelia empat mata.
e. Pemantauan

1) Organisasi memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi
berkelanjutan dan / atau terpisah untuk memastikan apakah komponen

pengendalian internal ada dan berfungsi.
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Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh auditor internal, namun kepala
bagian juga dapat melaporkan dan mengevaluasi apa yang telah
dilakukan oleh divisinya dan menyampaikannya kepada manajemen.
Implementasi yang dilakukan oleh Bank BPD vyaitu para penyelia akan
menyampaikan evaluasi tersebut kepada pemimpin cabang dalam rapat

rutin ataupun dalam laporan dari kegiatan yang telah mereka lakukan.

Hasil evaluasi dari tahun ke tahun dapat menjadi pertimbangan
manajemen dalam membuat perencanaan pada periode yang akan
dating. Pemimpin cabang Bank BPD Kantor Cabang Senopati
Yogyakarta memperhatikan serta mempertimbangkan hasil evaluasi
dari tahun ke tahun karena hasil evaluasi akan sangat berpengaruh

dalam perbaikan pada tahun berikutnya..

Hasil pelaporan kegiatan tahunan digunakan untuk membantu
menentukan rencana kegiatan bisnis tahun selanjutnya. Contoh target
tahun ini penyaluran kredit 10 milyar terpenuhi biasanya tahun

berikutnya target penyaluran kredit akan ditingkatkan lagi.

Evaluator yang melakukan evaluasi memiliki pengetahuan yang
cukup untuk memahami apa yang sedang dinilai. Namun dalam Bank
BPD evaluator pasti memiliki pengetahuan dasar mengenai evaluasi
yang seharusnya dilakukan, namun untuk memahami apa yang sedang
dinilai, evaluator tidak terlalu memahami permasalahan di setiap

proses yang dilakukan, sehingga dalam proses pengevaluasian
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evaluator biasanya mengkonfirmasi atas temuan temuannya dan juga

alasan mengapa ada temuan tersebut..

Evaluasi tidak hanya dilaksanakan pada saat rapat, namun dapat
dilakukan setiap hari karena kegiatan bisnis dilakukan setiap hari,
serta KIC dapat melakukan evaluasi setiap hari berdasarkan temuan
temuannya. Karyawan yang lain dapat berkontribusi memberikan
evaluasi atas proses kegiatan operasional yang biasanya dilakukan

pada saat rapat.

Pemimpin Cabang mengevaluasi seluruh kegiatan yang
dilaksanakan. Pemimpin cabang serta KIC biasanya melakukan
evaluasi setiap hari, salah satunya pada saat briefing di pagi hari

dengan seluruh karyawan.

2) Organisasi  mengevaluasi  dan  mengkomunikasikan kelemahan
pengendalian internal dalam waktu yang tepat kepada pihak-pihak yang

bertanggung jawab untuk melakukan tindakan koreksi

Pemimpin cabang menilai hasil evaluasi yang berkelanjutan,
karena evaluasi dilakukan setiap hari, dan setiap evaluasi yang
dilakukan akan diamati serta dilakukan perbaikan berdasarkan evaluasi

tersebut.

Evaluasi disampaikan kepada pihak yang memerlukan tindakan

perbaikan, agar mereka tahu apa saja yang perlu diperbaiki. Diharapkan
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setelah mengetahui kesalahannya dan juga telah melakukan perbaikan,

tidak terjadi permasalahan dengan masalah yang sama.

Pemimpin cabang mencari kekurangan dan kelemahan dan

melakukan tindakan perbaikan secara tepat waktu.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kesesuaian pengendalian
internal pemberian kredit yang diterapkan Bank BPD Kantor Cabang Senopati
Yogyakarta dengan pengendalian internal menurut COSO, dapat disimpulkan
bahwa pengendalian internal pemberian kredit yang diterapkan Bank BPD
Kantor Cabang Senopati Yogyakarta telah sesuai dengan empat komponen
pengendalian internal menurut COSO, vyaitu komponen lingkungan
pengendalian, komponen penilaian risiko, komponen aktivitas pengendalian
dan komponen pemantauan. Kesesuaian keempat komponen tersebut didukung
oleh analisis hasil kuesioner. Ketidaksesuaian terdapat pada komponen
informasi dan komunikasi, pada kriteria karyawan bagian pemberian kredit

melaporkan informasi secara akurat dan tepat waktu.
B. Keterbatasan Penelitian
Terdapat dua keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, yaitu:

1. Narasumber yang dapat diwawancarai hanya satu orang, sehingga terdapat

kemungkinan narasumber memberikan informasi secara subjektif.

2. Kuesioner dalam penelitian ini disesuaikan dengan kondisi tempat

penelitian, sehingga tidak dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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C. Saran
1. Saran untuk Bank BPD Kantor Cabang Senopati Yogyakarta

Karyawan bagian pemberian kredit akan lebih baik apabila memberikan
informasi secara tepat waktu meski ruang lingkup Bank BPD Kantor

Cabang Senopati kecil.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, menggunakan COSO ERM pada pemberian
kredit, karena dapat terlihat detail pengendalian internal atas manajemen

resiko pada Bank BPD Kantor Cabang Senopati
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Lampiran 1

TRANSKRIP WAWANCARA

Tanggal : 16 Maret 2018

Narasumber : Nirbita A

Jabatan : Account Officer

)

: selamat sore pak bita

: sore winda

: saya langsung ke sesi tanya jawab ya pak
. yes, silahkan

bagaimana pemimpin cabang dan setiap karyawan menunjukkan
integritas serta nilai etika yang dimilikinya?

. pemimpin cabang dan juga karyawan menandatangani pakta integritas,
yang mana inti dari pakta integritas tersebut adalah mencegah terjadinya
fraud atau kecurangan. Selain itu budaya kerja yang diterapkan bank BPD
adalah ISTIMEWA, yang terdiri dari integritas, sigap, tangguh, inovatif,
mutu, empati, waspada, antusias. Budaya kerja tersebut dilakukan oleh
seluruh karyawan BPD, baik manajer dan juga para staff.

: bagaimana pemimpin cabang menetapkan standar perilaku dalam BPD?

. standar perilaku yang menetapkan pusat, kami disini hanya menjalankan
apa yang sudah mereka buat.

: bagaimana manajemen mengevaluasi kepatuhan karyawan terhadap
standar perilaku?

. pemimpin cabang mengevaluasi kepatuhan karyawan berdasarkan SOP
serta aturan-aturan yang sudah ditetapkan, sehingga apabila Kkinerja
maupun penampilan karyawan tidak sesuai dengan SOP dan aturan maka
karyawan akan dianggap melanggar. Sebelum masuk kantor, para
karyawan juga akan dilakukan pemeriksaan ketaatan seragam yang
dikenakan oleh satpam, manajemen juga bekerja sama dengan para
penyelia untuk memantau para staff. Serta terdapat KIC (control intern
cabang) yang memang tugasnya untuk mengontrol segala sesuatu yang ada
di Cabang.

: bagaimana pemimpin cabang menindaklanjuti penyimpangan?
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apabila pemimpin cabang menerima laporan atau menemukan
penyimpangan, maka manajemen akan memverifikasi penyimangan
tersebut kepada pihak yag bersangkutan, jika pihak yang bersangkutan
memiliki bukti yang kuat bahwa hal tersebut bukan penyimpangan, maka
masalah clear, namun sebaliknya jika yang bersangkutan tidak memiliki
bukti, maka praduga sementara terjadi penyimpangan dan juga pemimpin
cabang mencari bukti bukti yang kuat bahwa itu sebuah penyimpangan.

. apakah manajemen bertanggungjawab dalam pengawasan atas proses
pemberian kredit?

: ya, pemimpin cabang bertanggungjawab dalam pengawasan proses
pemberian kredit. Bahkan dalam plafon kredit tertentu pemimpin cabang
turut serta dalam rapat komite kredit dan juga memberikan otorisasi atas
persetujuan Kkredit tersebut. Setiap bagian juga selalu memberikan laporan
atas kegiatan yang sudah mereka lakukan, dan bagian yang terkait
pemberian kredit yaitu bagian pemasarn bisnis, bagian kredit mikro, dan
juga bagian adiminitrasi kredit. Dengan demikian pemimpin cabang telah
melakukan pengawasan atas pemberian kredit.

apakah salah satu kriteria calon pemimpin cabang berdasrakan
ketrampilan dan keahlian yang dimiliki?

: yes, tentu saja salah satu kriteria untuk menjadi pemimpin cabang melihat
dari aspek ketrampilan dan keahlian, karena tanpa aspek tersebut seorang
pemimpin cabang akan kesulitan untuk mengelola cabang tersebut. Selain
hal yang tak kalah penting adalah apakah calon pemimpin tersebut
memiliki hubungan baik dengan para karyawan atau tidak, karena jika
memiliki keahlian dan kemampuan namun banyak yang tidak suka dan dia
tidak pandai dalam membangun komunikasi dengan karyawan ya sama
saja. Namun untuk bagaimana cara mencari calon pemimpin cabang hanya
divisi SDM dan juga bagian pusat yang mengetahui hal tersebut.

: apakah dewan direksi memiliki anggota yang independen dan objektif
dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan?

. Direktur kepatuhan membawahi divisi manajemen risiko & kepatuhan
dan satuan pengawasan interen. Satuan pengawasan interen membawahi
KIC (Kontrol Internal Cabang) yang terdapat di setiap kantor cabang Bank
BPD. KIC sama seperti auditor internal, mereka harus bersikap
independen serta objektif dalam melakukan evaluasi-evaluasi serta
penilaian atas kepatuhan. Untuk pengambilan keputusan biasanya KIC
akan melaporkan terlebih dahulu hasil temuannya kepada pempimpin
cabang dan berkonsultasi kepada satuan pengawasan interen bila
diperlukan. KIC tersebut tidak masuk dalam struktur organisasi cabang,
melainkan masuk dalam struktur organisasi pusat. Tugas dari KIC sendiri
yaitu melakukan audit serta mengevaluasi apabila terjadi kesalahan serta
penyimpangan yang terdapat dalam cabang.
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: apakah terdapat fungsi pengawasan untuk pengembangan manajemen dan
aktivitas pengendalian internal?

- ya KIC itu tadi, seperti yang sudah saya jelaskan bahwa KIC tersebut
tugasnya sama dengan auditor internal dalam perusahaan, yang tugasnya
mengawasi pemimpin cabang beserta staffnya dan juga mengawasi
kegiatan operasional bank telah sesuai dengan SOP atau belum.

: apakah Bank BPD kantor Cabang Senopati memiliki struktur organisasi
yang jelas agar memudahkan pembagian tugas setiap individu?

. ya kami mempunyai struktur organisasi yang jelas serta dalam struktur
organisasi tersebut sudah di jelaskan dalam garis wewenang dari masing-
masing pihak.

. apakah bank BPD KC Senopati menetapkan jalur pelaporan yang
dilaksanakan melalui pembentukan struktur organisasi?

: ya, Bank BPD Kantor Cabang Senopati menetapkan jalur pelaporan yang
dilaksanakan melalui pembentukan struktur organisasi. Jalur pelaporan
ertahap satu tingkat, dari staff ke penyelia, penyelia ke kepala bidang lalu
ke pemimpin cabang.

-apakah terdapat pemisahan tugas serta uraian tugas yang jelas untuk setiap
jabatan?

:ya terdapat pemisahan tugas serta uraian tugas yang jelas untuk setiap
jabatan, terdapat buku pedoman mengenai struktur organisasi dan uraian
tugas dari tiap tiap divisi

- apakah BPD memiliki karyawan yang jujur dan kompeten?

. tentu saja, menurut saya karyawan dapat dikatakan kompeten apabila
mereka dapat menyelesaikan pekerjaan mereka dengan benar dan tepat
waktu. Selama ini yang saya lihat para karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan mereka dengan benar dan tepat waktu. Dan menurut saya
karyawan disini jujur, karena apabila mereka tidak jujur, maka akan terjadi
penyimpangan terhadap proses kegiatan yang mereka lakukan, dan
penyimpangan tersebut akan diketahui baik oleh KIC ataupun dari atasan
mereka. Selama ini belum ada temuan dai KIC yang berkaitan dengan
terjadinya fraud. Oleh sebab itu saya dapat mengatakan bahwa karyawan
disini sudah jujur.

. apakah BPD melakukan pengembangan kompetensi untuk setiap
karyawan?

. ya, Bank BPD melakukan pengembangan kompetensi untuk karyawan,
namun hanya karyawan yang dianggap perlu untuk mengembangkan
kompetensinya. Pengembangan kompetensi dapat berupa pelatihan-
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pelatihan, seminar, masih banyak lagi. Contohnya saya kemarin mengikuti
pelatihan di Jakarta berkaitan dengan selling skill. Biasanya kalo untuk
karyawan bagian administrasi kredit diikutkan pelatihan atau seminar
tentang hukum bisnis, karna berkaitan dengan pengikatan agunan.
Pemimpin cabang juga dapat mengusulkan pendidikan dan pelatihan
karyawan di lingkungan kantor cabang kepada divisi SDM dan umum

: apakah karyawan bertanggungjawab atas pekerjaan mereka sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki?

. tentunya karyawan akan bertanggungjawab dengan pekerjaan yang
mereka miliki. Karena setiap pekerjaan diberikan tenggat waktu, apabila
mereka tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, maka penilaian atas
kinerja mereka akan menurun dan akan terlampir dalam KPI (Key
Performance Indikator), dan apabila kinerja mereka terus menurun, pihak
penyelia akan memperingati mereka bahkan yang terburuk mereka akan
dimutasi.

: bagaimana dewan komisaris dan dewan direksi merencanakan serta
mempersiapkan calon pengganti pemimpin cabang?

: saya kurang tahu persisnya, namun dewan komisaris dan dewan direksi
bekerja sama dengan divisi SDM yang berada di pusat untuk menentukan
calon pengganti pemimpin cabang dan tentunya mereka akan melihat
kinerja, prestasi yang diraih, dan juga ketrampilan yang diiliki dari
masing-masing calon pemimpin cabang.

: apakah pemimpin cabang menjalankan akuntabilitas melalui struktur,
otoritas, dan tanggungjawab?

. ya, pemimpin cabang akan menjalankan akuntabilitas melalui struktur,
otoritas, dan tanggungjawab. Contohnya untuk beberapa dokumen tertentu
harus terdapat otorisasi dari pemimpin cabang, selain itu pemimpin cabang
dapat menyuruh bawahan sesuai dengan garis koordinasi yang terdapat
dalam struktur organisasi, pemimpin cabang juga mendapatkan KPI (Key
Performance Indikator) yang akan dinilai oleh dewan direksi.

. bagaimana cara untuk menetapkan pengukuran Kinerja, insentif, dan
penghargaan?

- untuk pengukuran kinerja dilihat dari KPI (Key Performance Indikator),
apakah kinerja yang dilakukan karyawan sudah baik atau belum, untuk
pengukuran insentif dari jam lembur yang dilakukan oleh karyawan, dan
untuk penghargaan biasanya karyawan khususnya AO dan AKM akan
diberikan target untuk jumlah penyaluran kredit, apabila mereka berhasil
mencapai target yang ditetapkan atau bahkan lebih mereka akan
mendapatkan penghargaan.
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bagaimana cara mengevaluasi pengukuran Kinerja, insentif, dan
penghargaan secara relevan dan terus-menerus?

. seperti yang sudah saya katakan tadi, kinerja dari setiap pegawai akan
dinilai dan akan dimuat dalam KPI. Dalam KPI tersebut terdapat evaluasi
untuk karyawan yang dianggap Kkinerjanya belum bagus, semisal
mengikuti pelatihan selling skill, ataupun role play skill, dan lain lain.
Untuk mengevaluasi insentif dilihat dari finger absen, berapa lama jam
yang digunakan untuk lembur, dan apakah jam lembur tersebut telah
memenuhi minimal jam lembur, dan untuk penghargaan dapat dievaluasi
dari target yang diberikan, apakah target tersebut telah dicapai atau belum,
jika belum maka tidak mendapat penghargaan, dan karyawan dapat
menceritakan permasalahan atas tidak tercaainya target tersebut kepada
penyelia, sehingga penyelia pun dapat membantu para rekan-rekannya
untuk mencapai target.

: bagaimana cara pemimpin cabang mempertimbangkan tekanan yang
terlalu banyak terhadap karyawannya?

. banyak penyelia yang menganggap dirinya bukan atasan dari para
staffnya namun sebagai teman dan rekan mereka. Sehingga ketika para
karyawan merasa tertekan atas pekerjaannya, mereka dapat berkonsultasi
tekanan tersebut terhadap penyelia mereka. Dan apabila penyelia belum
dapat menyelesaikan, para penyelia tersebut akan berkonsultasi pada
bagian kepala bidang ataupun pemimpin cabang.

: bagaimana cara pemimpin cabang mengevaluasi kedisiplinan dari setiap
karyawan?

. untuk mengevaluasi karyawan, pemimpin cabang menggunakan garis
koordinasi, yaitu melalui para penyelia, untuk para penyelia akan
dievaluasi oleh kepala bidang pelayanan dan operasional dan pemimpin
cabang.

: apakah pemimpin cabang membuat rancangan kegiatan?

. pemimpin cabang biasanya membuat jadwal rapat rutin dengan kepala
bidang operasional dan pelayanan dan para penyelia. Untuk kegiatan bank
sendiri sebenarnya dari dulu sama terus yaitu menjual jasa tabungan dan
jasa kredit, yang berbeda hanya target dari masing-masing penjualan tiap
tahunnya.

. apakah pemimpin cabang melaporkan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku?

. ya, pemimpin cabang melaporkan laporan keuangan kepada kantor pusat
dan tentunya telah sesuai PSAK yang berlaku, hal ini dapat dilihat ketika
laporan keuangan telah dikonsolidasi dari pusat dan di audit oleh akuntan
publik, jika tidak sesuai PSAK maka laporan tersebut akan diberi usulan
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atas kesalahan sehingga laporan tersebut akan dibenahi. Dan juga kami
mempunya sistem untuk menyusun laporan keuangan yang mana sistem
tersebut telah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

. apakah pemimpin cabang patuh terhadap standar pelaporan yang
ditetapkan pihak eksternal?

: pemimpin cabang akan patuh terhadap standar yang telah ditetapkan oleh
pusat, karena pada akhirnya laporan yang dibuat oleh kantor cabang akan
diserahkan ke pusat, untuk itu harus patuh terhadap standar yang telah
ditetapkan kantor pusat.

. apakah pemimpin cabang melaporkan aktivitas dan kegiatan secara rutin
kepada dewan direksi?

: ya, namun yang dilaporkan berupa laporan penjualan atas produk dan
layanan serta laporan keuangan setiap bulan, triwulan, dan tahunan.
Laoran tersebut diserahkan kepada divisi perencanaan. Jadi di awal tahun
divisi perencanaan menetapkan rencana / anggaran keuangan tahun
berjalan, lalu setiap laporan yang diberikan dari masing-masing cabang
akan dilihat perkembangannya, apakah masih jauh dari target atau sudah
mendekati. Dan pada akhir tahun mengevaluasi mana yang tercaoai mana
yang nggak tercapai.

: apakah pemimpin cabang akan memberikan hukuman yang tegas bagi
karyawan yang melakukan kecurangan untuk kepentingan diri sendiri?

. tentu saja, setiap kecurangan yang dilakukan oleh karyawan akan
mendapatkan sanksi. Hal ini telah terlampir pada kontrak kerja karyawan,
dan telah ditandatangani bermaterai, serta hal tersebut terlampir pada pakta
integritas dimana terlampir sanksi yang diterima apabila melakukan
kecurangan. Sehingga bank BPD dapat memberikan sanksi terhadap
karyawan dan terdapat bukti hukum yang sah.

. apakah setiap kepala bidang membuat perencanaan kegiatan yang
disampaikan kepada pemimpin cabang?

. ya, para penyelia dari masing-masing divisi tersebut melaporkan rencana
kegiatan bisnis yang sudah dibahas dengan para staff kepada pemimpin
cabang.

: apakah bank BPD melakukan analisis faktor internal dan eksternal?

. yes, karena analisis faktor internal dan eksternal sangat penting untuk
menetapkan strategi bisnis kami. Tidak hanya pemimpin cabang beserta
kepala bidang operasional dan layanan, namun semua karyawan turut andil
dalam menganalisis faktor internal dan eksternal, karena para staff akan
lebih mengerti kondisi yang sebenarnya di lapangan. Sehingga informasi
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yang digunakan untuk menganalisis faktor internal maupun eksternal lebih
relevan

. apakah pemimpin cabang mengikutsertakan peran dari setiap para
penyelia?

: ya, tentu saja, karena sebuah perusahaan tidak hanya dijalani oleh satu
orang, namun semua orang di dalamnya turut berkontribusi atas
perusahaan tersebut. Dengan adanya rapat rutin dengan pemimpin cabang,
para penyelia dapat menyalurkan ide, maupun pendapat mereka mengenai
perencanaan, masalah yang dihadapi, dan lain sebagainya.

: apakah bank BPD mengestimasi signifikansi risiko yang teridentifikasi?

. ya, pemimpin cabang turut melakukan estimasi signifkasi risiko, namun
itu merupakan tugas dari divisi risiko manajemen dan kepatuhan yang
berada di pusat.

: apakah pemimpin cabang mengkoreksi kesalahan secara tepat waktu?

. sebisa mungkin, ketika ada kesalahan yang terjadi kami akan langung
mengkoreksinya, menganalisis penyebab kesalahan terseut serta akibat
yang ditimbulkan, lalu mengevaluasi kesalahan tersebut. Pada saat KIC
melaporkan temuan-temuannya, maka pemimpin cabang langsung
menindak lanjutinya.

: apakah bank BPD mempertimbangkan berbagai kemungkinan terjadinya
kecurangan?

. tentu saja, karena tidak dapat diungkiri bahwa kemungkinan terjadinya
kecurangan dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, sehingga dengan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan tersebut maka divisi SPI akan
mengeluarkan SK atau SE apabila SOP yang digunakan memiliki tindakan
pengendalian yang rendah.

: apakah Bank BPD menilai dorongan dan tekanan yang menyebabkan
terjadinya kecurangan?

> ya, pemimpin cabang menilai dorongan dan tekanan yang menyebabkan
terjadinya kecurangan

: bagaimana bank BPD menilai perubahan regulasi?

. jika terkait regulasi, terlebih yang merubah adalah Bl ataupun OJK tentu
kita harus turut serta menerapkan perubahan tersebut, namun tentunya
akan dirapatkan dulu dengan para direktur serta dewan komisaris atas
perubahan regulasi tersebut.

: bagaimana bank BPD menilai perubahan model bisnis?
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: biasanya Bank BPD Pusat akan bertanya pada cabang mengenai apa yang
mereka temukan di lapangan, lalu divisi divisi terkait akan
menganalisisnya. mereka dapat bertanya secara informal maupun formal,
informal yaitu bertanya langsung, kalau formal biasanya melalui rapat atau
membuat laporan. Lalu hal itu akan didiskusikan oleh Pusat.

: bagaimana para karyawan menilai perubahan kepemimpinan?

tentunya, setiap pemimpin mempunyai gayanya tersendiri untuk
memimpin para staffnya, kami sebagai para staff akan mengikuti gaya
mereka selama tidak melanggar SOP dan peraturan yang sudah ditetapkan.

. apakah setiap dokumen yang dimiliki oleh Bank BPD sudah memiliki
nomor urut tercetak?

: ya, semua dokumen memiliki nomor urut tercetak.
: bagaimana bank BPD menetapkan proses bisnis yang relevan?

: Bank BPD selalu berusaha untuk menetapkan proses bisnis yang relevan
agar dapat bersaing dengan bank bank yang lain. Bank BPD terus berusaha
untuk memberikan kenyamanan bagi nasabahnya berupa fasilitas yang
memadai serta pelayanan yang baik

: apakah Bank BPD menggunakan pencatatan double entry?

. ya kami menggunakan pencatatan double entry, dan terlebih kami
mempunyai sistem dimana sistem tersebut support untuk membuat laporan
keuangan yang semuanyan berawal dari jurnal pencatatan.

: apakah Bank BPD mempertimbangkan pada level mana kegiatan
pengendalian diterapkan?

. tentu saja kami mempertimbangkan kegiatan pengendalian, sebenarnya
setiap level pasti ada kegiatan pengendaliannya, namun disesuaikan
dengan level tersebut, sebagai contoh kegiatan pengendalian dalam
pencairan kredit akan berbeda dengan kegiatan pelayanan seperti teller.

- apakah bank BPD Melakukan penyimpanan catatan dan dokumen dalam
bentuk file serta melakukan backup data?

: Bank BPD juga melakukan pencatatan secara komputerisasi dan tentunya
output tersebut adalah dalam bentuk file, dan juga kami mencadangkan
data tersebut dalam suatu server pusat di suatu tempat. Untuk dokumen
terbagi menjadi dua, dokumen asli dan dokumen kerja. Dokumen asli akan
kami simpan pada brankas untuk menyimpan surat surat berharga,
sedangkan untuk dokumen kerja kami menyimpan dalam suatu ruangan.

. apakah pencatatan menggunakan komputer untuk membantu menjamin
keakurasian dalam perhitungan angsuran kredit?
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. ya, dengan menggunakan komputer, tentunya para AO maupun AKM
sangat terbantu dalam menghitung angsuran kredit. Jika di luar kantor
kami menggunakan excel, namun jika di dalam kantor kami menggunakan
software tertentu.

: apakah terdapat pembatasan akses terhadap komputer dan file?

: kami menggunakan software tertentu dalam menginput data data dari
para nasabah, karena data tersebut sanagatlah penting, hanya orang
tertentu dan harus mendapat persetujuan dari pihak yang berwenang untuk
dapat mengakses software tersebut. Dan ini merupakan salah satu aktivitas
pengendalian kami terhadap data data penting.

bagaimana bank BPD memilih dan mengembangkan aktivitas
pengendalian melalui pengembangan dan pemeliharaan teknologi dan
infrastruktur untuk mencapai tujuan perusahaan?

. setiap pengembangan teknologi yang akan dilaunching, pasti telah
melewati quality control bagian OJK, dan tentunya pihak pusat telah
memikirkan tindakan mitigasi atas produk tersebut. Apabila produk
tersebut telah lolos dari OJK maka dapat dikatakan bahwa produk tersebut
telah memiliki unsur pengendalian yang ada di dalamnya. Pemeliharaan
teknologi dilakukan oleh divisi TI, apabila diperlukan pengupgradean
sistem maka biasanya dilakukan pada saat weekend, agar tidak
mengganggu layanan di kantor.

. apa saja kebijakan serta porsedur terkait pengendalian atas pemberian
kredit?

. sebelum divisi kredit meluncurkan produk baru, tentunya divisi kredit
dan divisi manajemen risiko telah mempertimbangkan tujuan nasabah,
tujuan dari kredit itu sendiri digunakan untuk apa, bunga nya berapa, dan
lain lain. Setelah dipertimbangkan produk tersebut diajukan ke OJK, lalu
dari OJK meninjau kembali produk kredit tersebut. Tentunya dalam setiap
produk kredit SOPnya telah mengandung unsur pengendlaian dari kredit
itu sendiri.

. apakah karyawan yang bertanggungjawab melaksanakan pemberian
kredit sesuai dengan jadwal dan waktu yang ditetapkan dalam kebijakan
dan prosedur?

. tanggung jawab dalam melaksanakan pemberian kredit tidak melekat
pada orang, namun pada jabatan, sehingga apabila ada salah satu AO yang
cuti, maka pekerjaannya dapat digantikan oleh AO yang lain.

. apakah Karyawan yang bertanggungjawab melaksanakan pemberian
kredit sesuai dengan jadwal dan waktu yang ditetapkan dalam kebijakan
dan prosedur?
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. untuk jadwal dan waktu juga dipengaruhi oleh waktu yang dimiliki oleh
nasabah, karena AO dan AKM juga menyesuaikan waktu denga nasabah
untuk melakukan survey dan juga wawancara. Sehingga setiap karyawan
memiliki jadwal yang berbda beda.

: apakah pemimpin cabang dan KIC melakukan tindakan perbaikan?

. ya tentu saja, tidak hanya pemimpin cabang dan KIC yang melakukan
tindakan perbaikan, namun semua karyawan harus melakukan tindakan
perbaikan apabila diperlukan.

. apakah karyawan bagian pemberian memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tindakan pengendalian internal pemberian kredit?

. prosedur serta pengendalian internal dalam pemberian kredit telah diatur
dalam SOP, sehingga karyawan harus berpedoman SOP dalam melakukan
pemberian kredit, sehngga dapat dikatakan bahwa karyawan memiliki
kemampuan dalam melaksanakan pengendalian internal pemberian kredit.

: pemimpin cabang mereview kembali aktivitas pengendalian untuk
menetapakan keberlangsungan aktifitas pengendalian yang relevan

. biasanya yang melakukan review atas pengendalian yaitu satuan
pengawasan intern (SPI) yang berada di pusat, kami yang bekerja di
cabang hanya menjalakan.

. apakah karyawan pemberian kredit mengidentifikasi informasi yang
relevan dan berkualitas yang diberikan oleh calon debitur ?

: ya, kami akan mengidentifikasi informasi tersebut dengan bukti bukti dan
juga observasi langsung ke tempat jaminan, tempat usaha, dan tempat
tinggal calon nasabah.

. apakah sistem informasi bank BPD mengungkap sumber data internal
dan eksternal?

> sistem informasi yang dimiliki bank BPD yaitu CBS (Core Banking
System) di dalamnya terdapat data data seperti jumlah saldo tabungan
yang dimiliki nasabah, jumlah pinjaman kredit yang dimiliki nasabah serta
analisis pembayaran Kreditnya apakah lancer atau macet, serta data diri
nasabah itu sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa CBS telah
mengungkapkan data yang bersumber dari internal mapun eksternal.

. apakah bank BPD memproses data pemberian kredit menjadi informasi
yang relevan?

. tentunya setiap data yang dimiliki untuk memproses pemberian kredit
sudah harus valid, karena sebelumnya sudah dilakukan konfirmasi atas
data data yang diberikan nasabah.
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. apakah karyawan bagian pemberian kredit melaporkan informasi secara
akurat dan tepat waktu?

: pasti informasi dalam laporan pemberian kredit yaitu akurat, namun tidak
selalu tepat waktu, karena kadang pusat meminta laporan dadakan, dan
juga karena lingkup kami juga kecil sehingga masih negosiable.

. apakah bank BPD Menggunakan pencatatan terkomputerisasi dan
pencatatan manual?

: ya kami menggunakan pencatatan terkomputerisasi dan pencatatan
manual

: apakah pemimpin cabang mengadakan rapat secara rutin?

. ya pemimpin cabang biasanya mengadakan rapat rutin bersama para
penyelia dan juga kepala bidang pelayanan dan juga operasional, serta
mengadakan briefing sebelum buka kantor bersama semua karyawan.

: apakah setiap penyelia mengkomunikasikan dan membahas setiap
kegiatan bersama pemimpin cabang?

: ya para penyelia akan mengkomunikasikan dan membahas kegiatan pada
pertemuan rutin serta mengevaluasi kegiatan tersebut.

. apakah Setiap karyawan memiliki hak untuk melaporkan kecurangan
yang terjadi?

: tentu saja setiap karyawan memiliki hak untuk melaporkan kecurangan
yang terjadi, namun pelapor juga harus memiliki bukti atas kecurangan
yang dilaporkan.

. apakah terdapat media yang efektif untuk menyampaikan informasi
kepada karyawan?

. ya kami memiliki grup dalam berbagai sosmed seperti whatsapp dan
telegram, dan menurut saya itu sudah efektif utnuk menyampaikan
informasi.

: apakah terdapat komunikasi dengan pihak eksternal?

. ya, karena perusahaan kami di bidang jasa sehingga kami pasti
berkomunikasi dengan pihak eksternal.

. apakah bank BPD Menyelenggarakan komunikasi divisi perusahaan
dengan divisi yang sama dari luar perusahaan?

'ya biasanya kami menyelenggarakan pertemuan dengan sesame divisi dari
luar perusahaan. Namun pertemuan tersebut diselenggarakan berdasarkan
kebutuhan saja.
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- apakah pemimpin cabang melakukan komunikasi dengan dewan direksi?

ya, biasanya pada saat pertengahan tahun para dewan direksi
mengadakan raopat dan pemimpin cabang juga turut hadir untuk
melakukan evaluasi dan juga rencana yang akan dilakukan hingga akhir
tahun

: apakah Bank BPD menyediakan komunikasi khusus jalur terpisah seperti
whistle blower?

: Bank BPD telah memiliki whistle blowing system berdasarkan surat
keputusan direksi nomor: 001/KPTS/DP/2012 tentang penerapan
kebijakan strategi.

. apakah setiap karyawan dapat mengkomunikasikan masalah-masalah
yang dihadapi di dalam rapat?

: ya tentu saja karyawan dapat mengkomunikasikan masalah masalah yang
dihadapi dalam rapat atau bahkan jika mereka sungkan untuk
membicarakan dalam rapat mereka dapat mengkomunikasikannya
langsung dengan penyelia empat mata

. apakah setiap penyelia melakukan evaluasi secara menyeluruh dari hasil
evaluasi yang dilakukan setiap bulan selama setahun dan menyampaikan
kepada manajemen?

: ya biasanya para penyelia akan menyampaikan evaluasi tersebut kepada
pemimpin cabang dalam rapat rutin ataupun laporan dari kegiatan yang
telah mereka lakukan

. apakah pemimpin cabang memperhatikan serta mempertimbangkan hasil
evaluasi dari tahun ke tahun?

: tentu saja, hasil evaluasi akan sangat berpengaruh dalam perbaikan pada
tahun berikutnya

. apakah hasil pelaporan kegiatan tahunan digunakan untuk membantu
menentukan kebijakan tahun selanjutnya?

: ya, biasanya seperti itu, contoh apabila target tahun ini penyaluran 10
milyar terpenuhi biasanya tahun berikutnya target akan ditingkatkan lagi

. apakah evaluator yang melakukan evaluasi memiliki pengetahuan yang
cukup untuk memahami apa yang sedang dinilai?

- tentu saja, evaluator pasti memiliki pengetahuan dasar mengenai evaluasi
yang seharusnya dilakukan, namun untuk memahami apa yang sedang
dinilai, evaluator tidak terlalu memahami permasalahan di setiap proses
yang dilakukan, sehingga dalam proses pengevaluasian evaluator biasanya
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mengkonfirmasi atas temuan temuannya dan juga alasan mengapa ada
temuan tersebut.

: apakah evaluasi dilaksanakan pada saat rapat?

. tentunya tidak hanya saat rapat, pada saat setiap proses KIC dapat
memberikan evaluasi melalui pengamatan yang dilakukannya. Karyawan
yang lain dapat berkontribusi memberikan evaluasi atas proses kegiatan
operasional yang biasanya dilakukan pada saat rapat.

. apakah pemimpin cabang melakukan evaluasi seluruh kegiatan yang
dilaksanakan?

. ya, pempimpin cabang melakukan evaluasi seluruh kegiatan yang
dilaksanakan

: apakah pemimpin cabang dan KIC melakukan evaluasi secara berkala?

. ya, biasanya evaluasi di lakukan setiap hari, salah satunya pada saat
briefing di pagi hari.

. apakah evaluasi disampaikan kepada pihak-pihak yang memerlukan
tindakan perbaikan?

: ya tentu saja evaluasi disampaikan kepada pihak yang memerlukan
tindakan perbaikan, agar mereka tahu apa saja yang perlu diperbaiki.

. apakah pemimpin cabang mencari kekurangan dan kelemahan dan
melakukan tindakan perbaikan secara tepat waktu?

. ya tentu saja pemimpin cabang mencari kekurangan dan kelemahan dan
melakukan tindakan perbaikan secara tepat waktu
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Lampiran 2

Surat Keteragan Permohonan Kredit (Penghasilan Tidak Tetap)

PERSYARATAN KREDIT UMUM PENGHASILAN TIDAK TETAP

JENIS KREDIT, JANGKAWAKTU DAN JAMINAN
- Jangka wakty maksimal 5 tahun (untuk kredit

dan pemilik jaminan)
- Fotocopy Surat nikah/surat cerailsurat kematian

konsumsi dan investasi) dan KartuKeluarga
- Jangka waktu maksimal 2 tahun (untuk kredit Folocopy PBB, IMB, ljin Usaha, NPWP, dll { jika
modal kerja) ada)
- Jaminan Sertifikat Tanah - Folocopybuku tabungan (3 bulan terakhir)
Fotocopy STNK/Asetyang dimiliki
SYARAT ADMINISTRATIF Gambar denah lokasi rumah daniokasi jaminan
- Mengisiformulir permohonan kredit - Perincian kebutuhan dana (rencana penggunaan
+ Fotocopy Sertifikat Tanah kredit)

- Fotocopy KTP yang masih berlaku (Suami, Istri,

- Melampirkan catatan/laporan pembukuan usaha

(jurnal, kwitansi, nota, dil)
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BANK () BPD DIY

Nomor YogyaKarta, .o.ccreiienisnions
Lamp. o 1 (sam) set
Hal. : Permohonan Kredit
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BANK () BPD DIY

Rita gml;mtfau«? Bercama

SURAT KETERANGAN PERMOHONAN KREDIT (SKPK)
( Penghasilan Tidak Tetap )

DIISI OLEH PEMOHON

1. PEMOHON KREDIT
- Nama Pemohon/Perusahaan
- Alamat Usaha & No. telepon 3
- Alamat Tempat tinggal & No. telepon :
-N.BWP" . F
- Nama Gadis Ibu Kandung

2. a. Plafon kredit yang diminta
b. Tujuan penggunaan kredit

c. Jangka waktu (bulan)

3. a. SUSUNAN PENGURUS
b. SUSUNAN PEMEGANG SAHAM'

4. LEGALITAS USAHA DAN IJIN=IJIN YANG TELAH BIMILIKI : )
[} Akte Pendirian ' siup [ TDR - [ ‘Anggota Gapensi

[0 ljin Tempat Usaha L2 TOP [ SIUK [ it it

5. KETERANGAN TENTANG KREDIT TERAKHIR
| - Tanggal realisasi/No. Rekening |
- Plafond Kredit
- Jangka wakitu

- Sisa kredit-bulan ini/Lunas tanggal
- Kondite

6. Barang-barang yang ‘akan diajukan sebagai tanggungan/jaminan, sebutkan :
- Hak atas barang tersebut

- Jenis
- Bukti pemilikan
- Letak
7. Lain-lain :a. Bank diperkenankan minta informasi dari pihak-pihak
lain mengenai diri pemohon maupun perusahaannya
b. Pemohon akan sel&i.. »:iisikap terbuka Ierhadap Bank
8. Lampiran ™) ' ) Akte Pendirian ] NPWP ] Izin Tempat Usaha
3 siup [ ToP [ Anggota Gapensi [ KTP
] TOR
Petugas Bank Pemohon
Tt )
*) Beritanda X pada kotak yang bersangkutan
KR 0003
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Lampiran 3
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Surat Keterangan Permohonan Kredit (Penghasilan Tetap)

kerja)

pemilikjaminan)

PERSYARATAN KREDIT UMUM PENGHRSILAN TETAP

JENIS KREDIT, JANGKA WAKTU DAN JAMINAN -

- Jangka waktu maksimal 5 tahun (untuk kredit
konsumsi dan investasi) )

- Jangka waktu maksimal 2 tahun (untuk kreditmodal -

- Jaminan Sertifikat Tanah

SYARAT ADMINISTRATIF -
- Mengisi formulir permohonan kredit

- Fotocopy Sertifikat Tanah

- Fotocopy KTP yang masih berlaku (Suami, Istri, dan

Fotocopy surat nikah/surat cerai/surat kematian dan
Kartu Keluarga

Fotocopy PBB, IMB, ljin Usaha, NPWP, dll (jika ada)
Fotocopy SK Pegawai

Fotocopy Slip gaji bersih pemohon dan atau istri
(disyahkan)

Fotocopy buku tabungan (3 bulanterakhir)

Surat Kuasa Potong Gaji (SKPG), yang

ditandatangani oleh bendahara dan Kepala
Instansi/Perusahan

- Gambar denah lokasi rumah dan lokasijaminan

Perincian kebutuhan dana (rencana penggunaan
kredit)
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BANK () BPD DIY

Nomor YogyaKarta, .o.ccreiienisnions
Lamp. o 1 (sam) set
Hal. : Permohonan Kredit
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BANK (i) BPD DIy
Riza Berkewbawy Bersama

SURAT KETERANGAN PERMOHONAN KREDIT (SKPK)
{Penghasilan Tetap dan Pensiun)

. Nama lengkap calon debitor
Tanggal dan tempat fahir

2. Plafond kredit yang diminta

|8 telepone
ot & tefepone
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BANK () BPD DIY
Rita Borkombang Bonsama

8. Keterangan tentang kredit yang terakl
a. Tanggal dan nomor rekening :
b. Plafond kredit
<. Jangka waktu
d. Tanggal kredit (
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Lampiran 4

Laporan Kunjungan Nasabah
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Lampiran 5

210

Laporan Penilaian Jaminan Tanah

*

v

JAMINAN TAN/

ltmn‘ pam

Nomor Nasabah
Nama Pemohon
‘Plafond yang di

dengan ketngguan

*) Beritanda \/pm [ sesusi kesisiihan
**) Coret yang lidak perly

KR 0213
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e e e
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il URAIAN BANGUNAN

3.1. IJIN MENDIRIKAN BANGUNAN (IMB) :
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IV. IDENTIFIKASI DATA LINGKUNGAN

4.1. PERUNTUKAN TANAH (ZONING) :

Menurut ketentuan - Perdagangan / Perkantoran / Pemukiman / Industri /Sawah /.....cccvviiiimrinii ")
Penggunaan saatini : sesuai/ tidak sesuai dengan peruntukannya *)

4.2, FASILITAS UMUM YANG ADA :

PLN / PAM [ Telepon / Telex / ...
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53. TANAH DAN BANGUNAN : _
NILAI PASAR WAJAR NILAI LIKUIDASI

Tanah : Rp. -~ : Rp.
Bangunan : Rp... : Rp. ...
Jumiah ¢ RP.ne I . ke

214
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Diperiksa kembali oleh : Acgount Officer ;
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Lampiran 6

Contoh Kuesioner
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KULSIONER EYALUASI EFKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL,

217



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

218

KUESIONER

KTIVITAS N INTERNAL PEMBERIAN
KREDIT

us di Bank BPD Yogyal

empunyal penge | yang

: ‘ N anggungie i E_dm‘g 4
(6. | Apskah para awal bagum kredit m - ]
e o R s g scsui /7 (eedees |
T Apakah Bank memiliki sawan | o |
--‘ V_:' - o 7 ! I V ’I
) bertani i AR 1
| ..' *’mss\mm s kowaan | | .b |

| dalam |
Apakoh man: nemilik
tertenty yang 1 mmunjukkm

| tndafan - "o W

T
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"No [ Pertanyaan [¥a Tidak | Keterangan

1l. ' Apakab wmanajemen memiliki gy e
operasi  ferenw yeng  cukup /
menunjukkan tindakan-tindakun
xreatif? : Ll
12. | Apakah munajem: a m
memonitor ] {
Gbgicia fian? 5 Z

05

: ‘ pelaksana kredit? )
2 17. | Apakah dalam p erian

L W

% admini edit -
18, _‘_;:A;‘» sasi | 7
pelimpaban wewenang da @oggung |

zu- ~ -
ditetapkan  sesu an
| 1aszpun, 4 sen las

Penila :
" Apalah bank memiliki gendalian
ertentu engal i m,

F ‘. 2 ! man

penaksitan risike atas kemuny inan
salah saji X oul ki

: & j erusional  atas  pen kredit
75, TApskah  manajemen melakakan

=

salah _saji lux
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No | Pertanyaan
meliputi eksternal yang timbul karena
perubahan dalam lingkungan
operasional atas pemberian  kredit
.| dalam perusaghaan?
24. | Apakah  manajemen  melakukan
penaksiran risiko atas kemungkinan
salah saji laporan keuangan yang
timbul karena penempatan pegawai
baru dalam aktivitas pemberian kredit?
25.« | Apakah  manajemen  melakukan
|- penaksiran risiko atas kemungkinan
salah saji laporan keuangan yang
i timbul karena perubahan dalam sistem
informasi pemberian kredit?
26. Apakah manajemen  meiakukan
2 penaksiran risiko atas kemungkinan
salah saji laporan kewangan yang
timbul karena pengingkatan aktivitas
pemberian kredit?
Apakah diberikan sosialisasi
‘| penggunaan teknologi informasi baru
| kepada karyawan bagian kredit dalam
aktivitas pemberian kredit?
I 28. [ Apakah  manajemen  melakukan
penaksiran risiko atas kemungkinan
salah saji laporan keuangan yang
timbul  karena  ada  perubahan
penggunaan prinsip-prinsip akuntansi
berkaitan dengan pemberian kredit?
| Informasi dan Komunikasi
29. .| Apakah bank sudah mendapatkan
< [informasi vang lengkap 1u.agenai
.| ealon nasabah?
30. | Apakah bank sudah berkomunikasi
dengan nasabah secara baik? |
31, .| Apakah terdapat sistem informasi
: _yang mencakup metode-metode dan
| catatan-catatan untuk menujukkan dan
‘| mencatat- semua_transaksi{ pemberian
| kredil yangsah?
320 " Apakah tcrdapat sistem  informasi
vang  mencakup  metode-metode
catatan untuk menggambarkan dengan
dasar yang tepat transaksi-tronsaksi
yang enkup rinei untuk membenarkan } | __|

Tidak | Keterangan

/

o)
=

===

L

Y EINKE S SNEL ¥ < |<f
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V
' B
¢ i
¥ R .
i
.
No | Pertanyaan Ya Tidak | Keterangan
pengklasifikesian dan i dalam
laporan keuan : ;
33. | Apakah teg "

engenda

penin; aas  kinesja
memadai? |, ,

3. Apakahptmhen;an sul

i it tel

npt
| Apakah pemberian surat dan dokumen
pemberia i

. :
z i dajadtn  otori: 81 Swiat dan /

N

Ky
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[ Pertanyaan

Ya

Tidak

Keterangan

| dokumen terkait pemberian kredit
| telah dilakukan dengan memadai?

-

43,

| Apakah fungsi pemberian kredit
dilengkapi oleh alat-alat yang dapat
mencegah tindakan penipuan aktivitas
kredit yang dilaksanakan?

44.

Apakah terdapat pengecekan
independen untuk menguji kesesuaian
jumlah pemberian kredit dengan data
kas yang diterima?

45,

Apakah pencatatan - dalam jurnal

| pemberian  kredit didasarkan pada
bukti pembayaran kredit oleh nasabah |

yang telah diotorisasi oleh pejabat
yang berwenang dan dilampiri oleh
dokumen lengkap?

46.

Apakah terdapat pemisahan
kedudukan antara fungsi administrasi
kredit dengan fungsi akuntansi
peniberian kredit?

47.

Apakah kedudukan fungsi akuntansi
terpisah  dengan fungsi  otoritas

- | peinberian kredit?

48.

Apakah terdapat pengecekan
independen untuk menguji kesesuaian
jumlah pemberian kredit dengan data
_pnerimaan kas yang diterima?

49,

Apakah  manajemen  menerapkan

| sanksi-sanksi yang tegas terhadap

kredit yang macet?

X
=7

Apakah ada tindakan manajemen yng
dilaksanakan secara intensif untuk
mengurangi tindakan pegawai bagian
kredit yang tidak jujur?

=

Pemantauan

50.

Apakah bank melakukan kegiatan
supervisi yang efektif?

5l

Apakah bank melakukan Kegiatan
akuntansi pertanggungjawaban?

52.

Apakah manajemen melakukan
aktivitas pemantauan untuk menilai
| kelayakan pemberian kredit?

SR

| Apakah  manajemen  melakukan
aktivitas pemantauan untuk menilai
kualitas jaminan/anggunan?

222
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Lampiran 7

Surat Keterangan Penelitian
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